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Maha Suci Allah yang seniua kekuasaan dan kerajaan ditangan-NYA,
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ABSTRAK

Perpustakaan adalah tempat dimana orang memperoleh ilnut pengetahuan
secara niudah dan ekonomis. Dalam lungsinya perpustakaan tidak terlepas dari
pendidikan, informasi dan teknologt, Semakin lengkap fasilitas perpustakaan
niaka semakin banyak minal para pelajar, mahasiswa dan mas\arakat. Hal ini
akan berpengaruh lerhadap jumlah pengunjung dan jumlah kolcksi serta buku-
buku relerensinya, sehingga beban yang icrjadi pada lantai ruang perpustakaan
juga ikut berlambah. Pada kondisi yang lain, perbedaan eara berlikir masyarakal
Jawa niasih banyak yang menganut budaya Jawa lama dimana semua lindakan
icrsirat dan penuh dengan pemaknaan. Konsep berlikir ini berpengaruh pada
kehidupan sehari-hari hingga pada pola lata ruangii)a, sehingga sedikit banyak
berpengaruh lerhadap nilai beban hidup pada lantai ruang perpustakaan.

Survei beban hidup pada lantai ruang perpustakaan dilakukan pada 30
sampel perpustakaan yang ada di Propinsi Jawa Tengah untuk mendapatkan
intensitas beban hidup aktual dan intensitas beban nominal yang akan digunakan
sebagai bahan perlimbangan perubahan peraturan beban hidup pada PPIUG-1983
untuk perencanaan pelat lantai gedung perpustakaan. Pelaksanaan sur/ei
dilakukan dengan peiigukuran langsung terhadap beban hidup akibat berat barang
(sustained load) dan beban hidup akibat pengunjung (ekstraordinary load). Ruang
perpustakaan dibagi menjadi tiga tipe yaitu ruang referensi, ruang koleksi dan
ruang kanlor. Pada masing-masingtipe ruang dibagi menjadi tiga tipe luasan yaitu
luasan total, luasan setempat dan luasan lokal. Intensitas beban pada masing-
niasing ruang yang didapatkan adalah intensitas beban total, intensitas beban
setempal dan intensitas beban lokal. Simulasi metode Monte Carlo digunakan
untuk mendapatkan nilai intensitas beban hidup aktual melalui model matematika.
kemudian probabilities of exceedance sebesar 5% dipt lib sebagai tingkat
kesaiahan esiimasi pada penentuan intensitas beban aktual hasil penelilian.

I lasil estimasi penelitian ini dengan probabilities ofexceedance sebesar 5%
diperoleh intensitas beban aktual lerbesar yang terjadi pada lantai ruang
perpustakaan di wilayah Jawa Tengah saai ini berturut-turul pada luasan total,
luasan selempat, luasan lokal adalah sebesar 85 kg/in", 333 kg/nr, dan 559 kg/nr.
Seianjulnya intensitas beban aktual dibagi dengan laktor reduksi beban hidup
sehingga didapatkan intensitas beban hidup nominal yang digunakan sebagai
bahan perbandingan dengan pcraturan pembebanan. Beban hidup nominal hasil
penelitian ini adalah beban hidup pada luasan total sebesar 53 kg/nr. beban hidup
pada luasan setempat sebesar 208 kg/nr, dan beban hidup pada luasan lokal
sebesar 349 kg/in". Sehingga untuk perpustakaan-perpustakaan di Propinsi Jawa
lengah, beban hidup padWpiUG-1983/BAB 3/Pasal 3.1/(1)/Tabel 3,1/k. perlu
diperkeeil serta diperlukan aturan baku untuk beban maksimum penggunaan pada
lantai gedung perpustakaan untuk memberikan rasa amau dan nyaman bagi para
pengguna gedung.

 



BAB I

PENDAHULIUN

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan batasan penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pembangunan gedung di Indonesia bertambah setiap harinya. Teknologi

yang terus berkembang memacu kreativitas para pengusalia jasa konstruksi

meningkatkan kualitas karyanya. Metode-metode baru digunakan dalam

mendesain dan merencana bangiman demi mencapai tujuan struktur yang aman,

nyaman dan ekonomis. Namun berbagai kendala sering dilemui baik dalam

perencanaan manpun saat pelaksanaan.

Sebuah bangunan gedung tidak terlepas dari pondasi, kolom, balok, pelat

lantai dan atap. Komponen-komponen tersebut direncanakan saling berhubungan

dan mampu mendukung beban yang diterimanya, sebagaimana kita ketahui beban

yang bekerja pada struktur ada beberapa macam, diantaranya adateh beban mati

(/>). beban hidup (/,), beban gempa (E)» beban angin (W) dan beban khusus,

Beban hidup itu sendiri dibagi menjadi dua yaitu sustained mempakan beban

yang bersifat terus-menerus dan extraordinary merupakan beban yang bersifat

sementara. Berbagai peraturan digunakan sebagai acuan dan persyaratan

keamanan, salah satunya Peraturan Peinbebanan Indonesia Untuk Gedung

 



(PPIUG) tahun 1983 yang mencantumkan beban hidup untuk struktur lantai ruang

pada jenis bangunan perpustakaan sebesar 400 kg/m2.

Beban hidup yang bekerja pada stiatu lantai ruang perpustakaan tidak bisa

ditentukan secara pasti besar dan waktunya. Saat orang menata segala sesuatu

dalam ruang, kebanyakan lianya melihat sisi indah dan nyaman untuk ditempati,

namun dalam situasi tertentu tanpa disadari sebuah penumpukan beban terjadi

pada salah satu sisi ruangan sehingga membuat sebuah konsentrasi beban di

tempat itu. Tindakan-tindakan tersebut bisa menyebabkan retak-ratak pada lantai

perpustakaan dan membahayakan bila bebari melebihi kapasitas kemampuan

struktur dalam mendukung beban.

Perpustakaan adalah tempat dimana orang memperoleh ilmu pengetahuan

secara mudali dan ekonomis yang fungsinya tidak terlepas dari pendidikan,

infonnasi dan rekreasi. Secara umum perpustakaan dikelola oleh badan atau

organisasi tertentu. Lokasi tiap perpustakm berbtdaantara satu dengan yang Iain.

Perbedaan tempat itu menunjukkan konsep berfikir yang menunjukkan khas

dacralmya. Perbedaan konsep berfikir ini menentukan besar dan tipe beban hidup

masing-masing tempat bila penataan baraug dalam ruang dilakukan. Di Jawa

Tengah tidak jarang yang masih menggunakan pola fikir budaya Jawa kuno

dimana segala tindakan sangat tersirat dan penuli pemaknaan. Sebuah survei

penelitian mengenai beban hidup yang terjadi pada pelat lantai ruang

perpustakaan di wilayah Jawa Tengah sangat diperlukan bila melihat kondisi-

kondisi tersebut.

 



1.2 Kumusaii Musaiali

Berdasarkan uraian diatas, masalah-masalah pokok pada tugas akhir ini

dirumuskan sebagai berikut ini,

!. Jumlah beban hidup yang terjadi pada ruang perpustakaan helum tentu sama

antara daerah satu dengan yang lain karena merupakan variabel bersifat

random dan tidak bisa ditentukan waktunya secara pasti, sehingga perlu

dilakukan survei di lokasi.

?.. Perlu adanya evaluasi pada PPUJG-1983 yang menetapkan beban batas untuk

perencanaan lantai ruang perpustakaan sebesar 400 kg/nr.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. mendapatkan nilai beban hidup aklual pada lantai ruang perpustakaan di

wilayah Jawa Tengah . dan

2. membandingkan nilai pembebanan hasil survei yang dianaltsis menggunakan

simulasi Monte Carlo (beban hidup nominal) dengan nilai beban yang tertera

dalam Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1983.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfuat penelitian ini adalah:

!. dapat diketahui perbedaan nilai pembebanan akibal beban hidup dilapangan

dengan nilai pembebanan yang menggunakan syarat beban batas reneana

sebesar 400 kg/nr,

.!. dapat dijadikan input bag! penelili selanjutnya untuk mengembangkan

penelitian tersebut padajenis bangunan dan wilayah yang lain, dan

 



3. dapat digunakan sebagai bahan peitirnbangan dalam perliitungan pembebanan

pada struktur untukmemperoleh basil bangunan yang aman dan ekonomis.

1.5 Batasan Penelitian

Agar penelitian dapat sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian, maka

perlu adanyabatasan-batasan sebagai berikut ini.

1. Nilai pembebanan yang akan dianalisis adalah beban hidup.

2. Data beban hidup yang di teliti adalah beban hidup pada lantai peipustakaan.

3. Lokasi perpustakaan berada di wilayah Jawa Tengah.

4. Distribusi beban hidup diasumsikan bekerja merata pada permukaan lantai.

5. Data pembebanan pada lantai ruang perpustakaan yang dianalisis adalah data

hasil survei bulan April 2004 sampai dengan bulan Februari 2005.

6. Peraturan pembebanan yang dipakai sebagai pembandmg adalah Peraturan

Pembebanan Indonesia Untuk Gedung (PPIUG) tahun 19JJ3.

7. Berat satu orang diasumsikan sebesar 60 kg untuk perhitungan.

 



3. menentukan efek dari pemakai di dalam distribusi intensitas beban,

4. menentukan maksimum lifetime sustained lead untuk pemakai yang berbeda,

5. menentukan parameter extraordinary load, dan

6. membandingkannya dengan peraturan.

Hasil penelitian ini menunjukkan beban hidup total maksimum seumur

hidup (lifetime) untuk bangunan milik pemcrintah yang diamati lebih besar

daripada untuk milik non-pemerintah. Hubungan penelitian ini deng<n penelitian

yang akan kami lakukan baliwa beban hidup total maksimum merupakan beban

yang terjadi pada saat itu (beban aktual) serta bangunan yang kami pilib adalah

bangunan perpustakaan yang hasil penelitiannya akan diperbandingkan dengan

Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung (PPIUG) tahun 1983.

2.2 Penelitian Arief (1993)

Penelitian ini beijudul ''"Model Beban Hidup Untuk Perumahan". Dalam

tulisan ini disajikan analisis pembuatan model untuk beban hidup tetap (sustained

live load) berdasarkan pengukuran yang dikerjakan Mubawan dan Liem (1989) di

daerali Surabaya.

Selama umur pakainya, sebuah bangunan memikul dim macam beban

hidup, yaitu beban hidup yang berasal dari beban barang, misalnya nieja, kursi,

dan beban hidup yang berasal dari beban orang. Beban orang berubah dalam

waktu yang relatif singkat, maka itu ia bersifat sementara, dan disebut

extraordinary load. Sedangkan beban barang jarang berubah, maka itu ia bersifat

tetap, dan disebut dengan sustained load. Kedua jenis beban ini merupakan fungsi

dari waktu dan ruang, oleh karena itu merupakan besaran yang bervariasi.

 



Beban hidup reneana untuk ruinah tangga dianggap bcrkcrju merata pada

seluruh permukaan lantai, dan besamya ditentukan dengan beban karakteristik

dari model QR(100-kg/m2;33-kg/m2). Harga dari beban karakteristik diambil

dengan memperhatikan jenis elemen struktur dan karakteristik beban, dalam hat

ini akan ditinjau kombinasi dari beberapa pembebanan. Harga k maksimum yang

bisa diterima untuk perencanaan adalah 2,5. Dengan cara ini, penentuan beban

hidup menjadi lebih rasional. Beda dengan penelitian kami adalah bahwa sampel

penelitian beban hidup yang dilakukan oleh Ariefadalah perumahan yang ada di

daerah Surabaya, sedangkan sampel yang kami pilih adalah perpustakaan yang

ada di wilayah Jawa Tengali,

2.3 Kajlan Literatur Naniek Widayati (1993)

Kajian literatur ini berjudul "Tinjauan Konsep Bangunan Jawa".

Metodologi ini mengacu beberapa literatar mengenai tatanan kehidupan

masyarakat Jawa, konsep berfikir masyarakat Jawa dalammendirikan rumah serta

beberapa literatur mengenai fisik bangunan Jawa yang ditelaah menjadi sebuah

tulisan. Dalam pokok bahasan konsep rumah menurut pandangan orang Jawa,

perwujudan arsitektural rumah diupayakpn tanipil sebagai ekspresi budaya

masyarakat setempat, bukan saja yang menyangkut fisik bangunanrya tetapi juga

semangat dan jiwa yang terkandung didalamnya. Hal tersebut memperjelas betapa

pentingnya rumah bagi orang Jawa dsn mereka masih mengikuti aturan-aruran

yang berlaku serta pola-pola yang telali diikuti sejak jaman dahulu kirena

patokan-patokan tersebut dipakai berulang-ulang akhirnya menjaUi suatu aturan

bakuyang mengatur tata ruang, bentuk ruang dun atap.

 



Perbedaan konsep berfikir orang pada tiap daerah di Indonesia khususnya

Jawa Tengali yang mempengaruhi pola tata ruang sehingga menimbulkan variasi

beban hidup. Asumsi tersebut menambah keyakinan kami untuk melakukan

penelitian pembebanan berupa survei beban hidup pada ruang perpustakaan di

wilayah Jawa Tengah.

2.4 Penelitian Ruiz dan Soriano (1997)

Penelitian ini berjudul "DesignLive Loadsfor OfficeBuildings in Mexico

and the United States", Penelitian beban hidup ini dilakukan di beberapa

bangunan gedung perkantoran di Mexico. Nilai rerata dari beban hasil survei

dibandingkan dengan spesifikasi peraturan pada American National Standards

Institute (ANSI) (1990) dan Federal District Mexican Building Code. Hasil dari

penelitian ini menyajikan usulan sebuahbeban baru untuk peraturan di Meksiko.

Metodologi yang digunakan daiam penelitian ini mienggunakan langkah-

langkali sebagai berikut ini.

1 Mengasumsikan dua tipe beban hidup, yaitu sustained load dm extraordinary

load,

2. Mcnyusun model-model matematika untuk kedua jenis beban hidup tersebut,

3. Menggunakan metode simulasi monte carlo untuk menganalisis, dan

4. Mencari Probabilities ofExceedance.

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai desain untuk bangunan-

bangunan kantor yang ditentukan dalam peraturan Meksiko (RCDF 1993)

menunjukkan reliabilitas yang cukup untuk area lebih kecil dari 400 sq ft (36 m ),

tetapi akan konservatif untuk area yang lebih besar. Probability of exceedance

 



yang berhubungan dengan beberapa beban adalah kecil sekali, seperti beban

permukaan menjadi lebih besar. Beberapa probabilitas, rata.-rata untuk periode 50

tahun, berbeda-beda dari 43% [area lebih kecil 200 sq ft (18,58m2)J ke 0,26%

[area kira-kira 2800 sq ft (260m2)].

Nilai rata-rata beban total maksimum (sustained plus extraordinary)

diperoleh dari survei 160,270 sq ft (14,890m2) kantor-kantor yang berlokasi di

Mexico City adalah sama dengan yang direkomendasikan oleh ANSI. Beda

dengan penelitian kami adalah baliwa sampel penelitian bebam hidup yang

dilakukan oleh Ruiz adalah bangunan per!;antoran di Meksiko, sedangkan sampel

yang kami pilih adalah perpustakaan yangada di wilayahJawaTengali.

2.5 Penelitian Ruiz dan Trujillo (1997)

Penelitian ini berjudul "Design Live Loads for Classrooms in United

States and Mexico". Penelitian tentang beban hidup ini dilakukan di beberapa

sekolah publik di Meksiko. Penelitian ini bertujuan mencari total beban

maksimum pada ruang kelas untuk wilayah yang berbeda dan untuk interval

waktu seratus tahun dan sebagai masukan untuk peraturan pembebanan yang bam

di Meksiko. Metodologi umum yang digunakan dalam penetitiannya mengikuti

langkah-langkahpada penelitianRuiz dan Soriano (1997).

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai yang ditentukan oleh peraturan

Meksiko (RCDF-1993) menunjukkan siuigat kxfl probability of exceedance;

beberapa probabilitas adalah lebih kecil untuk area lebih besar. Probability of

exceedance untuk 100 tahun dihitung dari nilai beban hidup yang ditentukan

dalam ASCE7-1995 untuk interval {1,919.82 Pa[195,7 kg/m2 (40psf)]} berubah-
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ubah dari 25,14% untuk area 74,3 m2 (800 ft2), ke 1,876% untuk area 260,1 m2

(2,800 ft2).

Beban hidup yang disurvei adalah ruang-ruang kelas pada sekolah-

sekolah di Meksiko kemudian nilai rerata dari beban hasil survey dibandingkan

dengan spesifikasi peraturan pada ASCE-1995 dan Federal District Mexican

Building Code (RCDF-1993), sedangkan penelitian yang kami lakukan adalah

survei beban hidup pada lantai gedung perpustakaan yang ada di wilayah Jawa

Tengah kemudian dibandingkan dengan PPILG-1983.

2.6 Penelitian Guntur Cahyo Prabowo (2000)

Menggunakan simulasi Monte Carlo untuk menganalisis hasil perencanaan

bahan baku pada perusahaan daerah Aneka Industri pabrik logam Batur, Klatea.

Metode peuelitiannya adalah:

1. menetapkan distribusi probabilitas untuk variabel-variabel utama,

2. menetapkan distribusi probabilitaskumulatifuntuk setiap variabel,

3. menentukan interval dari bilangan-bilangan acak untuk setiap variabel, dan

4. pembangkitan bilangan acak dengan simulasi monte carlo dari serangVaian

percobaan.

Data-data yang digunakan dalam pentlitiannya merupakan nilai rerata

tengali dalam suatu interval tertentu. Kaitannya dengan penelitiar kami adalah

kami menggunakan metode simulasi yang sama yaitu simulasi monte carlo, tetapi

kami melanjutkan dengan menganalisishasil simulasi yang kami peroleh dengan

menggunakan teori kemungkinan Probability ofExceedence untuk mendapatkan

sebuah nilai beban hidup aktualdan akandiperbandingkandengan PPU1G 1983.
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2.7 Penelitian Sigit Santosa dan Ahmad Zubaedi (2004)

Penelitian ini berjudul "Analisis Pembebanan Pada Lantai Gedung

Perpustakaan di Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta1''.Penelitian beban hidup

ini dilakukan pada bangunan gedung perpustakaan di wilayah Propinsi Daerah

Istimewa Jogjakarta sebanyak 20 sampel dengan criteria perpustalcaan perguruan

tinggi, perpustakaan sekolali, perpustakaan umum, perpustakaan lembaga atau

yayasan dan perpustakaan khusus. Membagi beban hidup menjadi dua yaitu

sustained load dan exteaordinary load. Beban orang untuk Extraordinary load

diasumsikan sebesar 60 kg/m2. Setiap sampel perpustakaan kemudian dibagi

menjadi ruang koleksi, ruang referensi dan ruang kantor. Hasil survei

menghasilkan intensitas beban hidup total, intensitas l»eban setempat dan

intensitas beban lokal yang kemudian disimulasikan dan dibandingkan dengan

400 kg/m2 yang tercantum dalam Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung

1983 (PPIUG-1983). Probabilties ofExceedance (P*)sebesar 5% dengan tingkat

kepercayaan 95%, nilai intensitas beban hidup nominal sebagai intensitas beban

hidup aktual pada lantai perpustakaan di Propinsi Daerali Isimewa Jogjakarta pada

saat ini adalah:

1. intensitas beban total sebesar 145 kg/m ,

2. intensitas beban setempat sebesar 163,75 kg/m2, dan

3. intensitas beban lokal sebesar 491,25 kg/m2.

Penelitian tersebut dilakukan dengan mengambil data di Propinsi Daerah

Istimewa Jogjakarta sedangkan penelitian kami dilakukan di Propinsi Jawa

Tengah.

 



B.I»111

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian dan

digunakan sebagai dasar-dasar untuk analisis data yang didapatkiin dari survei

penelitian di lapangan. Untuk lebih jelasnyaakandijelaskan sebagai berikutini.

3.1 Perpustakaan

Penelitian intensitas beban di wilayah Jawa Tengah memilih bangunan

peipustakaan. Maka perlu untuk memahami defmisi perpustakaim yang diperoleh

dari beberapa para ahli sebelumnya akan dijelaskan berikut ini.

3.1.1 Pengertian Perpustakaan

Menurut Sumardji (1998), perpustakaan adalah koleksi yang terdiri dari

bahan-bahan tertulis, tercctak atau grafis lainnya seperti film, slide, piringan

hitam, tape, dalam ruangan atau gedurg yang diitur dan diorganisasikan dengan

sistem tertentu agar dapat digunakan untuk keperluan studi, penelitian,

pembacaan dan lain sebagainya.

Perpustakaan dapat dibedakan meujndi enarn macam perpustakaan yang

akan disebutkan berikut ini.

1. Perpustakaan nasional.

2. Perpustakaan perguruan tinggi.

3. Perpustakaan sekolah.

4. Perpustakaan umum.

12

 



x Perpuslakaan khusus.

(). Perpustakaan lembaga atau yayasan.

Ruangan dalam perpustakaan difungsikan sebagai :

1. ruang kepala (pimpinan),

2. ruang tata usaha dan pengadaan (unit pelayanan administrasi),

}>. ruang pengolahan (unit pengolahan bahan koleksi).

4, ruang sirkulasi (unit pelayanan sirkulasi),

5. ruang referensi (unit pelayanan referensi),

(i. ruang katalog.

7. ruang majalah bendel (majalah yang telah di bendel),

8. ruang wangsantara mitra (ruang lenui antar bangsa sahabal). dan

l). ruang peminjaman dan pengembaliaii (unit pelayanan sirkulasi1,

3.1.2 Kicktifitas Perpustakaan

Mcnurut l.asa (2000), pelayanan sirkulasi adalah pelayanan yang meneakup

semua bentuk kegiatan pencalalan yang berkailan dengan koleksi dimana ruang

koleksi memuliki jenis buku skripsi, tesis dan disertasi serta berisi inlbrmasi

uioderen dalam bentuk Compact Pise, oahan grafika dan sebagainva yang bersifat

dapat dipinjatnkan. Pelayanan referensi adalah pelayanan yang j.mis koleksinya

sengaja disiapkan untuk niemberikan inforinasi, rujukan dan penjckisan mengenai

hal-hal tertentu melipuli puslaka dan petunjuk.

3.2 Pengertian Beban

Peraturan Pembebanan Indonesia UntiiK Gedung (PPIUG-1983) membagi

beban menjadi beberapa macam yaitu beban mati, beban hidup. kbanangin.
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beban gempa, dan beban khusus. Dalam pasal 1.0. ayat 2 menyebutkan bahwa

beban hidup ialah semua beban yang terjadi akibat penghunian atau penggunaan

suatu geduug, dan kedalamnya termasuk beban-beban pada lantai yang berasal

dari baraug-barang yang dapat berpindah, mesin-mesin serta peraiatan yang tidak

terpisalikan dari gedung dan dapat diganti seiama masa hidup dari gedung itu

sehingga mengakibatkan perubahan dalam pembebanan lantai dan atap tersebut.

3.3 Beban Hidup

Menurut Tri Halmokodan Ade Lisanlo(1998), beban hidup adalah semua

beban yang terjadi akibat penghunian atau penggunaan suatu gedung. Beban

hidup dibagi menjadi dua jenis, yaitu yang pertama adalah sustained load

diartikan sebagai beban dari mebelair, peraiatan, dan partisi lainnya dalam kondisi

normal dengan anggapan kemungkinan akan berubah untuk waktu y;mg berbeda

yang disebabkan oleh perubahan pemakaian dan pemilikan (ganti pemilik ganti

fungsinya) ditunjukkan pada Gambar 3.1.

xfiS

<zz*

0

Gambar 3.1 Sustained load

Kedua adalah Extraordinary load diartikan sebagai beban dari kumpulan

orang-orang diatas normal dan juga mebelair atau peralatan-peralatan yang

dikumpulkan pada suatu tempat tertentu untuk waktu dan terjadinya tidak dapat
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terprediksi namun memiliki intensitas yang cukup tinggi diperlihatkan pada

Gambar 3.2.

0

Gambar 3.2 extraordinary load

3.4 Intensitas Beban

Intensitas beban adalah beban hidup total yang menempati luasan tertentu.

Intensitas beban pada lantai dapat diidentifikasikan sebagai proses stokastik yang

diaggap stasioner terhadap ruang dan waktu. Anggapan stasioner terhadap ruang

mengimplikasikan bahwabebanpada suatubangunan yang digunakan untuksuatu

tipe penghunian yang sama dapat dipresentasikan dengan distribusi statistik yang

sama pula. Asumsi ini biasanya digunakan dan penting sehingga dengan

pemilihan yang tepat suatu gedung untuk seluruh populasi, pemilihan pendekatan

yang baik dari model-model statistik yang dicapai. Anggapan stasioner terhadap

waktu memiliki implikasi bahwa distribusi statistik beban pada suatu titik pada

suatu waktu ke waktu yang lain adalah sama. Anggapan ini diperlukan untuk

sebuah penelitian karena tidak mungkin untuk mengadakan survei beban hidup

secara kontinyu sehingga prosedur analisis beban ludup dapat dimulai dengan

pemilihan model kemungkinan dari intensitasbeban.
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3.5 Intensitas Beban Sebagai Proses Stokastik

Menurut Tri Hatmoko dan Ade Lisantono (1998), beban dikenakan

sebagai variable acak (random) pada besar dan posisinya dalam waktu. Oleh

sebab itu, beban digambarkan sebagai bervariasi dalam waktu, posisi yang bebas

dan hasil efek dinamik, sehingga beban dimodelkan sebagai suatu proses

stokastik. Proses stokastik diartikan sebagai kumpulan seluruh kemungkinan

fungsi sampel, dimana fenomena acak kemungkinan akan dihasilkan.

Untuk analisis keandalan yang praktis, perlu memakai variable acak yang

dapat mewakili beban daripada proses stokastik itu sendiri. Demikian halnya para

peiencana lebih tertarik pada beban maksimum yang mungkin terjadi seiama

umiu" reneana. Beban itu disebut life timemaximum load. Suatu fungsi sample dari

proses stokastik beban X(t) terhadap waktu yang kontinyu diperlihatkan pada

Gambar 3.3.

x(tl)i \xmax

t waktu T t

Gambar 33 Beban hidup sebagai stokastik

3.6 Simulasi

Menurut Meredith (1992), simulasi adalah proses penyelidikan dalari

usaha mempelajari karakteristik suatu sistem dengan menggunakan model dari

sistem tersebut berupa ikonik, model analog atau model matematika. Model

merupakan gambaran dari sistem yang sebenarnya dan dapat digunakan untuk
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mempelajari karakteristik sistem sendiri yakm kumpulan dari komponen yang

dihubungkan dengan berbagai interaksi secara bersama-sama dan mempunyai

fungsi tertentu. Model matematika (siinbolik) diartikan sebagai model yang

menggunakan simbol, huruf dan angka untuk menggambarkan komponen-

komponen pada sistem yang sebenanrya. Hubungan antara komponen-komponen

tersebut dinyatakan dengan persamaan atau pertidaksainaan. Misalnya ramus

matematika untuk menghitung kekuatan balok. Model matematika dapat

digunakan untuk pengambilan sebuali keputusan yaitu memilih alternatif yang

paling menguntungkan diantara sejumlah alternatif yang layak. Salah satu model

matematika ini sering disebut dengan model probabilistik. Model ini berlaku

apabila 1 (satu) atau lebih komponennya memiliki ketidakpastian. Ada dua

macam model probabilistik yaitu model statis bila hanya komponen maupun

bentuk model tersebut tidak bergantung terhadap waktu dan model dinamik bila

hanya komponen atau bentuk model berubah menurut waktu.

3.6.1 Proses Simulasi

Menurut Vincent Gaspersz (1992)," Perilaku Dinamik " dari suatu model,

suatu sifat yang dapat didefinisikan dalam bentuk jalur waktu (time path) dari

variabel endogen akibat perubahan dalam variabel eksogen. Suatu jalur waktu

dinyatakan stabil jika variabel menuju ke suatu nilai keoeimbangan tertentu

seiama beberapa waktu, dan dinyatakan tidak stabil apabila tidak terjadi

keseimbangan untuk periode waktu tertentu.

Dengan memanfaatkan parameter-parameter a, ff dan X maka dapat

dibuat angka-angka beban hidup dengan peramalan pada pericda dan jangka
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waktu tertentu sehingga perbandingan beban hidupyangdiharapkan dengan beban

hidup yang diijinkan dapat di ketahui.

3.6.2 Simulasi Komputer

Menurut Lav (1991), simulasi komputer adalah sebiah teknik numerik

untuk melakukan percobaan dengan komputer digital yang melibatkan hubungan

matematika dengan logika tertentu yang diperlukan untuk menggambarkan suatu

sistem dalam suatu periode waktu tertentu, fungsinya dapat digunakan untuk

melakukan analisa suatu sistem yang ada maupun untuk menyusur sistem baru.

Bila model simulasi dari sistem yang dipelajari telah terbentuk, model tersebut

dapat digunakan untuk menyusun sistem baiu. Maka dalam menganalisa suatu

sistem, model yang menggambarkan sistem tersebut harus felah ditentukan

tcrlebih daliulu , dan nilai komponen sistem maupun nilai hubungan antara

komponen sistem dianggap tetap. Tujuan analisa dari simulasi yakm menentukan

tanggapan/keluaran sistem terhadap berbagai variasi harga masukan. Tujuan

penyusunan sistem bam adalah mene.itukan hubungan antara komponen-

komponen sistem serta menentukan harga komponen dari sistem tersebut agar

sistem memberikan keluaran yang diinginkan terhadap suatu masukan harga

tertentu.

3.6.3 Simulasi Metode Monte Carlo

Lav (1991), menyatakan bahwa simulasi Monte Carlo adalah simulasi

terhadap model matematika yang menggunakan variabel acak den-»an distribusi

probabilitas tertentu dan fungsinya adalah membangkitkan bilangan acak dan

variabel acak untuk menggambarkan suatu kejadian atauproses secara numerik.
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Bila simulasi dilakukan dengan menggunakan komputer, maka tiga hal

yang harus diperhatikan adalah :

1. membangkitkan bilangan acak,

2. membangkitkan variabel acak,dan

3. mengendalikan aliran waktu.

Pada penulisan tugas akhir ini menggunakan simulasi Monte Carlo dengan

bantuan komputer.

Ellingwood (1997), dalam studi kekuatan lentur balok menggunakan

teknik Monte Carlo dapat diketahui simpangan-simpangan acak dari berbagai

variabel. Seiama melakukan analisis keandalan dari perencanaan, nilai-nilai

statistik dari kekuatan bahan untuk berbagai kombinasi variabel dasar untuk setiap

kritena kegagalan (geser, lentur, puntir, dsb) dipelajari secara detail dengan teknik

Monte Carlo. Simulasi menghasilkan simpangan random terdistribusi nonnal.

Dengan tujuan agar lebih konsisten, Ellingwood menyusun sebuah distribusi

nonnal pada nilai distribusi kekuatan yang lefcih kecil dari 5%dan nilai statistika

(mean dan standar deviasi) momen ketahan ultimit R dan dengan nilai

nomiuamya Rn sehingga masing-masing perencanaan bisa diperbandingkan.

3.7 Bilangan Acak

Ravindran (1987), bilangan acak adalah bilangan yang didapat secara

sembarang dari suatu proses pereobaan dan berdistribusi probabilitas seragam

dalam interval (0,1) disebut dengan bilangan psuedorandom dan bisa digunakan

untuk membangkitkan variabel acak.
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3.8 Variabel Acak

Kavindran (l(>87), variabel acak merupakan bilangan acak yang mempunyai

bcnluk dsitribusi probabilitas scnibarang. Variabel acak digunakan pada model

nialemalika yang memiliki silal probabilitas pada simulasi Monte Carlo dengan

komputer. Variabel acak dari suatu bentuk distribusi tertenlu didapat melaiui

proses pembangkilan (generate) dengan cara:

1. dibangkitkan suatu bilangan acak dari suatu distribusi probabilitas seragam

yang berinterval (0,1), dan

2, dilakukan transformasi nialemalika lerhadap bilangan acak tersebut untuk

mendapatkan variabel acak sesuai dengan distribusi probabilitas yang

diinginkan.

3.«> Distribusi Probabilitas

Aug dan 'fang (1975). menerangkan bahwa dalam leori kemungkinan harga

variabel acak menyatakan suatu perisliwa, ukuran probabiliiasnya adaIall

ihstrihusi probabilitas. Hi la variabel tersebut dmolasikan dengan A', maka

disiribusi kemungkinannya selalu dapal dinyatakan dengan fungsi disiribusi

kumulatitVc,»/H?//£///v(j distributionfunction, CPE) yaitu

Ex(x) = P{X <x) untuk semua harga X (}. I)

Karena variabel acak memiliki silal diskril dan kontinyu, maka hukum

kemungkinan untuk variabel diskril dinyatakan dengan fungsi niassa probabilitas

(probabilitas mass function, PME) dengan ketenluan pX(xi)--l\X xi) merupakan

fungsi yang menyatakan E(X = .\) untuk semua.y, maka fungsi distribusinya ialah

Ex{x) - P(X<x) ---- £P(X;xi) - l'px(xi) (3.2)
Sl'IHUJ A7-.V M.' IHILl.VIM

 



dan unluk variabel konlinyu fungsi distribusinya dinyatakan dengan fungsi

kerapalan probabilitas (probability densityfunction, PPE) yaitu probabilitas dari X

dengan selang [a. b\ adalah

h

P{a<X±b)= j Jx(x)dx (3.3)

3.10 Beberapa Distribusi Probabilitas

Ada lima macam distribusi probabilitas yang akan dijelaskan berikut ini.

1. I)istibu;}i Probabilitas Scragam

Menurut Ravindran (1987), distibusi probabilitas scragam adalah distribusi

\ang konlinyu. bcrarti setiap harga dalam interval tersebut memiliki

kemungkinan yang sama untuk terpilih. Distribusi scragam unluk x dalam

interval (0,1) dinyatakan sebagai

/(a,)-I untuk 0<a< 1 (3.4)

/(*„) - a0 unluk 0 <.y < I (3.5)

dimana f(Xo) adalah kemungkinan harga a --- 0, (fungsi kepadatan probabilitas)

dan l'(xn) adalah kemungkinan hargaa <.v(I, (fungsi distribusi kunuilatif).

2. Disiribusi Normal

Menurut Vincent Guspersz (1991), distribusi normal merupakan distribusi

terpenling yang dipergunakan dalam penerapan statistika karena banyak

pengukuran menyebar mengikuti atau mendekati distribusi no.nial. Distribusi

ini sering disebut distribusi Gaussian. Suatu variabel acak konlinyu A'dikatakan

bcrdistribusi normal,jika memiliki fungsi kepekatan peluang berikut.
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-oo <X< cc (3.6)

Menunit Douglas C. Motgomery (1996), parameter distribusi nonnal adalah

mean // dengan -oo <p < <x> dan variansi o2 > 0. bentuk visual adalah simetrik,

mempunyai satu modus atau kurva berbejituk lonceng. Distribusi normal

kumulatif didefinisikan sebagai probabilitas bahwa variabel random normal x

lebih atau sama dengan suatu harga a, dirumuskandengan

I ••,(r")1P{x<a}~F(a)-= P -~-r^.e 2{ a >dx (3.7)

Integral ini tidak dapat dihitung dalam bentuk rumus, letmi dengan

menggunakan perubalian variabel

Z =
a

(3-8)

Hitungan dapat dilakukan // dan a1 yaitr dengan

P{xSl}= P{z<iziL\s4a-M (3.9)
o~ a

Dengan <P(u) adalah fungsi distribusi kumulatif (distribusi normal standar).

Transformasi z biasanya dinamakan standarisasi, sebab transformasi itu

mengubah variabel random NQi;^) menjadi variabel random N (0;1). Setiap

variabel acak x yang terdistribusi nonnal dapat diubah menjadi variabel acak z

terdistribusi noimal dengan melakukan transformasi linear persamaan (3.8).

Untuk membangkitkan variabel acak x berdistribusi normal maka dilakukan

dengan mebangkitkan variabel acak normal standar z dan kemudian dilakukan

transformasi menjadi
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x - q fz. o (3.10)

Tabel distribusi kumulatif normal standar diberikan pada Lampiran G-1 sampai

dengan Lampiran G-2.

3. Distribusi Poisson

Menurut Walpole (1995), percobaan yang menghasilkan peubah acak Af yang

bernilai numerik, yaitu banyaknya hasil seiama selang waktu tertentu atau

dalam daerah tertentu disebut percobaan Poisson. Suatu percobaan poisson

mendapat namanya dari proses poisson dan memiliki sifat berikut ini.

1. Banyaknya hasil yang terjadi dalam sua^u selang waktu alau daerali tertentu

tidak terpengaruh oleh apa yang terjadi pada selang waktu atau daerali lain

yang terpisah. Dalam hubungan ini proses poisson dikatakan tak punya

ingatan.

2. Peluang terjadinya suatu hasil (tunggal) dalam selang waktu yang amat

pendek atau dalam daerah yang kecil sebanding dengan panjang selang

waktu atau besamya daerah dan tidak bergantung pada banyaknya hasil

yang terjadi diluar selang waktu atau daerah tersebut.

3. Peluang terjadinya lebih dari satu hasil dalam selang waktu yang pendek

alau daerali yang seinpit tersebut dapat diabaikan.

Distribusi Poisson distribusi peluang peubah acak Poisson AT, yang menyatakan

banyaknya sukses yang terjadi dalam suatu selang waktu atau daerah tertentu

dinyatakan dengan/j diberikan oleh

-ii, i,vX

P(x-Xt)=—^L ; jc-OJA... C3.U)
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X t menyatakan rata-rata banyaknya sukses yang terjadi persatuan waktu atau

daerah tersebut dan e - 2,71828 ...

4. Distribusi Eksponensial dan Gamma

Menurut Douglas C. Montgomery (1996), distribusi eksponensial .digunakan

secara luas dalam bidang teknik keandalan (reliability) sebagai suatu model

tahan hidup suatu komponen atau sistem. Parameter adalah Xdinamakan tingkat

kegagalan dan mean distribusi adalah 1/X dinamakan mean .ahan hidup.

Probabilitas kegagalan ditentukan dengan

/>=(*< 1/X)= J^yte-*** (3.12)

Hubungan dengan distribusi poisson bila dipandang distribusi poisson sebagai

suatu model banyak kali terjadinya suatu peristiwa dalam interval [0;t] maka

dengan dasar persamaan (3.11), selanjutnya x=0 berarti tidak terjadi peristiwa

itu dalam [0;t] dan P[x =0]- P(Q) - e'h dengan yadalah variabel random yang

menunjukkan interval sampai kejadian pertama, karena FJ) = P\y < t] ==[-e'h

dan menggunakan kenyalaan bahwa j[y) - dl^fdymaks. diliasilkan

M=M* (3.13)

sebagai distribusi interval sampai kejadian pertama, yang dikenal sebagai

distribusi eksponensial dengan parameter X. Bila banyak kali terjadinya suatu

peristiwa berdistribusi poisson dengan parameter X maka distribusi interval

antara kejadian-kejadian itu adalah eksponensial dengan parameter X.

Distribusi probabilitas variabel random gamma adalah

r (r)
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dengan x > 0, paremeter-parameternya adalah X > 0 dan r > 0. Biasanya r

dinamakan parameter bentuk dan X dinamakan parameter skala. Mean dari

distribusi gamma adalah

/i- rx a is)

dmi variansinya adalah

^=4 (3.16)
X2

Distribusi gamma akan menjadi distribusi eksponensial dengan parameter Xbila

r =1 dan dapat mempunyai bentuk yang berbeda tergantung pada nilai r dan X

yang dipilih. Ini bermanfaat sebagai model berbagai macam variabel kontinyu.

distribusi kumulatif gamma adalah

F(a)= \-%^Mt)T-*e-*dt (3.17)

Jika r suatu bilangan bulat, maka persamaan diatas akan menjadi

r-l {XaY/W=l-X^^- (3.18)

Dengan demikian distribusi gamma kumulatif dapat dihitung sebagai jumlah r

suku poisson dengan parameter Xa. Hasil mi menunjukkan bahwa apabila

distribusi poisson dipandang sebagai model banyak terjadinya suatu peristiwa

dalam interval tertentu, dan distribusi gamma sebagai model bagian dari

interval yang diperlukan untuk memperoleh banyak (tertentu) kejadian itu.

5. Distribusi Ekstrim Tipe 1

Distribusi ekstrim tipe 1, yang juga dikenal sebagai distribusi Gumbel. Fungsi

CDF untuk nilai yang terbesar diberikan oleb fungsi eksponensial ganda.
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Fx(x) =expl-e-"^"*] -«< x<°o (3.19)

Dimana u adalali nilai karakteristik yang lerbesar, dan \la adalah ukuran

penyebaran (measureofdispersion).

3.U NUai Beban Hidup Menurut PPIUG 1983

Menurut Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Bangunan Gedung tahun

1983 (PPIUG1983), besamya nilai beban hidup pada lantai ruang perpustakaan

hams direncanakan terhadap beban hidup terberat yang mungkin dapat terjadi

yaitu sebesar 400 kg/m2.

3.12 Metodologi Penelitian Beban Hidup

Menurut Ruiz dan Trujillo (1997), ada empat langkah atau proses dalam

penelitian beban hidup yaitu sebagai berikut ini.

1. Mengasumsikan dua tipe beban hidup, yaitu sustained dm extraordinary,

2. Menyusun model-model matematika untuk kedua jenis beban hidup tersebut,

3. Menggunakan metode simulasi Monte Carlo untuk menganalisis, dan

4. Meacariprobabilities ofexceedance.

3.13 Model-Model Matematika

Model matematika mengasumsikan dua tipe beban yaitu sustained loid dan

extraordinary load. Keduanya diperkirakan dipengaruhi oleh Proses Poisson.

Nilai mean Ey dapat dthasilkan oleh sebuah prosedur matematika eksakta atau

oleh formula kurang lebih (approximate) yang dikemukakan oleh Wen (1977),

untuk memperkirakan nilai mean maksimum pengulangan-pengulangan bebas N

sebuah beban dengan distribusi gamma. Sehingga didapatkan sebuah model

matematika untuk membangkitan bilangan acak yang memperkirakan nilai mean
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maksimum pengulangan bebas ke N dengan memanfaatkan distribusi gamma

dengan model

^m=Mx+P<rs (3.20)

p = Cl+Q.5772C2 (3-21)

(3.22)

1+^lnJV a

c,=
X Ulx j

(o-J
7C

(3.23)

dimana p.x = nilai mean intensitas beban, dan ax = deviasi standar.

Pernyalaan-pernyataan ini memasiikan hasil-hasil yang konservalif (Wen

1977) dan untuk sandar deviasi maksimum ditentukan dengan

7t*X.=^2 (3.24)

3.14 Metode Simulasi Monte Carlo

Menurut Ruiz dan Soriano (1997), untuk mengevaluasi nilai rata-rata dan

standar deviasi dari total beban maksimum digunakan metode simulasi Monte

Carlo. Proses memasukkan mengikuti empat langkah berikut ini.

1. Pembangkitan numerik (numerical generation) dari interval diantara

perubahan dari beban sustained, dianggap fimgsi probabilitas eksponensial,

2. Pembangkitan nmnerik (numerical generation) dari intensitas beban sesuai ke

masing-masing waktu interval, dianggap distribusi probabilitas gamma.
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3. Evaluasi nilai mean dan deviasi standar (Ex anda ) intensitas beban

maksimum menurut (3.20), (3.21), dan

4. Pengulangan dari langkah I sampai dengan 4.

Langkah-langkah ini diulang beberapa kali untuk mendapatkan data yang

konsisten.

3.15 Probabilitas ofExceedance (P*)

Menurut Ruiz dan Trujillo (1997), nilai Probabilitas of Exceedance yang

direkomendasikan di dalam peraturan diperoleh dari asumsi bahwa beban total

maksimum adalah sebuah distribusi probabilitas extrim tipe [,

Distribusi probabilitas extrim type I:

Fx(;c)-v==exp[-<ra(iw)j (3.25)

M>b_ dan (326)
Yvar[x]

u=E[x].^ni (3.27)
a

/>* =l-exp[-tf"°tx-")J (3.28)

Parameter a dan u yang dihitung untuk influence area yang berbeda,

mempertimbangkan seluruh area survei.

3.16 Dasar Statistik

Menurut Kerlinger (1996), statistik adalah teori dan metode analisis data

kuantitatif yang diperoleh dari sainpel-sampel observasi, dalam rangka menelaah

dan membandingkan sumber-sumber keragaman fenomen, membantu membuat

keputusan untuk menerima atau menolak relasi yang dihipotesiskan terdapat
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antara satu fenomen dengan lainnya, dan menolong pcnyusunan kcsirnpulan yang

andal dari pengamatan-pengamatan empiris.

Menurut Tri Hatmoko dan Ade Lisantono (1998), koleksi data dapat dilihat

bahwa ada range dari suatu harga-harga yang memungkinkan dari variabel

random. Harga-harga yang berbeda dari variabel random berkaitan dengan

kemungkinan-kemiingkinan yang berbeda dari kejadian-kejadiannya. Sehingga

diperlukan penggantian data yang dikunpulkan dan angka tunggal. Untuk

kemudahannya kemudian diambil rerata (mean) dari kelompok data yang ada

untuk mewakili hasil eksperimen. Pada prakteknya, liarga rerata (mean) tidak

mcniberikan estimasi terbaik dari hasil eksperimen.

1. Sample mean ( harga rerata dari sampel)

H-i Zxi (3-29)
n i

2. Range (R):

/c= x,-x, (3.30)

x, = liarga terbesar

a , ~ harga terkecil

3. Variance (s2) dan Standar Deviasi (O )

Untuk data yang tidak dikelompokkan,

^=—— 2 (xi-uf (3.31)
(n-\) t

Untuk data yang di kelompokkan.

s2 =
n(n-\)

(3.32)
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dengan : s3 = variance

ft ^ frekuensi kelas ke i

xi - nilai tengah kelas ke i

Standardeviasi (a ) menipakan akarkuadrat dari variance

cr-
f»I>a-(!>/)' (3 33)

H(«-1)

4. Koefisien Variasi (CV ) = d

d=(o!u) (3.34)

3.16.1 Ukuran Sampel

Menurut Tri Hatmoko dan Ade Lisantono (1998), sebuah data hasil simulari

bila lebih besardan sampel yang digunakan, estimasi ditutup pada nilai populasi.

Ukuran sampel tergantung dari ketetitian estimasi. Untuk estimasi popuJasi mean

expectation dari variable random x, ukuran sampel minimum berupa probabilitas

dari mean yang benar dari interval pasti. Dan ukuran sampel (n) ditentukan

dengan probabilitas (P*)mean dan standar deviasi

T a ^
n=*

h) lP*£xmJ
(3-3?)

dengan [<J>a/ 1 diperoleh dari tabel probabilitas kumulatif standar normal (p(u)

dan nilai a/2 didapat dari
\ExmJ

3.16.2 Batas Toleransi Nonparametrik

Menurut Douglas C. Motgomcry (19%), batas toleransi nonparametrik

mcmpunyai nilai praktis yang terbatas, karena untuk membentuk interval yang
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mcmadai yang memuat bagian yang relatif besar dari distribusi dengan

probabilitas yang tinggi sehingga diperlukan jumlah sampel yang besar kecuali

bila bentuk distribusi bisa ditentukan. Batas toleransi nonparametrik (distribusi

bebas) berlaku bagi setiap distribusi probabilitas konlinyu. Interval ini didasarkan

atas distribusi nilai ekstrim (observasi sampel terbesar dan terkecil) dalam suam

sampel dari suatu distribusi kontinyu .scnibarang.

3.17 SPSS 11.5

Singgih Santoso (2003), SPSS 11.5 merupakan program komputer yang

mampu menganalisis data statistik dengan berbagai macam persoalan yang dapat

dimanfaatkan untuk mengestimasi data-data dari berbagai penelitian didalamnya

melibatkan tipe-tipe distribusi dan hasil yang diinginkan. Diantaranya analisis

deskriptif dan uji normalitas data.

3.17.1 Analisis Deskriptif Frekuensi

Singgih Santoso (2003), analisis deskriptif frekuensi adalah salah satu

program SPSS yang dapat dipergunakan untuk mengetahui normalitas distribusi

dari sejumlah data penelitian. Bila sejumlali data dari penelitian dan telah

ditentukan variabelnya, maka analisis diskriptif frekuensi memberikan estimasi

secara lengkap. Pada analisis ini bila ditujukan untuk menguji distribusi data

(distribusi normal, maka didapatkan nilai coefficient of skewness yang

menunjukkan tingkat kecondongan dari kurva normalnya pada histogram yang

dihasilkan juga dari analisis ini. Dalam pemanfaatannya program ini menentukan

bahwa suatu distribusi dikatakan nonnal apabila nilai coefficient of skewness
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sctclah dibagi dengan nilai standard error of skewness, maka nilai akan berada

dalam batasan -2 < nilai normal < +2.

Untuk kepentingan praktis maka program ini akan sangat bermantaat, karena

formula manual yang disampaikan oleh Tri Hannoko dan Ade Usantono (1998)

nilai coefficientofskewnessdidapatkan dengan

3.17.2 One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (2- TailedV

Singgih Santoso (2003), salah satu ujinormalitas lain yangberguna adalah

analisis data nonparametrik One sample Kolmogorov-Smirnov (2-foiled), Pada

analisis ini dihasilkan nilai-nilai ekstrim sebagai batas atas dan atas bawah pada

sekelompok data yang diestimasi disebelah kiri dan kanan mean pada kurva

nonualnya. Disamping itu uji sampel ini memudahkan penggunanya untuk

menentukan nilai z yang merupakan jarak luasan kurva dari probabilitas kesalalian

dari nilai ektriimiya. Sehingga bila program ini digunakan unluk mengestimasi

data yangberjumlah besarakanlebihbenifaatdalamwaktu dan faktor lairmya.

3.18 Teknik Transformasi Invers

Tri Hatmoko dan Ade Usantono (1998), teknik matematis yang berguna

untuk mendapatkan nilai simpaiigan random setelali data distribusi kumulatif

Fy(y) disimulasikan daridistribusi yang dimaksudkan, kemudian Fy(y) ditentukan

dalam interval (0;1) kemudian memeriksa simpangan standu v yarg ditentukan

dalam interval (0;1), Selanjutnya mecari simpangan random V, probabilitas

kumulatif V< v sama dengan vt yaitu Fv(v)=v.

Jadi kalau ditentukan F/y)-v, maka y ditetapkan sebagai relasi:
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Fy(y) vo v=Fy'J(v), bila vadalah x, maka

Dengan menafaatkan sifat-sifat hubungan Ln dan e.persamaan (3.25)

v- Ff\ exp[-e~a(*"w)]) akan menjadi

Ln(~ln(v)) ^ 3?^
x — u -

3.19 KuatPelu

Sudarmoko (19%) pada bukunya menuliskan, menurut SK-SNI-T-15-

1991-03, pasal 3.2.2., agar struktur dan komponen struktur memenulii syarat

kekuatan dan laik pakai terhadap bermacam-macam kombinasi beban, maka

ketentuan tentang faktor beban hams dipenuhi, yaitu:

(1) Kuat perlu (U) yang menahan bebanmati(D) dan beban hidup (/.) paling tidak

hanis sama dengan

f/=l,2.£) + l16X (3.38)

(2) Bila terdapat beban angin (W)y diambilnilai yang terbesar dari kombinasi

berikut tetapi tidak boleh kurang dari persamaan (3.38).

</°0,75(I.2./J> + l,6,/< + 1,6.^. (3.39)

U =Q,9.D + l,3W (3.40)

(3) Bila terdapat beban gempa (E), maka kuat perlu (/menjadi:

U = \,05(D+ Lr + E) (3.41)

atau

U~0,9(D + E) (3.42)

Lr - beban hidup yang telali direduksi sesuai dengan ketentuan SNI 1726-
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1989 F tentang Tata Care Perencanaan Ketahanan Gempa untuk

Gedung.

E = beban gempa yang ditentukan berdasarkan ketentuan SNI 1726-1989.

3.20 Perencanaan Pelat Beton

Sudarmoko (1996), menyampaikan menurut SK SNI-T-15-1991-03

perencanaan beton bertulang hasrus memenuhi beberapa persyaratan, baik

persyaratan metoda pemcanaan, analisis struktur, maupun persyaratan

pembatasan-pembatasan yang fainnya. Dua filsafat perancangan yang

dicantumkan dalam SK SNI-T-15-1991-03 adalah Metoda Tegangan Kerja

(Working Stress Method) dan Metoda Perancingan Kekuatan (Strength Design

Method). Dalam Metoda Perancangan Kekuatan atau Metoda Kuat Batas

(Ultimate Strength Method), beban kerja dinaikkan secukupnya dengan beberapa

fakior untuk mendapatkan beban diambang keruntuhan. Beban ini dinamakan

beban terfaktor {factorized load) atau beban layan terfaktor {factorized service

load). Struktur dan iinsur-unsurnva diproporsikan sedernikian sehingga mencapai

kekuatannya pada saat beban bekerjanya beban terfaktor. Perhitungan dari

kekuatan ini memperhitungkan sifat hubungan yang tidak linear antara tegangan

dan rcgangan dari beton (Wang, 1985). Metoda perencanaan kekuatan dapat

dinyatakan sebagai berikut ini.

kekuatan tersedia £ [kekuatan yang diperlukan untuk memikul

beban terfaktorj

Dimana "kekuatan yang tersedia" dihitung dari kuat nominal dikalikan faktor

rcduksi kekuatan dan "kekuatan yang diperlukan" adalah kekuatan yang dihitung
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dengan menggunakan suatu analisis stmktur beban berfaktor, struktur dan

komponen stmktur hams direncanakan hingga semua penampang mempunyai

kuat reneana minimum sama dengan kuat perlu (SK-SNI-T-15-1991-03, pasal

3.2.1.1).

 



BAB IV

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini berisi tentang lokasi penelitian, waktu penelitian, metode

pcngumpulan data, pengolahan data dan metode analisis serta bagan alir

penelitian.

4.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil sampel perpustakaan yang berac'a di Propinsi

Jawa Tengah yang dipilih secara acak di beberapa kota yang ada dalam wilayah

Propinsi Jawa Tengah. Pelaksanaan survei mendapatkan 30 sampel perpustakaan

yang akan digunakan untuk bahanperhitungan dan analisis.

4.2 Waktu Penelitian

Pengambilan data lapangan dila'csanakan mulai bulan April 2004 sampai

dengan bulan Februari 2005.

4.3 Metode Pengumpulan Data

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui beban hidup

aktual yang bekerja pada lantai dan sebagai obyeknya perpustakaan, maka data

yang diperlukan adalahsebagai berikut ini.

1. Pendokumentasian ruang perpustakaan digunakan sebagai ^ambaran tata

iuang serta bentuk penempatan berbagai jenis mebelair, buku dan barang

lainnya.

36
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2. Pengukuran luas lantai, jarak antar barang serta ukurannya untuk di buat

denah mangan dan bahanperhitungan analisis.

3. Pengukuran berat benda didalam mangan dengan menggunakan timbangan

barang. Benda yang ditimbang ini merupakan benda yang tergolong dalam

sustainedload, yaitu meja, kursi, rak, buku, dan barang-barang lainnya

4. Pengukuran berat pengunjung dengan menghitung jumlali pengimjtmg

maksimum pada jam-jam tertentu. Dalam hid ini beban orang diperlakukan

sebagai extraordinary load. Pengambilan data tambahan dengan proses

wawancara dan data-data pendukung yang ada dalam arsip peipustakaan

sebagai bahan pendukung perhitungan analisis.

Saat penelitian lapangan pengamatan yangdilakukan adalahah sebagai berikutini.

1. Dengan mengacu pada denah yang telah dibuat sebelumnya, memberikan

tanda pada bagian-bagian mangan yang terjadi beberapa aktivitas perubahan

beban pada waktu-waktu tertentu dan mendatanya ke dalam denah.

2. Pengamatan waktu keluar masuk orang saat melakukan survei dilapangan

untuk menentukan berapa jumlah pengunjung maksimum pada ruang

perpustakaan pada jam-jam tertentu.

3. Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah:

a. Timbangan,

b. Balok kayu penyangga,

c. Meteran,

d. Milimeter blok,

e. Jam,
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f. Kamera, dan

g. Alat tulis.

4.4 Pengolahan Data dan Metode Analisis

Setelah pengumpulan data dari lapangan, dilakukan pengolahan data dan

metode analisis dengan tahapan-tahapan yang akan dijelaskan berikut ini.

1. Survei lapangan

Survei lapangan dilakukan setelali ditentukan lokasi perpustakaan yang akan

diambil datanya.

2. Data hasil survei

Setelah mendapatkan lokasi peipustakaan dan melakukan survei lapangan

maka akan diperoleh data-data sebagai berikut ini.

a. Sustained load lLerupakan berat dari meja, kursi, rak, buku, almari,

kompuler,karyawantetap dan barang-bainnglainnya.

b. Extraordinary load mempakan berat dari orang-orang pengunjung

perpustakaan.

c. Area (Luasan) mempakan luas dari masing-masing sampel ruang

perpustakaan. Setiap perpustakaan dibagi menjadi tiga ruang yaitu ruang

referensi, ruang koleksi dan ruang kantor kemudian masing-masing ruang

dibagi menjadi tiga intensitas beban yaitu intensitas beban total, intensitas

beban setempat dan intensitas beban lokal.

3. Mendapatkan intensitas bebanhidup masing-masing ruangperpustakaan.

4. Menganalisis data statistik hasil survei sehingga didapat rerata, variai dan

standar deviasi dengan persamaan (3.29), (3.31), dan(3.33).
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5. Melanjutkan analisis data rerata, varian, dan standar deviasi maksimum dengan

pengulangan bebas N beban ke dalam distribusi probabilitas menggunakan

persamaan (3.20), (3.21), (3.22), dan (3.23).

6. Langkah keenam adalah analisis komputas; dengan menggunakan metode

simulasi Monte Carlo.

7. Dengan simulasi Monte Carlo akan dihasilkanoutput data expected mean value

of loads intensity^ Ex (I)

8. Melakukan uji normalitas data hasil simulasi untuk mendapatkan bahan

perhitungan probabilities ofexceedance dengan cara sebagai berikut ini.

a. Analisis deskriptif frekuensi.

b. One Sample Kolmogorov-Smirnov 7'esls.

9. Mencari probabilitas of exceedance (P) dari nilai yang direkomendasikan

dalam peraturan pembebanan PPIUG-1983 dengan menggunakan persamaan

(3.25), (3.26), (3.27) dan (3.28).

10. Menghitung nilai intensitas beban aktual dengan menggunakan persamaan

(3.35) dan (3.37).

11. Dengan ProbabilitasofExceedance diperoleh perbanclinganbeban hidup

, , beban •hidup •aktual
aktual dengan peraturan = ~ .

beban •hidup•code

12. Pembahasan hasil penelitian,

13. Kesimpulan dan saran.

14. Selesai.

Bagan alir (Flow Chart)penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.1.

 



MULAI

SURVEI DATA

DATA HASIL SURVEI

1. Jumlali pengunjung
2. Luasan lantai ruang
3. Extraordinary loaa
4. Sustained load

INPUTDATA

1. Total loads = Sustainedload'+ Extraordinary load
n , , r totalloads
2. LoadIntensity =

area

3. Mean value ofthe load intensity (/tx)
4. Standart deviation ofthe load intensity (erf)
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MODEL MATEMATIKA DISTRIBUSI GAMMA

Untuk memperkirakan nilai mean maksimun dengan pengulangan bebas N
Intensitas beban

F, =ft + ^ ; /> = C1+0.5772C2

<'.=
V6

n

In TV

cr
l + ^-lnA'

K

^2 / \
cr.

P\r~x j

M*J

Gambar 4.1 Bagan Alir Prcses Penelitian

^1 w+ In A'
it

 



SIMULASI MONTE CARLO

OUTPUT DATA:

Expected mean value ofloadIntensity,
Exm (I.load)

UJINOltMALlTAS

1. Analisis deskriptif frekuensi
2. One Sample Kolmogorov-Smirnov Tests (2-tailed)

1. Distribusi probabilitas extrim tipe 1
j i koef.u

; u = E[x\a =

y Var{x\ " a
2. Mencari probabilities ofexceedance nilai yangdirekomendasikan peraturan

P* =l-v ; P* =1- expf-iT^-"*]

v = e
„-•<<«-«)

3. Mencari probabilitas aktual, P*akaiai" ^4f]
4. Mengliitung intensitas beban aktual hasil simulasi x = u -

Ln[-Ln(v)]
a

I
Diperoleh perbandingan beban hidup nominal dengan PPIUG-1983

__ bebanhidup.aktual

beban.hidup.code

KESIMPULAN DAN SARAN

SELESAI

Gambar 4.2 La:ijutan
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BABV

HASIL DAN ANALISIS

Bab tut inenjelaskan hasil survei penelitian beban hidup, analisis luas mang

ftmgsional perpustakaan, analisis exrtaordinary load, sustained load, intensitas

beban, analisis perhitungan simulasi komputer dengan metode Mon e Carlo,

analisis statistik yang menghasilkan intensitas beban aktual dan intensitas beban

nominal yang akan diuraikan sebagai berikutini.

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Survei penelitian beban hidup pada lantai mang perpustalcaan dilapangan

dmiulai bulan April 2004 sampai dengan bulan Febmari 2005. Pengambilan data

langsung pada beberapa Hasil penelitian yang didapatkan berupa data bahan

perhitungan untuk mencari nilai intensitas bebar. hidup aktual pada lantai ruang

perpuslakaan di Wilayah Jawa Tengah yang terjadi pada saat ini sehingga nilai

tersebut selanjutnya dapat dipergunakaan sebagai bahan pertimbangan perubahan

nilai intensitas beban hidup pada lantai runag perjustakaan yang tertera pada

Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1983. Dalam pelaksanaan

penelitian ini, data yang diambil secara langsung adalah pengukuran beban hidup

sustained dm beban hidup extraordinary, pengukuran luas lantai ruang fungsional

dalam perpustakaan, luas total lantai mang perpustakaan pendokumentasian,

pembuatan denah tata letak barang dalam ruang perpustakaan untuk

mempermudah perhiningan.
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Jumlali pengunjung maksimum padajam-jam tertentu padamasing-masing ruang

fungsional hasil surveilapangan dapat ditihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Jumlali Pengunjung
Jam-Jam Tertentu l

Maksimum Ruang Fungsional Perpustakaan Pada
asil Suivei Lapangan.

NO PERPUSTAKAAN

JUMLAH PENGUNJUNG MAKSIMUM PADA

JAM-JAM TERTENTU

R. REFERENSI R.KOLEKSI R.KANTOR

1 UNMUH MAGELANG 41 15 12

2 UNTID MAGELANG 32 36 10

3 UNWIDHA KLATEN 15 21 6

4 UND1P SEMARANG 129 143 56

5 ST1KUBANK SEMARANG 62 31 32

6 UNW1KU PURWOKERTO 47 30 25

7 SMUN 2 PURWOKERTO 40 10 S

8 PERPUSDAPWKRT 37 0 15

9 SMUN I PURWOREJO 30 10 8

10 PERP. UMUM PWRJ 20 10 15

11 SMUN 4 TEGAL 30 0 12

12 PERPUSDATEGAL 30 0 10

13 YAYASAN 1C KEBUMEN 15 5 12

14 SMUN I KEBUMEN 40 0 10

15 PERPUSDA KEBUMEN 15 10 ) 10

16 S.THAYYIBAH KEBUMEN 22 0 5

17 UNSOED PURWOKERTO ise 94 64

IS UNMUH PURWOKERTO 45 25 10

19 STM1K WIDU PWKRT 13 0 8

20 AMIK PURWOKERTO 30 0 3

21

22

UNWAHAS SEMARANG 0 16 10

UNTAG SEMARANG 15 25 5

23

24

25

UDINUS SEMARANG 50 20 12

UNIV.PANCASAKT1 TGL 40 15 10

UNIKAL PEKALONGAN 15 20 8

26 AAM PEKALONGAN 18 0 6

27 STAINU KEBUMEN 15 s 4

28 UNS SURAKARTA 121 217 56

29 USB SURAKARTA 35 30 10

30 ST1EAUB SURAKARTA 12 15 15

Untuk lebih jelasnya sebuah contoh gambar denah ruang fungsional diambil dari

perpustakaan Universitas Diponegoro Semarang dari lantai I sampai dengan lantai

4 dapatdilihatpada Gambar 5.1,Gambar 5.2, Gambar 5.3 dan Gambar 5.4.
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Keterangan gambar:

1. Ruang referensi:

a. NPQDEFGHU = Ruang karyailmiahlantai 1

b. ABCDEFGHUKLMNOPQRSTU = Ruang referensi dansirkulasi lantai II

2. Ruang koleksi:

a. ABCDEFGHUKLMNOPQRSTU = Ruang koleksi dan sirkulasi lantai III

b. RSTUMNOPQ = luasanruang koleksi koran lantai IV

c. ABXHIJKL - luasan ruang koleksi majalah lantai IV

(I. CDEFGX = luasan ruang koleksijurnal lantai IV

3. Ruang kantor:

a. Y4JKLM = luasan ruang tata usaha lantai

b. Y4N32UTA = luasanmang kepalaperpustakaanlantai I

c. 2VW3 = luasan ruang cd room lantai I

d. TBCQSROWVU = luasanruang pengadaan lantai 1

Gambar selengkapnya 30 sampel perpustakaan hasil survei lapangari dapat dilihat

pada gambar denah Lampiran A-l sampai dengan Lampiran A-40.

5.3 Analisis Data

Ptuln sub btib ini inoiijclimkim tenumg analisU hmson ruang fungsional,

analisis beban hidup extraordinary, analisis beban hidup sustained, analisis beban

total ruang fungsional, analisis intensitas beban total ruang fungsional, analisis

intensitas beban setempat dan lokal ruang fungsional, hasil intensitas beban

masing-masing ruangyang akan dijelaskan berikut ini.
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5.3.1 Analisis Luasan Total Ruang FungsionaC

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mencari nilai intensitas beban aktual,

maka analisis data diawali dengan menghitung luasan total tiap ruang

fungsionalnya. Sebuah contoh perhitungan luasan diambil dari perpustakaan

Universitas Diponegoro Semarang yang akan diuraikan berikut ini.

1. Luasan total ruang ftmgsional referensi Didalamnya terdapat beberapa mang

dengan perhitungan sebagai berikut ini.

a. Lantai 1(ruang karya ilmiah).

luas= luas (NPIJ)+ luas (QDEH) + luas(HFG)

- (NP x PI) + (QD x DE) + (HF x FG)

=(11x9) +(8,5x13) +0,5 (3,5x3,5) =99+110,5+6,125 -215,63 in2

b. Lantai II (ruang referensi dan sirkulasi).

luas - liias(ABCU)+luas(TDESHluas(RFGHHuas(JIKH))+luas(PLMNO)

= (ABxBC)+(TDxDE)+((RFxFGHJI-^KH)MPLxLM)+(ONx 0,5PO)

-(0,5x(0,5POX0,5PL))

= (12x3) + (22x7) +((36x17,5)-(4,5x3,3)) +((3x1,5) +(1,5x1,5)

+ 0,5x(l,5xl,5))

= 36 +154 +630 - 14,995 +4,5 +2,25 +1,125 - 812,88 m2

Maka luas total ruang referensi adalah 215,63 +812,88 =1.028,51 m2

2. Luasan ruang total fungsional koleksi. Didalamnya terdapat beberapa ruang

dengan perhitungan sebagai berikut ini.

a. Lantai III (ruang koleksi dan sirkulasi).

luas = luas(ABCU)+luas(TDESHluas(RFGH>luas(JIKH)>Huas(PLl^NO)
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= (ABxBC) + (TDxDE) + ((RFxFG) - (JIxKH)) + ((PLxLM)

+ (0,5POxO,5PL) + 0,5 x (0,5PO x 0,5PL))

= (6x3) + (12x7,5) + ((22x17X2,4x1,92)) + ((3x1,5) + (1,5x1,5)

+ 0,5x( 1,5x1,5))

= 18 +90 +374 - 4,63 +4,5 +2,25 +1,125 =485,24 m2

b. lantai IV (ruangkoleksi koran, majalah danjournal).

1. Luas ruang koleksi koran.

Luas - luas(TUVS) + luas(RVLQ) + luas (PLMNO)

- (TUxTS) + (RVxRQ) + ((PLxLM) + (0,5POxO,5PL)

+ 0,5x(0,5POx0,5PL))

= (3x7,5)+ (8x717)+ ((3xl,5) +(1,5x1,5) +0,5x (1,5x1,5))

=22,5 +136 +((4,5 +2,25 +1,125)) = 166,375 m2 « 166,38 m2

2. Luas ruang koleksi majalah.

Luas - luas(ABXL)- luas(JIHK) = (AB x AL) - (JI x IH)

=(6 x2,75) - (2 x 1,5) - 165 - 3- 162 m2

3. Luas ruang koleksijournal.

Luas = luas(CDEW) + luas(WFGX)= (CD x DE) + (WF x FG)

=(3 x 7,5) +(8 x 17)= 22,5 + 136 - 158,5 ml

Maka luas total ruang koleksi adalah 485,24+166,38+162+158,5 =972,12 m2

3. Luasan ruang total fungsional kantor. Didalanmya terdapatbeberapa ruang

dengan perhitungan sebagai berikut ini.

a. Lantai I (ruang tatausaha, kepala perpustakaan, cd room, pengadaan)

1. Luas ruang tata usaha.
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Luas = luas(YXLM) + luas (X4JK) - (MYx ML)+ (XK x KJ)

- (7 x8,5) +(5 x2,022) = 59,5 +10,11 =69,61 m2

2. Luas ruang kepala perpustakaan.

Luas = luas (ATUl)+ luas (123Z) + luas (ZWXY) + luas (WN4X)

= (ATx TU)+ (12 x 23)+ (ZW x ZY)+ (WN x WX)

= (5 x 4) + (1,96 x 6) +(8,5 x 4) + (2,022 x 4)

= 20 +11,91 +34 +8,088 =73,998 m2 « 74 m2

3. Luas ruang pengadaan.

Luas = luas(VROW) + luas(TB5U) + luas(S5CQ)

= (VR x RO)+ (TB x TU)+ (QC x SQ)

=(9 x6) +(21,5 x4) +(3,5 x4) - 54 +86+14-154 m2

4. Luas ruang cd room.

Luas = luas (2VW3) - (2V xVW) =(6,5 x6) - 39 in2

Maka luas total mang kantor adalah 69,61+74+154+39 =336,61m3

Hasil perhitungan luasan total ruang perpustakaan Universitas Diponegoro

Semarang dapat dilihat pada Tabel 5.3.

label 53 Hasil Perhitungan Luasan Ruang Perpustakaan UNDIP Semarang.
luas TQTAL

RUANG FUNGSIONALNO
RUANG

FUNGSIONAL

RUANG REFERENSI

RUANG KOLEKSI

RUANG KANTOR

(m2)
1.028,51

972,12
336,61

Rekapitulasi hasil perhitungan luas (otal ruang fungsional seluruh sampel

perpustakaan ditunjukkan padaTabel 5.4.

 



Tabel 5.4 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Luasan Total Ruang Fungsional
Perpustakaan di Propinsi Jawa Tengaii

NO

1

2

PERPUSTAKAAN
R. REFERENSI

(m2)
R. KOLEKSli

(m2)
R. KANTOR

<m2)

UNMUII MAGELANG 142,5 27 40,5

UNTID MAGELANG 144 396 36

3 UNWIDHA KI-ATEN 77 312,44 21,5

4 UNDIP SEMARANG 1.028,5! 972,12 336,61

5 STIKUBANK SEMARANG 531 175 273,5

6

7

UNWIKU PURWOKERTO 260 84,5 452

SMUN II PURWOKERTO 88,23 16 23,77

8 PERPUSDA PWKRT 115,5 0 105

9 SMUNIPURWOREJO 167,5 22,5 35

10 PERP. UMUM PWRJ 62 20 74

11

12

13

14

SMUN TV TEGAL 82 0 36

PERPUSDA TEGAL 46 0 38

YAYASAN 1C KEBUMEN 50 15 45

SMUN r KEBUMEN 68 0 28

15 Pl^RPUSDA KEBUMEN 21 32 68

16 STHAYYIBAH KEBUMEN 54 0 (8

17 UNSOED PURWOKERTO 884 262 745,59

18 UNMUJ1 PURWOKERTO 192 120 55

19 STMKWIDU PWKRT 37 0 12

20 AM1K PURWOKERTO 88,5 0 7,5

21

22

23

EJNWAHAS SEMARANG 0 32 24

UNTAG SEMARANG 35 125 40

UI.WNUS8EMAKANO 237 108 54

24 UNIV.PANCASAKTI TGI, 192,75 38,13 91,26

25 UNIKAL PEKALONGAN 28 70,9 28

26 AAM PEKALONGAN 56,22 0 11,25

27

28

29

STAINU KEBUMEN 40,75 12.5 26,75

UNS SURAKARTA 1.200,82 1.000,24 640,89

USB SURAKARTA 96 160 80

30 SHE AUB SURAKARTA 191,25 57 138,75

53

 



54

5.3.2 Analisis Beban Hidup Extraordinary

Data hasil survey lapangan berikutnya adalah beban liidup extraordinary

yang merupakan beban dari jumlali pengunjung maksimum pada jam-jam tertentu

pada tiap ruang fiingsional dikalikan asumsi beban perorang sebesar 60 kg.

Sebuah contoh perhitungan diambil dari perpustakaan Universitas Diponegoro

Semarang akan dijelaskan sebagai berikut ini.

1. Pada ruang fungsional referensi - 129orang

Nilai beban extraordinary ruang referensi = 129 x60 =7.740 kg

2. Pada ruang fungsional koleksi = 143 onng

Nilai beban extraordinary ruang koleksi = 143 x60= 8.580 kg

3. Pada ruang fungsional kantor - f'6 orang

Nilai beban extraordinary ruang kantor = 56x 60 = 3.360 kg

Rekapitulasi hasil perhitungan beban hidup extraordinary di seluruh sampel

peipustakaan pada setiap ruang fungsionalnya dapat dilihat pada Tabel 5.5.
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Tabel 5.5 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Beban Extraordinary Pada Tiap Ruang
Fungsional Semua Perpustakaan.

NO

1

PERPUSTAKAAN

R. REFERENSI R.KOLEKSI R. KANTOR

JML

PGJG

MAX

(orang)

BEBAN

EXTRA

(kg)

JML

PGJG

MAX

(orang)

BEBAN

EXTRA

(kg)

JML

PGJG

MAX

(oning)

BEBAN

EXTRA

(kg)

UNMUH MAGELANG 41 2.460 15 900 12 720

2

3

UNTID MAGELANG 32 1.920 36 2.160 10 600

UNW1DHAKLATEN 15 900 21 1.260 6 360

4

5

UNDIP SEMARANG 129 7.740 143 8.580 56 3.360

STIKUHANK SEMARANG 62 3.720 31 1.860 32 1.920

6

7

8

*>

10

UNWIKU PURWOKERTO 47 2.820 30 1.800 25 1.500

SMUN II PURWOKERTO 40 2.400 10 600 8 480

PERPUSDA PWKRT 37 2.220 0 0 15 900

SMUNirUkWOKI'JO 30 1.800 10 600 8

15

480

PERI1. UMUM PWRJ 20 1.200 10 600 900

11

12

SMUN1VTEGAL 30 1.800 0 0 12 720

PERPUSDA TEGAL 30 1.800 0 0 10 600

13 YAYASAN IC KEBUMEN 15 900 5 300 12 720

14 SMUN I KEBUMEN 40 2.400 0 0 10 600

15 PERPUSDA KEBUMEN 15 900 10 600 10 600

16 STHAYYIBAH KEBUMEN 22 1320 0 0 5 300

17 UNSOED PURWOKERTO 186 11,160 94 5.640 64 3,840

18 UNMUH PURWOKERTO 45 2.700 25 1.500 10 600

19 STMIKWIDU PWKRT 13 780 0 0 8 480

20 AM1K PURWOKERTO 30 1.800 0 0 3 180

21 UNWAHAS SEMARANG 0 0 16 960 10 600

22

"23

T4

UNTAG SEMARANG 15 900 25 1.500 5 300

U1J1NU8 KUMAKANti 50 3.000 20 1.200 12 720

UNIV.PANCASAKT1 TGL 40 2.400 15 900 10 600

25 IJN1KAL PEKALONGAN 15 900 20 1.200 8 480

26

""27
~28

AAM PEKALONGAN 18 1.080 0 0 6 360

STA1NU KliBUMEN 15 900 8 480 4 240

UNSSURAKARTA 121 7.260 217 13.020 56 3.360

29

To

USU SURAKARTA 35 2.100 30 1.800 10 600

STIE AUB SURAKARTA 12 720 15 900 15 900
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5.3.3 Analisis Beban Hidup Sustained

Kegiatan pengukuran dan penimbangan barang yang dilakukan pada saat

survei lapangan nienghasilkan data bennacam-macam barang yang ada dalain

ruang perpustakaan yang dihitung pada tiap luasan ruang fungsionalnya. Sebuah

contoh perhitungan beban sustained diambil dari perpustakaan Universitas

Diponegoro adalah sebagai berikut ini.

1. Perhitungan beban sustained ruang referensi. Didalamnya terdapat beberapa

ruang denganperhitungan sebagai berikut ini.

a. Ruang karya ilmiah (lantai I)

1) 7 buah rak kayu4 tingkat, p = 200 cm,1= 50 cm, t = 180 cm

volume satu rakkayu- 2(LxTxS) + N(PxLxS) + (Px'fxS)

- 2(50x180x2) + 4(200x50x2) + (200x180x2)

= 188.000 cm3

berat satu rak kayu ~ volume x beratjenis kayu

= 188.000x6,5.10^ = 123 kg

berat total - 7 x 123 kg - 861 kg

2) 6 buahrak kayu4 tingkat, p ^ 180cm, I= 35 cm, t = 180cm

volume satu rak kayu = 2(LxTxS) + N{PxLxS) + (PkTxS)

= 2(35x180x2)+ 4(180x35x2)+ (180x180x2)

= 140.400 cm3

berat satu rak kayu = volumex berat jenis kayu

= 140.400x6,5.10"' = 91 kg

berat total = 6 x 91 kg = 546 kg
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3) 2 buah lemari katalog@ 80 kg, berat total = 80 x 2 - 160kg

4) 4 buah lemari kayu 4 tingkat, p = 200 cm, 1= 40 cm, t = 200 cm

volume satu lemari kayu = 2(LxTxS) + N(PxI,xS) + (PxTxS)

= 2(40x200x2>+4x(200x50x2)+(200x200x:>)

= 176.000 cm3

berat satu lemari kayu = voliune x berat jenis kayu

-176.000x6,5.10^= 115 kg

berat total = 4 x 115 kg = 460 kg

5) 2 buah lemari kayu 4 tingkat,p = 150cm, 1= 40 cm, t = 200 an

volume sam lemari kayu = 2(LxfxS) + N(PxLxS) + (PxTxS)

= 2(40x200x2H4x(150x50x2)+(150x200x2)

-140.000 cm3

berat satu lemari kayu ~ volume x berat jenis kayu

= 140.000x6,5.10^ = 91 kg

berat total = 2 x 91 kg = 182 kg

6) Berat 21 buahmeja baca @ 28 kg, berat total - 28 x 21 = 588 kg

7) Berat 42 buah kursi baca @ 6 kg, berat total = 6 x 42 = 252 kg

8) Berat 4 buah meja @ 48 kg, berat total meja = 48 x 4 = 192 kg

9) Berat 4 buah meja pegaw ai @ 42 kg, berat total = 42 x 2 = 168kg

10) Berat 4 buah kursi pegawai @ 8 kg, berat total = 8 x 4 = 32 kg

11) Berat 2 buah mesin ketik @ 5 kg, berat total = 5 x 2 - 10 kg

12) Berat 1 buah komputer@ 20 kg, berat total = 20 x 1 = 20 kg

13) Berat 1 buah printer @ 3 kg, berat total = 3 x 1 = 3 kg
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14) Berat bukuper meterpanjang =- 35 kg

panjang total buku dalam ruang karya ilmiah = 143.2 m1

berat total buku dalain ruang karya ilmiah = 35 x 143.2 = 5.012 kg

15) Berat 2 pegawai peipustakaan @60 kg, berat total = 60x 2 - 120 kg

b. Ruang referensi dan sirkulasi (lantai II).

1) 10 buah rak kayu 5 tingkat, p - 200an, 1= 45 cm,t = 200cm

volume satu rak kayu = 2(LxlxS) + N(PxLxS) + (PxTxS)

= 2(45x200x2) + 5(200x45x2) + (200x200x2)

= 206.000cm3

berat satu rak kayu = volume x berat jenis kayu

= 206.000 x^.lO-4^ 134 kg

berat total- 10 x 134 kg = 1.340kg

2) 50 buah rak kayu 5 tingkat, p - 120cm,1= 45 cm, t = 200 cm

volume satu rak kayu = 2(Lx'fxS) + N(PxLxS) + (PxftS)

- 2(45x200x2)+ 5(120x45x2) + (120x200x2)

= 138.000 an3

berat satu rak kayu = volume x berat jenis kayu

= 138.000x6,5.10^ = 90kg

berat total = 50 x 90 kg - 5.400 kg

3) Berat25 buah meja baca mandiri @24 kg, berat total = 24 x 25= 600 kg

4) 12buah rakkayu 4 tingkat, p = 100 cm,1= 40 cm,t = 200cm

volume satu rak kayu = 2(LxTxS) + N(PxLxS) + (PxTxS)

= 2(40x200x2) + (4+1X100x40x2) + (100x200x2)
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= 112.000 cm3

berat satu rak kayu = volume x beratjenis kayu

-112.000 x6,5.10"4 =74 kg

berat total = 74x12 -888 kg

5) Berat 7 buah lemari alumunium @80kg, berat total = 80 x 7 =560 kg

6) Berat 25 buah kursi baca mandiri @6 kg, berat total = 25x6 - 150 kg

7) Berat 10 buah meja baca+kaca@ 18 kg, berat total =18 x 10-180 kg

8) Berat 10 buah kursi baca k @ 5 kg, berat total = 10x 5 = 50 kg

9) Berat 9 buah meja baca besar @48 kg, berat total = 48x 9 =432 kg

10) Berat 36 buah kursi baca b @10 kg, berat total = 10x 36 = 360 kg

11)4 buah lemari kayu 4 tingkat, p = 100 cm, 1= 40 an, t = 200 cm

volume satu lemari kayu - 2(LxTxS)» N(PxI,xS) + (/V/x.V)

= 2(40x200x2)+4x(100x50x2)+ (100x200x2)

= 104.000cm3

berat satu lemari kayu = volume x berat jenis kayu

berat lemari kayu = 104.000 x6,5.10"4 =68 kg

berat total = 4 x 68 kg = 272 kg

12) Berat 9 buahmejapelayanan @ 86 kg, berat total - 9 x 86 ~ 774 kg

13) Berat 2 buah kursi pelayanan @8 kg, berat total = 2x8 = 16 kg

14) Berat 5 buahmejapegawai @ 42 kg, berat total = 5x 42 = 210 kg

15) Berat 5 buah kursi pegawai @ 8 kg,berat total = 5x8 = 40 kg

16) Berat 3 buah komputer @ 20 kg, berat total = 3 x 20 = 60kg

17) Berat 2 buah printer @5 kg, berat total -2x5 =10 kg
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18) Berat 1 buahkipas angin@ 7 kg, berat total = I x 7 - 7 kg

19) Berat buku per meter panjang - 36 kg

panjang total buku dalam ruangreferensi dan sirkulasi = 560 m

berat total buku ruang referensi dan sirkulasi = 36 x 560- 20.160 kg

20) Berat5 pegawai perpustakaan @ 60 kg, berat total = 60 x 5 := 300kg

Maka beban total ruang referensi adalah sebesar :

S - (beban sustained ruang karya ilmiah)+(beban sustained mang referensi

dan sirkulasi)

\ - (8611546 M60+4601182-* S88+252-* 192+168+32+10+2013-15012 +120)

+ (1340+5400+600+888+560+150+180+50+432+360+272+774+16

+210+40+60+10+7+20160+300)

S - 40.415 kg

2. Perhitungan beban sustained ruang koleksi. Didalamnya terdapat beberapa

ruang dengan perhitungansebagai berikut ini.

a. Ruang koleksi dan sirkulasi (lantai III).

1) 10 buah rak kayu 5 tingkat, p = 120 cm, I = 45 an, t = 200 cm

volume satu rak kayu = 2(Lx'fxS) + N(Pxf,xS)+ (PxTxS)

= 2(45x200x2)+ 5(120x45x2)+ (120x200x2)

= 138.000 cm3

berat satu rak kayu - volume x berat jenis kayu

-138.000x6,5.10^ =90 kg

berat total = 10 x 90 kg = 900 kg

2) 54 buah rak kayu 5 tingkat, p = 200 an, I = 45 cm, t = 200 an

 



volume satu rak kayu - 2(LxTxS) + N(PxLxS) + (PxTxS)

= 2(45x200x2) + 5(200x45x2) + (200x200x2)

= 206.000 cm3

berat satu rak kayu - volume x beratjenis kayu

= 206000 x 6,5.10"* = 134 kg

berat total = 54 x 134 kg = 7.236 kg

3) Berat 34 buah meja baca mandiri @24 kg, berat total = 34 x 24 = 816 kg

4) Berat 10 buah meja baca + kaca @ 18 kg, berat total -10x18 180 kg

5) Berat 44 buah kursi baca @6 kg, berat total = 44x 6 = 264 kg

6) Berat 9 buah meja pelayanan @86 kg, berat total =9x 86 - 774 kg

1) Berat 9 buah meja pegawai @42kg, berat total = 9 x 42 - 378 kg

8) Berat 9 buah kursi pegawai @8 kg, berat total =9x8 - 72 kg

9) Berat 4 buah meja kecil @ 16 kg, berat total = 4x16 - 64 kg

10) Berat5 buah komputer @ 20 kg, berat total = 5 x 20 - 100 kg

11) Berat 3 buah printer @3 kg,berat total-3x3 - 9 kg

12) Berat 1 buah kipas angin @ 3 kg, berat total = 1 x 3 =3 kg

13) Berat 3 buah meja komputer @32 kg, berat total = 3 x 32 = 64 kg

14) Berat3 buali kursi komputer @ 4 kg, berat total« 3 x 4 - 12 kn

15) Berat 2 buah lemari alumunium @60 kg, berat total =60x 2 - 120 kg

16) Berat 1 buah lemari kayu @85 kg, berat total = 85 x 1= 85 kg

17) Berat 5 buah meja baca besar @48kg, berat total = 5x 48- 240 kg

18) Berat 30buah kursi baca @9 kg, berat total = 30x9 = 270 kg

19) Berat 3 buah meja tempat katalog @16kg, berat total = 3 x 16 =48kg
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20) Berat3 buah lemari katalog kecil @ 45 kg, berat total= 45 x 3 = 135 kg

21) Berat3 buah lemari katalog besar @ 80 kg, berat total= 80 x 3 - 240 kg

22) Berat 1 buahpapan pengumunuui @ 26 kg, berattotal = 26 x 1 = 26 kg

23) Berat buku per meter panjang = 38 kg

panjang total buku dalam ruang koleksi dan sirkulasi - 600 m1

berat total buku dalam koleksi dan sirkulasi - 38 x 600 = 22.800 kg

24) 9 Orangpegawai perpustakaan, asumsi beratper orang@ 60 kg

berat total pegawaiperpustakaan= 60 x 9 = 540 kg

b, Ruang koleksi koran (lantai IV).

1) 6 buah lemari kayu 4 tingkat, p = 220 cm, I = 40 cm, t - 210 cm

volume satu lemari kayu = 2(LxTxS) + N(PxLxS)+ (PxTkS)

=2(40x210x2>+4x(220x40x2)+(220x210x2)

-196.400an3

berat satu lemari kayu = volume x berat jenis kayu

- 196.400x6,5.10^

-128 kg

berat total = 6 x 128 kg - 768 kg

2) 2 buah lemari kayu 3 tingkat,p - 100cm, 1= 40 cm, t =180 cm

volume satu lemari kayu = 2{Lxl\S) + N(J\LxS) + (PxTxS)

= 2(40x180x2) + 3x(100x40x2) + (100x180x2)

- 88.800 cm3

berat satu lemari kayu = volume x berat jenis kayu

berat satu lemari kayu = 88.800 x6,5.1c4 = 58 kg

 



berat total = 2 x 58 kg = 116 kg

3) 7 buah rak kayu 5 tingkat, p = 200 cm, 1= 45 cm, t = 200 cm

volume satu rak kayu = 2(Lx'IxS) + N(l\LxS) + (Pxl\S)

= 2(45x200x2) + 5(200x45x2) + (200x200x2)

= 206.000 cm3

berat satu rak kayu = vohmiex beratjenis kayu

= 206.000x6,5.10^ = 134 kg

berat total = 7 x 134 kg - 938 kg

4) 3 buah rak kayu 5 tingkat p = 110 cm, I - 45 an, t = 200 cm

volume satu rak kayu - 2(LxTxS) + N(PxI.xS) + (PxTxS)

= 2(45x200x2) + 5(110x45x2) + (110x200x2)

= 129.500 cm3

berat satu rak kayu = volumex beratjenis kayu

= 129.500 X6.5.I0-4- 85 kg

berat total = 3 x 85 kg - 255 kg

5) 2 buah rak kayu 3 tingkat, p - 200 an, 1= 45 cm, t = 200 cm

volumesatu rak kayu = 2(Lx'fxS) + N(PxLxS) + (PxTxS)

= 2(45x200x2) + 3(200x45x2) + (200x200x2)

-170.000 cm3

berat satu rak kayu- volumex beratjenis kayu

= 170.000x6,5.10^= 111 kg

berat total = 2 x 111 kg = 222 kg

6) 2 buah rak kayu 2 tingkat, p = 200 cm, I = 45 cm, t - 150 cm

63

 



64

volume satu rak kayu - 2(Lx'lxS) + N(PxLxS) + (Px'JxS)

= 2(45x150x2) + 2(200x45x2) + (200x150x2)

= 123.000 cm3

berat satu rak kayu = volume x berat jenis kayu

= 123.000x6,5.10^ = 80kg

berat total = 2 x 80 kg = 160 kg

7) Berat 9 buah meja baca besar @ 48 kg, berat total - 9 x 48 - 432 kg

8) Berat 12 buah kursi baca @ 9 kg, t erat total = 12 x 9 = 108 kg

9) Berat 1 buah meja baca 6 tempat @ 52 kg, berat total = I x 52 ;: 52 kg

10) Berat 6 buah kursi baca @ 9 kg, berat total = 6 x 9 = 54 g

11) Berat 2 buah rak koran kayu (aj 54 kg, berat total = 2 x 54 ^ 108 kg

12) Berat 3 buah meja pegawai @ 42 kg, berat total = 3 x 42 - 126 kg

13) Berat 3 buah kursi pegawai @ 8 kg, berat total = 3 x 8 = 24 kg

14) Berat 2 buah komputer @ 20 kg, berat total = 2 x 20 = 40 kg

15) Berat 1 buah printer @ 3 kg, berat total = 1 x 3 = 3 kg

16) Berat 2 buah meja pelayanan @ 86 kg, berat total = 2 x 86 = 172 kg

17) Berat koran per meter panjang = 35 kg

panjang total koran dalam ruang koleksi koran = 127 m1

berat total koran dalam ruang koleksi koran = 35 x 127 - 4.445 kg

18) Berat 3 pegawai perpustakaan @ 60 kf, berat total - 60 x 3 - 180 kg

c. Ruang koleksi majalah (lantai IV).

1) 10 buah lemari kayu 4 tingkat, p = 240 cm, 1= 30 cm, t = 180 cm

volume satu lemari kayu = 2(LxrfxS) + (N+\)x(PxLxS) + (PxTxS)

 



65

=2{30x 180x2)+5x(240x30x2) +(240x 180x2)

-180.000 cm3

berat satu lemari kayu = volume x berat jenis kayu

= 180.000x6,5 10^" = 117 kg

berat total lemari kayu = 10 x 117 kg - 1.170 kg

2) 17 buah rak kayu 5 tingkat, p = 200 cm, 1- 40 cm, t - 200 cm
i

volume satu rak kayu = 2(LxTxS) + N(PxLxS) + (PxTxS)

= 2(40x200x2) + 5(200x40x2) + (200x200x2)

= 192.000 an3

berat satu rak kayu = volume x berat jenis kayu

= 192.000x6,5.10^ = 125 kg

berat total= 17x 125 kg-2.125 kg

3) 1 buah rak kayu 5 tingkat, p : 120 cm, 1- 40 cm, t = 180 cm

volume satu rak kayu = 2(LxTxS) + ^PxI.xS) + (PxTxS)

= 2(40x180x2) + 5x(120x40x2) + (180x120x2)

= 120.000 an3

berat satu rak kayu - volume x berat jenis kayu

** I20.000x6,5.10"4-78k«

berat total = 1 x 78 kg = 78 kg

4) Berat 7 bualimeja baca @ 28 kg, berat total = 7 x 28 —196 kg

5) Berat 14 buah kursi baca @ 4 kg, berat total - 14 x 4 - 56 kg

6) Berat7 buah ineja bacamandiri @ 24 kg, berat total - 7 x 24 - [68 kg

7) Berat 6 bualikursi baca mandiri @ 6 kg, berat total - 6 x 6 = 36 kg
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8) Berat 1 buah rak majalah bam @ 54 kp, berat total = 1 x 54 = 54 kg

9) Berat 3 buah mejapelayanan @ 86 kg, berat total = 3 x 86 = 258 kg

10) Berat 9 buah meja pegawai @42 kg, berat total= 9 x 42 - 378 kg

11) Berat 5 buah kursi pegawai @ 8 kg, berat total = 5 x 8 - 40 kg

12) Berat 2 buali kursi tamu @ 4 kg,berat total = 2 x 4 = 8 kg

13) Berat 1 buah lemari alumunium @ 60 kg, berat total = 1 x 60 = 60 kg

14) Berat 1 buali mesin ketik @ 5 kg, berat total - 1 x 5 = 5 kg

15) 1 buali lemari kayu 4 tingkat, p - 200 an, I = 45 cm, t - 180 cm

volume satu lemarikayu = 2(LxTx3) + ^Pxl.xS) + (PxTxS)

= 2(45xl80x?.)+4x(200x45x2)+(200xl80x2)

= 176.400 cm3

berat satu lemari kayu = volume x berat jenis kayu

= 176.400x6,5.10^=115 kg

berat total =1 x 115 kg - 115 kg

16) Berat majalah per meter panjang - 37 kg

panjangtotal tumpukan majalah dalain ruang koleksi majalah - 280 m

berat total majalah dalamruang koleksi majalah- 37 x 280 == 10.360 kg

17) Berat 5 pegawai perpustakaan @ 60 kg, berat total= 60 x j ^ 300 kg

d. Ruangkoleksi journal^lantai IV).

1) Berat 3 buali lemari katalog @ 80 kg, berat total = 80 x 3 - 240 kg

2) 2 buah lemari kayu 4 tingkat, p = 100 cm, 1= 40 cm, t = 200 cm

volume satu lemari kayu = 2(lxrJ\S) + N(PxLxS) + (PxTxS)

= 2(40x200x2)^4x(100x40x2)+ (100x200x2)
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-104.000 cm3

berat satu lemari kayu = volume x berat jenis kayu

= 104.000 x6,5.10"4 =69kg

berat total = 2 x 69 kg = 136 kg

3) 2 buah lemari kayu 4 tingkat, p = 200 cm, 1= 45 cm, t = 180 cm

volume satu lemari kayu - 2(Lx7x3) + N(PxI,xS) + (I\TxS)

-2(45x180x2)+4x(200x45x2)+ (200x180x2)

= 176.400 cm3

berat satu lemari kayu = volume x beratjenis kayu

= I76.400x6,5.10'4=115kg

berat total - 2 x 115 kg = 230 kg

4) Berat 9 buah mejabaca mandiri@ 24 kg, berat total - 9 x 24 - 216 kg

5) Berat 3 buah kursi baca @ 6 kg, berat total = 3 x 6 = 18 kg

6) Berat 28 buah meja baca @ 28 kg, berat total = 28 x 28 = 784 kg

7) Berat 2 buah meja baca besar @ 48 kg, berat total = 2 x 48 = 96 kg

8) Berat 6 buali kursi baca @ 9 kg, berat total = 6 x 9 = 54 kg

9) 21 buah rak kayu 5 tingkat, p = 200 cm, 1- 45 cm, t - 200 cm

volume satu rak kayu * 2(Ax7xS) + NiPxExS) + (PkTkS)

= 2(45x200x2) + 5x(200x45x2) + (200x200x2)

= 206.000 cm3

berat satu rak kayu - volume x berat jenis kayu

=206.000x6,5.10^=134^

berat total = 21 x 134 kg - 2.814 kg
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10) Berat buku jumal per meter panjang = 41 kg

panjang total tumpukan buku jumal dalam ruang koleksi jumal- 234 m1

berat total buku jumal dalam ruang koleksi jumal- 41 x 234 - 9.594 kg

Maka beban sustained padaruang koleksi adalah sebesar :

S = (beban sustained ruang koleksi dan sirkulasi)+( beban sustained ruang

koleksi koran)+(beban sustained ruang koleksi majalah)+(beban

sustained ruang koleksi jumal

S = (900+7236+816+180+264+774+378+72+64+100+9+3+64+12+120

+85+240+270+48+135+240+26+22800+540) + (768+116+938+255

+222+160+432+108+52+54+108+126+24+4O+3+172+4445+180)

+(1170+2125+78+196+56+168+36+54+258+378+40+8+60+5+115

+ 10360+300) + (240+136+230+216+18+784+96+54+2814+9594)

S = 73.168 kg

3. Perhitungan beban sustained ruang kantor. Didalamnya terdaprt beberapa

ruang dengan perhitungan sebagai berikut.

a. Ruang kantor kepala perpustakaan (lantai I).

1) Berat 1 buah meja televisi @ 65 kg, berat total = 1 x 65 = 65 kg

2) Berat 1 buah televisi 20 inci @ 15 kg, berat total - 1 x 15 = 15 kg

3) Berat 1 buah VCD player @ 1 kg, berat total = 1 x I = 1 kg

4) Berat 1 buah meja sofa @ 24 kg, berat total = 1 x 24 = 24 kg

5) Berat 1 buali kursi sofa panjang @ 43 kg, berat total = 1 x 43 - 43 kg

6) Berat 1 buah kursi sofa kecil @ 17 kg, berat total = 1 x 17 - 17 kg

7) 2 buah lemari kayu 3 tingkat, p = 200 cm, 1= 45 cm, t = 200 an
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volume satu lemari kayu = 2(LxTxS) + N(PxLxS) + (PxTxS)

- 2(45x200x2)+3x(200x40x2>+(200x200x2)

= 170.000 an3

berat satu lemari kayu = volume x berat jenis kayu

= 170.000X6.5.10-4- 111 kg

berat total = 2 x 1II kg = 222 kg

8) 4 buah rak kayu 5 tingkat, p - 200 cm, 1= 40 cm, t = 180 cm

volume satu rak kayu = 2(Lx'IxS)+ N(PxfxS) + (PxTxS)

= 2(40x 180x2) + 5x(200x40x2) + ^200x180x2)

= 180.800 cm3

berat satu rak kayu = volume x berat jenis kayu

- 180.800 x 6,5. lO"4- 118kg

berat total = 4 x 118 kg = 472 kg

9) Berat 1 meja kepala perpustakaan @ 65 kg, berat total = 1 x 65 = 65 kg

10) Berat 1 kursi kepala perpustakaan @ 12 kg, berat total =1 x!2 = l2kg

11) Berat 1 buah meja komputer@ 32 kg, berat total = 1 x 32 = 32 kg

12) Berat 1 buali komputer@ 20 kg, berat total = I x 20 - 20 kg

13) Berat 1 buali printer @ 3 kg, berat total = 1 x 3 - 3 kg

14) Berat 1 buali kipas angin @ 5 kg, berat total - 1 x 5 = 5 kg

15) Berat 1 buah komputer@ 20 kg, berat total = 1 x 20 = 20 kg

16) Berat 1 pegawai perpustakaan @ 60 lg, berat total - 60 x I = 60 Ig

17) Berat 8 buah piala kecil @ 5 kg, berat total = 8 x 5 = 40 kg
i

18) Berat 3 buah piala besar @ 15 kg, berat total - 3 x 15 = 45 kg
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19) Berat buku per meter panjang = 37 kg

panjang total buku dalam mang kantor kepala perpustakaan = 52 m'

berat total buku dalam ruang kantor kepala = 37 x 52 = 1924 kg

e. Ruang kantor tata usaha (lantai I).

1) 2 buah rak kayu 5 tingkat, p = 200 cm, 1= 40 cm, t = 180 cm

volume satu rak kayu - 2(Lx'ixS) + N(PxlxS) + (Px7)iS)

= 2(40x180x2) + 5x(200x40x2) + (200x180x2)

-180.800 cm3

berat satu rak kayu - volume x berat jenis kayu

= 180.800 x6,5.10'4 = 118 kg

berat total = 2 x 118 kg = 236 kg

2) 2 buah lemari kayu 4 tingkat, p = 150 cm, 1= 50 cm, t- 180 cm

volume satu lemari kayu = 2(1x7x5) + N(PxLxS) + (PxTxS)

- 2(50xl80x2>+4x(I50x50x2)+(150xl80x2)

=150.000 cm'

berat satu lemari kayu = volumex beratjenis kayu

- 150.000 x6,5.10-4 =98 kg

berat total« 2 x 98 kg » 196 kg

3) Berat 9 buah meja pegawai @ 42 kg, berat total - 9 x 42 - 378 kg

4) Berat 9 buah kursi pegawai @ 8 kg, berat total = 9 x 8 = 72 kg

5) Berat 4 buah lemari alumunium @ 60 kg, berat total - 4 x 60= 240 kg

6) Berat 4 buah komputer@ 20 kg, berat total = 4 x 20 = 80 kg

7) Berat 2 buah printer @ 3 kg, berat total = 2 x 3 = 6 kg
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8) Berat 1 buah mesin foto copy @ 150kg, berat total - 1 x 150 = 150kg

9) Berat 4 lemari alumunium sedang @ 45 kg, berat total = 4 x 45 - 180 kg

10) Berat3 buah kipas angin@ 3 kg, berat total = 3 x 3 - 9 kg

11) Berat buku per meter panjang = 35 kg

panjang total buku dalam ruang kantor tatausaha - 32 m1

berat total buku dalam mang kantor tuta usaha = 35 x 32 = 1.120kg

12) Berat 9 pegawai perpustakaan @ 60 kg, berat total = 60 x 9 - 540 kg

c. Ruang kantor pengadaan (lantai I).

1) Berat 11 buah meja pegawai @ 42 kg, berat total = 11 x 42 = 462 kg

2) Berat 11 buah kursi pegawai @ 8 kg, berat total = 11 x 8 = 88 kg

3) Berat 1 buah lemari alumunium @ 60 kg, berat total - 1 x 60= 60 kg

4) 3 buali rak kayu 4 tingkat, p = 200 cm, 1= 40 cm, t - 200 cm

volume satu rak kayu = 2(Lx7xS) + N(PxlxS) + (PxTxS)

= 2(40x200x2) + 4x(200x40x2) + (200x200x2)

= 176.000 cm3

berat satu rak kayu = volume x beratjenis kayu

= 176.000 x6t5.W4= 115 kg

berat total = 3 x 115 kg = 345 kg

5) 2 buah lemari kayu 4 tingkat, p = 150 cm, 1- 40 cm, t = 200 an

volume satu lemari kayu = 2(LxTxS) -r N(PxLxS) + (PxTxS)

- 2(40x20Ox2)+4x(l 50x40x2)+(150x200x2)

= 140.000an3

berat satu lemari kayu - volumex berat jenis kayu
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= 140.000 x 6,5.10"* -91kg

berat total = 2 x 91 kg = 182 kg

6) Berat 3 buali lemari katalog @80 kg, berat total =3 x80 - 240 kg

7) Berat 1buah meja pelayanan @86 kg, berat total = I x86-= 86 kg

8) Berat 1 buah kursi pelayanan @8 kg, berat total = 1x 8 - 8 kg

9) Berat 1buali meja tamu @28 kg, berat total = 1x28 =28 kg

10) Berat 2 buali kursi tamu @4 kg, berat total =2x4 - 8 kg

11) Berat 5 buali komputer @=20 kg, berat total =5x20 = 100 kg

12) Berat 3 buah printer @3 kg, berat total =3 x 3 =9 kg

13) Berat 2buah mesin ketik @5 kg, berat total =2x 5= 10 kg

14) Berat 2 buali kipas angin @7 kg, berat total =2x 7- 14 kg

i5) Berat 2 buali meja biasa @28 kg, berat total =2 x28 =56 kg

16) Berat 1buali kursi @4kg, berat total = 1x 4- 4kg

17) Berat buku permeter panjang =35kg

panjang total buku dalam ruang kantor pengadaan = 36 m1

berat total buku dalam mang kantor pengadaan =35 x36 =1.260 kg

18) Berat 11 pegawai perpustakaan @60 kg, berat total =60 x 11 =660 kg

d. Ruang kantorcd room (lantai I).

1) Berat 9buah meja komputer @45 kg, berat total - 9x 45 - 405 kg

2) Berat 9 buah kursi komputer @8kg, berat total =9x8= 72 kg

3) Berat 1buah lemari alumuniinn @60 kg, berat total = I x60 =60 kg

Maka beban sustainedpada ruang kantor adalah sebesar:
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S = (beban sustained mang kantor kepala perpustakaan) + (beban sustained

mang kantor tata usaha) + (beban sustained mang kantor pengadaan) +

(beban sustained mang kantor cd room)

S - (65+15+1+24+43+17+222+472+65+12+32+20+3+5+60+40+45+1924)

+ (238+196+378+72+240+80-6+15+150+180+^+1120+540)

+ (462+88+60+345+182+240+86+8+28+8+100+9+10+14+56+4+1260

•t 660)+ (405+72+60)= 10.444kg

Iiasil perhitungan sustained total mang fungsional pada perpustakaan University,

Diponegoro Semarang diperiihatkan pada Tabel 5.6 dan hasil perhitungan pada

semua perpustakaan terdapat'pada Lampiran B-l sampai dengan LampiranB-58.

Tabel 5.6 Hasil Perhitungan Beban Sustained Pada Masing-Masing Ruang
Fungsional Perpustakaan Universitas Diponegoro Semarang

NAMA RUANG BEBAN SUSTAINED (kg)

R. REFERENSI 40.415

R.KOLEKSI 73.168

RKANTOR 10.444

Dengan cara yang sama beban sustained total masing-masing ruang fungsional

peipustakaan diperiihatkan pada rekapitualasi hasil perhitungan beban sustained

pada Tabel 5.7.
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label 5.7 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Beban Sustained Ruang Fungsional
Perpustakaan di Prorunsi Jawa 1cngal1

NO

1

PERPUSTAKAAN
R REFERENSI

(kg)
R. KOLEKSI R KANTOR

(kg)

UNMUH MAGELANG 7.375 2.072,80 2. i 79

9

3

UNTID MAGELANG 7.420 10.625 1.781

UNWIDHA KLATEN 2.256 23.016 1.346

4 UNDIP SEMARANG 40.415 73.168 10.444

5 ST1KUBANK SEMARANG 15.114 5.962 6.654

6 UNWIKU PURWOKERTO 12.901 6.117 3.176

7 SMUN 2 PURWOKERTO 5.244 1.592 2.108

8 PERPUSDA PWKRT 4.742 0 3.950

y

10

SMUN I PURWOREJO 3.018,50 2.029 1.917

PERP. UMUM PWRJ 3.6/8 2.198 2.401

n SMUN 4 TEGAL 5,708 0 1.282

12

13

14

15

16

17

18

19

PERPUSDA TEGAL 3.526 0 2.899

YAYASAN 1C KEBUMEN 2.548 1.323 1.186

SMUN I KEBUMEN 3.314 0 1.519

PERPUSDA KEBUMEN 1.671 1.585 5.398

STHAYYIBAH KEBUMEN 2.670 0 347

UNSOED PURWOKERTO 49.171 14.941 15.946,10

UNMUH PURWOKERTO 8.223 4.392 1.560

STMIKWIDU PWKRT 1.717 0 782

20 AMIK PURWOKERTO 6.548 0 852

21 UNWAHAS SEMARANG 0 3.675 1.154

22 UNTAG SEMARANG 6.004 6.071 2.189

23 UDINUS SEMARANG 9,269 4.418 1.659

24 UN1V.PANCA SAKTI TGL 7.977 2.268 2.495

25 UNIKAL PEKALONGAN 1.445 2.568 1.264

26

27

28

29

30

AAM PEKALONGAN 3.067 0 1.237

STAINU KEBUMEN 3,510 911,80 2.041,80

UNS SURAKARTA 48.770 45.094 26.462,20

USB SURAKARTA . 4.221 4.326 1.257

STIE AUB SURAKARTA 5.224 4.724 8.092
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5.3.4 Analisis Beban Total Ruang Fungsional

Beban total masing-masing ruang fungsional perpustakaan dihitung dengan

cara inenjuinlahkan beban hasil perhitungan jumlah pengunjung maksimum pada

jam-jam tertentu (beban extraordinary) pada masing-masing ruang cengan hasil

perhitungan beban sustained. Contoh beban total dihitung dari perpustakaan

Universitas Diponegoro Semarang akan dijelaskan sebagai berikut ini.

1) Beban sustained ruang referensi, S - 40.415 kg

Beban extraordinaryruang referensi, E - 7.740 kg

Beban total ruang referensi = S t /:'= 40415+ 7740 = 48.155 kg

2) Beban sustained ruang koleksi, S - 73.168 kg

Beban extraordinary ruang koleksi, E —8.580 kg

Beban total ruang koleksi = S + E - 73168 + 8580 = 81.748 kg

3) Beban sustainedruang kantor, S - 10.444 kg

Beban extraordinaryruang kantor, E —3.360 kg

Beban total ruang kantor = S i E = 10444 + 3.360 = 13.804 kg

Dengan cara yang sama nilai beban total masing-masing ruang fungsional dapat

dihitung. Hasil perhitungan beban total pada tiap ruang fungsional perpustakaan

pada 30 sampel perpustakaan di wilayah Jawa tengaii dapat dilihat pada Tabel 5,8.
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Tabel 5.8 Hasil Perhitungan Beban TUal Ruang Fungsional Tiap Perpustakaan
Pada 30 Sampel Perpustakaan di Propinsi Jawa Tengah

NO PERPUSTAKAAN
R. REFERENSI

(kg)
R. KOLEKSI

(kg)
R. KANTOR

(kg)

1 UNMUH MAGELANG 9.835 2.972,8 2.899

2 UNTID MAGELANG 9.540 12.785 2.381

3 UNWIDHA KLATEN 3.156 24.276 1.706

4 UNDIP SEMARANG 48.155 81.749
13.804

5 STIKUBANK SEMARANG 18.834 7.822 8.574

6 UNWIKU PURWOKERTO 15.721 7.917 4.676

7 SMUN II PURWOKERTO 7.644 2.192 2.588

N PERPUSDA PWKRT 6.962 0 4.850

9 SMUN 1 PURWOREJO 4.818,5 2.629 2.397

10 PERP. UMUM PWRJ 4.878 2.798 3.301

1 t SMUN IV TEGAL 7.508 0 2.002

12

13

PERPUSDA TEGAL 5.326 0 3.499

YAYASAN \C KEBUMEN 3448 1.623 1.906

14 SMUN I KEBUMEN 5.714 0 2.119

i5 PERPUSDA KEBUMEN 2.571 2.185 5.998

16 STHAYYIBAH KEBUMEN 3.990 0 647

17 UNSOED PURWOKERTO 60.331 20.581 19.786,1

IK UNMUH PURWOKERTO 10.923 5.892 2.160

19 STMIK WIDU PWKRT 2.497 0 1.262

20 AMIK PURWOKERTO 8.348 0 1.032

21 UNWAHAS SEMARANG 0 4.635 1.754

22 UNTAG SEMARANG 6.904 7.571 2.689

23

24

UDINUS SEMARANG 12.269 5.618 2.379

UNIV.PANCASAKTI TGL 10.377 3.168 3.095

25 UNIKAL PEKALONGAN 2.345 3.768 1.744

26

27

AAM PEKALONGAN 4.147 0 1597

STAINU KEBUMEN 4.410 1.391,8 2.281,8

28 UNS SURAKARTA 56.030 58.114 29.827,2

29

30

USB SURAKARTA 6.321 6.126 1.857

STIE AUB SURAKARTA 5.944 5.624 8.992

 



77

5.3.5 Analisis Intensitas Beban Total Masing-Masing Ruang

Intensitas beban total dihitung dengan cara membagi nilai beban hidup

sustained dengan luasan total ruang fungsional sehingga didapatkan nilai

intensitas beban mang total ruang relerensi (X>\ intensitas beaan mang total

ruang koleksi (X4), dan intensitas beban mang total ruang kantor (X7). Sebuah

contoh perliitungan intensitas beban hidup total diambil dari Universitas

Diponegoro Semarang akan diuraikan sebagai berikut ini.

1. Intensitas beban mang total ruang referensi (Xj).

beban total mang referensi - 48.155 kg

luasan total ruang referensi - 1028,51 rrr2

intensitas beban mang referensi (Xt) = 48.155 kg : 1.028,51 m2

-46,82 kg/in2

2. Intensitas beban mang total ruang koleksi (X4).

beban total ruang koleksi = 81.748 kg

luasan total mangkoleksi = 972,12 m2

intensitas beban mang koleksi (X4) - 81.748 kg : 972,12 m2

-84,09 kg/m2

3. Intensitas beban mang total mang kantor (X7).

beban total mang kantor = 13.804 kg

luasan total mang kantor - 336,61 in2

intensitas beban mang kantor (X7) = 13.804 kg: 336,61 m2

-41,01 kg/m2
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Dengan cara yang sama maka intensitas beban total masing-masing ruang

fungsional selumh sampel dapat dihitung. Rekapitulasi hasil perhitungan

iniensitas beban total Xu X4, dan X?diperiihatkan r.ada Tabel 5.9.

label 5.9 Rekapitulasi Rasil Perhitungan Intensitas Beban Total Ruang
Fungsional Tiap Perpustakaan Pada 30 Sampel Perpustakaan Di
Propinsi Jawa Tengah

NO

1

2

~3

PERPUSTAKAAN

RUANG

REFERENSI

(X,)
(kg/m2)

RUANG

KOLEKSI

(X4)
(kg/m2)

RUANG

KANTOR

(Xi)
(kg/m2)

UNMUH MAGELANG 69,02 110,10 71,58
UNTID MAGELANG 64,86 32,28 66,14

UNWIDHA KLATEN 40,99 77,70 79,35

4

5

UNDIP SEMARANG

STIKUBANK SEMARANG

46,82 84,09 41,01
35,47 44,70 31,35

6

7

" 8
9

10

UNW1KU PURWOKERTO 60,64 93,69 10,34

SMUN 11 PURWOKERTO 86,64 137 108,88
PERPUSDA PWKRT 60,28 - 46,19

SMUN 1 PURWOREJO 28,76 116,84 64,48

PERP. UMUM PWRJ 78,68 139,90 44,61

11

L 12
13

"[4 "
15

16

17

IS

19

20

21

22

SMUN IV TEGAL 91,56 - 55,61

PERPUSDA TEGAL 115,78 - 92,10

YAYASAN IC KEBUMEN 68,96 108,20 42,35

SMUN I KEBUMEN 84,03 - 75,68
PERPUSDA KEBUMEN 122,43 68,28 r "88,20
S.THAYVJBAH KEBUMEN 73,89 - 35,94

UNSOLD PURWOKERTO 68,25 78,55 26,54

UNMUH PURWOKERTO 56,89 49,10 39,27

STMIK W1DU PWKRT 67,49 - 105,17

AMIK PURWOKERTO 94,33 - 137,60

UNWAHAS SEMARANG - 144,84 73,08

UNTAG SEMARANG 197,26 60,57 67,23

23 UDINUS SEMARANG 51,77 52,02 44,06

24

25

26

UN1V.PANCASAKT1 TGL 53,84 83,08 33,91

DN1KAL PEKALONGAN 83,75 53,14 62,29
AAM PEKALONGAN 73,76 - 141,95

27

"28
STAINU KEBUMEN 108,22 111,34 85,30
UNS SURAKARTA 46,66 58,10 46,53

29 USB SURAKARTA 65,84 38,29 23,21

30 ST1E AUB SURAKARTA 31,08 98,67 64,81
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5.3.6 Analisis Intensitas Beban Setempat Dan Lokal Masing-Masing Ruang

Setelahdidapatkan intensitas beban total, selanjutnya membagi total mang

menjadi beberapa kelompok intensitas beban terberat pada luasan-Iuasan setempat

dan lokal, Perhitungan intennsitas beban setempat dan lokal akan diuraikan

berikut ini.

1 Intensitas beban setempat.

Dengan mengacu pada metode penelitian nilai intensitas beban setempat

dipilih dan dihitung berdasarkan beban terberat pada sekeloinpok barang yang

ada dalam suatu luasan yang ditempatinya. Sebuah contoh perhitungan intensitas

beban setempat diambil dari perpustakaan Universitas Diponegoro Semarang pada

mang referensi yang akan diuraikan sebagai berikut ini. Beberapa kelompok

barang yang diperkirakan memiliki [>eban-beban terberat pada luasan yang

ditempatinya yaitu kelompok 1, 2, 3 sampai dengan kelompok 10 yang akan

dijelaskan berikut ini.

a. Kelompok I. Ruang referensi karya ilmiah lantai I.

1) Berat 12 meja baca@ 28 kg, bent total - 28 x 12 - 336 kg

2) Berat 24 kursi baca @ 6 Kg, berat total = 6 x 24 = 144 kg

3) Berat total barang- 336 + 144 - 480 kg

4) Luas setempat ~ 7,5 x7 = 52,5 in2

5) Intensitas beban setempat = 480 : 52,5 ^9,14 kg/m2

b. Kelompok 2. Ruang referensi karya ilmiah lantai I.

1) 6 rakkayu 4 tk (p=I 80,1=35,t=180) @91 kg, berat total =91x6 = 546kg

2) Beratbukupermeter panjang - 35 kg
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3) Panjang total buku =43,2 m

4) Berat total buku = 43,2 x 35 - 1.512 kg

5) Berat total barang = 546 +1.512 = 2.058 kg

6) Luas setempat ~ 9 x 2- IS.m~

7) Intensitas beban setempat =2.058 : 18 - 114,33 kg/in2

c. Kelompok 3. Ruang reierensi karya ilmiah lantai L

1) 7 rak kayu 4 tk (p=200,l=S0,t=I80) @123 kg, berat total =123x7=86Ikg

2) Berat buku permeter panjang tt 35kg

3) Panjang total buku = 50,4 m

4) Berat total buku - 50,4 x 35 - 1.764 kg

5) Berat total barang -861 + 1.764 •- 2.625 kg

6) Luas setempat - 10,5 x2,5 - 26,25 m2

7) Intensitas beban setempat =2.625 : 26,25 = 100 kg/m2

d. Kelompok 4. Ruang referensi dan sirkulasi lantai II.

1) Berat 7 meja baca mandiri @ 24 kg, total = 24 x 7 = 168 kg

2) Berat 6 kursi baca inanairi @ 6 kg, total = 6 x 6 = 36 kg

3) Berat 5 meja baw+kaca @ 18 kg, total - 5 x 18 = 90 kg

4) Berat total barang =68 + 36 + 90= 294 kg

5) Luas setempat = 15,5 x 1,5 - 23,25m2

6) Intensitas beban setempat = 294 : 23,25 = 12,64 kg/m2

e. Kelompok 5. Ruang referensi dan sirkulasi lantai II.

1) 30 rak kayu 5tk(p=l 20,l=45,tK:00) @90 kg, berat total =30x90= 2.700kg

2) Berat buku penneter panjang = 36 kg
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3) Panjang total buku - 180 m

4) Berat total buku = 180 x 36 = 6.480 kg

5) Berat total barang = 2.700 f 6.480 = 9.180 kg

6) Luas setempat = 15 x7,5 ~ 112,5 m2

7) Intensitas beban setempat =9.180 ; 112,5 = 81,6 kg/m2

f. Kelompok 6. Ruang referensi dan sirkulasi lantai II.

1) Berat 9 meja pelayanan @ 86 kg, berat total - 9 x 86 = 774 kg

2) Berat 2 kursi pelayanan @ 8 kg, berat total = 2 x 8 = 16 kg

3) Berat 5 meja pegawai @ 42 kg, berat total - 5 x 18 - 90 kg

4) Berat 5 kursi pegawai @ 8 kg, berat total = 5 x 8 ~ 40 kg

5) Berat 5 kursi baca b @ 10 kg, berat total = 5 x 10 = 50 kg

6) 21emari4tk(p=100,l=40,t^200)@68kg„berat total =2 x 68-136 kg

7) Luas setempat = 14 x 8= 112 rn2

8) Berat total barang = 774 + 16 + 90 •*- 40 + 50 + 136 = 1.226 kg

9) Intensitas beban setempat = 1.226 : 112 - 10,95 kg/m2

g. Kelompok 7. Ruang referensi dan sirkulasi lantai II.

1) 10 Rak 5tk (p=200,l=45,t=200) @134 kg, berat total =10x134 = 1.340 kg

2) 50 Rak 5 tk (p-l20,l=45,t=200) @90 kg, berat toial ~50 x 90 - 4.500 kg

3) Berat buku permeter panjang = 36 kg

4) Panjang total buku - 400 in

5) Berat total buku = 400 x 36 = 14.400kg

6) Berat total barang = 1.340 + 4.500 + 14.400 = 20.240 kg

7) Luas setempat = 15 x8 = 120 m2
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8) Intensitas beban setempat - 20.240 : 120 = 168,67 kg/m2

Ii. Kelompok 8. Ruang referensi dan sirkulasi lantai II.

1) Berat 7 meja baca mandiri @ 24 kg, berat total = 24 x 7 = 168 kg

2) Berat 6 kursi baca mandiri @ 6 kg, berat total = 6 x 6 = 36 kg

3) Berat 5 meja baca+kaca @ 18 kg, berat total = 5 x 18 = 90 kg

4) Luas setempat = 15 x 2 - 30 m2

5) Berat total barang = 168 + 36 + 90 = 294 kg

6) Intensitas beban setempat = 294 : 30 =9,8 kg/m2

i Kelompok 9. Ruang referensi dan sirkulasi lantai II.

1) 12 Rak 4 tk (p=l00,l=40,t=200) @74 kg, berat total =12 x 74 = 888 kg

2) Berat buku permeter panjang = 36 kg

3) Panjang total buku = 48 m

4) Berat total buku = 48x36= 1.728kg

5) Berat total barang = 888+1.728 - 2.616 kg

6) Luas setempat = 6 x 5 = 30m2

7) Intensitas beban setempat = 2.616 : 30= 87,2 kg/m2

j. Kelompok 10. Ruang referensi dan sirkulasi lantai II.

1) Bciai 5 meja baca besar @ 48 kg, berat total * 5 x 48 «• 240 kg

2) Berat 26 kursi baca b @ 10 kg, berat total = 26 x 10 = 260 kg

3) Berat total barang = 240 + 260 = 500 kg

4) Luas setempat = 8 x 7 = 56in2

5) Intensitas beban setempat = 500 : 56 = 3,93 kg/in2
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Dari 10 kelompok intensitas beban setempat ruang referensi yang telah dihitung,

selanjutnya dipilih nilai yang beban terbesar yakni pada kelompok yang ke 7

dengan nilai intensitas beban setempat sebesar 168 kg/m2. Dengan cara yang sama

nilai intensitas beban setempat pada masing-masing mang dalam perpustakaan

pada 30 sampel (X2, X5y X8) dapat dihitung dan diperiihatkan pada Lampiran C-l

sampai dengan Lampiran C-15. Rekapitulasi hasil perhitwu*an intensitas beban

setempat diperiihatkan pada Tabel 5.10.

2. Intensitas beban lokal.

Mcngacu pada hasil perhitungan beban sustained pada sub bab 5.3.2, barang

dengan beban terberat yang menempati luasan lokal dapat dipilih dan dihitung.

Beban terberat yang ada pada ruang referensi perpustakaan Universitas

Diponegoro Semarang dipilih dari hasit perhitungan beban sustained sebelumnya.

Sebuah contoh perhitungan intensitas beban lokal dari Universitas Diponegoro

Semarang yang telali dipilih akan dijelaskan seb?gai berikut.

a. Intensitas beban lokal ruang referensi.

1) Rak kayu 5 tingkat (p = 200,1 = 45, t = 200), berat rak = 134 kg

2) Berat buku permeter panjang = 36 kg

3) Panjang total buku ^lOm

4) Berat total buku = 36 x 10 = 360 kg

5) Berat total barang -134 + 360 =494 kg

6) Luasan lokal = 0,9 m2

7) Intensitas beban lokal ruang referensi = 494 kg :0,9 m2 =444,6 kg/m2

b. Intensitas beban lokal mang koleksi.
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1) Rak kayu 5 tingkat (p=200,1=45, t=200), berat rak = 134 kg

2) Berat buku permeterpanjang 38 kg

3) Panjang total buku •= 10 m

4) Berat total buku - 38 x 10 = 380 kg

5) Berat total barang = 134 + 380 = 514 kg

6) Luasan lokal - 0,9m2

7) Intensitas beban lokal ruang koleksi^ 514kg: 0,9m2= 571,11 kg/m2

c. Intensitas beban lokal mang kantor

1) Rak kayu 5 tingkat (p=200,I=40,t=180), berat rak - 118 j£g

2) Berat buku permeter panjang = 37 kg

3) Panjang total buku = 10 m

4) Berat total buku = 37x10 = 370 kg

5) Berat total barang = 118 + 370 = 488 kg

6) Luasan lokal = 0,8m2

7) Intensitas beban lokal mang koleksi =488 kg :0,8 m2 = 610 kg/m2

Dengan cara yang sama nilai intensitas beban lokal pada masing-masing mang

dalam perpustakaan pada 30 sampel (X3> Xe, X9) dapat dihitung. Hasil perhitungan

selengkapnya diperiihatkan pada Lampiran C-l sampai dengan C-15. Rekapitulasi

hasil perhitungan intensitas beban lokal diperiihatkan pada Tabel 5.10.
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Tabel 5.10 RekapitulasiHasil Perhitungan IntensitasBeban Setempat (X2, Xs, Xs)
dan Intensitas Beban Lokal (Xj, X6, X9) Pada Masing-Masing Ruang
Perpustakaan.

NO PERPUSTAKAAN

RREFERENSI

(kfi/m2)
R. KOLEKSI

(kg/m*)
R. KANTOR

(kfi/m2)
x2 x3 Xs x6 xs x.>

1

"2
UNMUH MAGELANG 168,76 402,50 193,32 492,00 321,79 502,00

UNT1D MAGELANG 239,88 457,33 111,75 366,67 268,37 470,67
3 UNWIDHA KLATEN 225,32 578,33 224,86 524,68 206,55 514,07
4 UNDIP SEMARANG 168,67 444,60 158,15 571,11 257,13 610,00
5 STIKUBANK SEMAR/iNG 105,91 543,75 114,14 458,00 245,51 523,75
6 UNWIKU PURWOKERTO 195,71 570,00 217,48 571,67 164,03 570,00
7 SMUN II PURWOKERTO 256,32 537,00 230,06 530,67 423,77 517,00
8 PERPUSDA PWKRT 273,42 630,00 - - 227,96 424,00
9 SMUN I PURWOREJO 180,99 642,50 147,94 517,00 280,31 484,00
10 PERP. UMUMPWRJ 217,53 517,00 345,82 517,00 462,79 530,67
11 SMUN IV TEGAL 445,66 519,60 - - 388,51 450,67
12 PERPUSDA TEGAL 371,43 497,00 -

- 262,34 517,00
13 YAYASAN IC KEBUMEN 233,01 487,00 206,25 605,00 218,60 438,67
14 SMUN I KEBUMEN 366,to 509,60 - - 385,27 497,00
15 PERPUSDA KEBUMEN 302,43 548,00 184,70 450,67 375,49 413,60
16 STHAYYIBAH KEBUMEN 271,20 467,00 - - 190,60 404,00
17 UNSOED PURWOKERTO 115,81 625,00 157,14 559,09 214,56 386,67
IK UNMUH PURWOKERTO 131,11 381,67 209,67 439,00 317,02 372,50
19

20

STMIK W1DU PWKRT 180,16 632,50 - - 687,18

336,30
670,00

528,00AMIK PURWOKERTO 407,73 576,001 - -

21 UNWAHAS SEMARANG - - 207,92 370,63 284,37 364,00
22

23

UNTAG SEMARANG 244,41 516,67 249,31 526.67 266,06 585,33

UD1NUS SEMARANG 139,15 664,00 219,59 639,00 207,43 639,58
24

25

UNIV.PANCASAKTI TGL 107,11 401,67 267,78 401,67 257,45 353,00

UNIKAL PEKALONGAN 167,90 455.00 137,88 455,00 306,63 560,61
26 AAM PEKALONGAN 191,06 400,83 - - 332,36 380,83
27 STAINU KEBUMEN 288,39 712,96 372,76 434,89 258,20 494,89
2S UNS SURAKARTA 198,12 480,00 179,68 464,17 151,78 480,83
29 USB SURAKARTA 15,63 566,00 93,16 373,33 202,79 484,00
30 STIE AUB SURAKARTA 220,00 528,00 183,38 447,00 235,70 515,00

5.3.7 Rekapitulasi Hasil Analisis Intensitas Beban

Hasil analisis intensitas beban pada masing-masing mang dari 30 sampel

perpustakaan di Propinsi Jawa Tengah dikumpulkan dalam tabel rekapitulasi.

Rekapitulasi intensitas beban pada masing-masing mang pada 30 sampel

perpustakaan selengkapnya dapat dilihat Tabel 5.11, Tabel 5.12 dan Tabel 5.13.
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5.4 Analisis Statistik Data Intensitas Beban Hasil Perhitungan

Perhitungan data lapangan metigliasilkan data baru yaitu sejumtah data

intensitas beban, selanjutnya data tersebut dianalisis secara statistik dengan tujuan

mencari nilai rerata intensitas beban (/.<) dan standar deviasi (a) dengan

menggunakan persamaan (3.29) dan (3.33). Sebuali contoh analisis statistik

intensitas beban total (X[) dari 30 sampel perpustakaan di Propinsi Jawa Tengaii

dapat dilihat pada Tabel 5.14.

Tabel 5.14 Perhitungan Mean dan Deviasi Standar Intensitas Beban Total (Xi)
Pada Ruang Referensi Seluruh Sampel Perpustakaan,

NO
INTENSITAS URBAN (X,) X, - u\ (,, ..„r

[ 69,02 -1,92 3,68

4 ""

64,86 -6.0K 36,96

40,99 -29.95 89',01
46.82 -24,12 581,77

f

<>

7 —

35,47

60/>4
-35,47

-10,30
1258,12
i06,09

86,64 15,70 246,49

«!l2_* . -10,66 113,63
28,76 -42,18 1779,15

78,68 7,74 59,91
11 91,56 20,62 425,18
12 115,78 44,84 2010,62
13 68,96 -1,98 3,92
LI 84,03 13,09 171,34
15 !22,43 5 i,4r 2651,22
16 73,89 2,95 8,70
17 68,25 -2/>9 7,23
IS 56,89 -14,05 197,40

19

'iu '"
6?,49 .__ -3,45 11,90
94,33 23,39 347,09

21 197,26 126,32 15956,74
22 51,77 -19,17 367,48
23 53,84 -17,10 292,41
24 83,75 12,81 164,09
25 73,76 2,82 7,95
26 108,22 37,28 1389,79
27 46,66 -24,28 589,51
28 65,84 -5,10 26,02
29 31,08 -39,86 1588,81

ii- 29 Z =2.127,95 kg/m' 1= 31.500.21
u =2.127,95/29

= 73,3776 kg/m2
Variance = 31500.21 /(29-l) = 1.125,008

Deviasi stendar=V1 -125,008 =33,54 kg/m2
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Dengan cara yang sama analisis statistik untuk mencan nilai mean dan standar

deviasi selengkapnya dapat dihhat pada Lampiran D-1 sampai dengan Lampiran

D-9. Rekapitulasi hasil analisis statistik Jiperlihatkan pada Tabel 5.15.

Tabel 5.15 Nilai Mean dan Deviasi Standar Intensitas Beban Tiap Ruang

NO

T~
2

3

5

6

7

RUANG
TIPE INTENSITAS

BEBAN

RATA-RATA

(kft/m2)
DEVJASi STANDAR

(kg/m2) KET

REFERENSI TOTAL 73,38 33,54 X,

REFERENSI SETEMPAT 226,38 88,46 X,
REFERENSI LOKAL 527,30 86,64 X,

KOLEKSI TOTAL 83,66 40,84 *1
KOLEKSI SETEMPAT 200,58 87,61 x,
KOLEKSI LOKAL 487,04 153,19 x*

KANTOR TOTAL 63,49 31,81 x7

8

9

KANTOR SETEMPAT 291,23 106.42 Xs
KANTOR LOKAL 489,75 8C.41 x.

5.5 Simulasi Monte Carlo '

Data 30 sampel intensitas beban lapangan selanjutnya dianalisis dengan

simulasi metode Monte Carlo untuk menguji konsistensi nilai intensitas beban

hasil perhitungan statistik. Simulasi Monte Carlo memperkirakan nilai-nilai

harapan intensitas beban dengan memasukkan paramer-parameter beban sehingga

inenghasilkan intensitas beban yang mendekati kebenarannya. Proses simulasi

kemudian memanfaatkan fungsi distribusi Gamma dengan model matematika

persamaan (3.20), (3.21), (3.22), dan (3.23) untuk membangkitkan bilangan acak

serugain dengan pengulangan bebas sebanyak 500 kali untuk mendapatkan

sejumlah nilai intensitas beban rerata harapan Exm berdistribusi normal. Dengan

bantuan komputer pengulangan-pengulangan bebas dapat dihitung menggunakan

bahasa program. Sebuali contoh proses simulasi intensitas beban total ruang

referensi dari data lapangan yang dimasukkan kedalam progriim simulasi

komputer akan dijelaskan berikut ini.
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Working data will be in C:\Program Rles\sp2000\users\de
fault\_Data
> Ftspball<-function(data, N, K)

+ {
+ m <- mean(data)
+ v <- var(data)
+ cat("Simulasi ke ", "Nilai Exm "," Nilai Sxm ,H \n")
+ for(iin1:K){
+ Exma<-mean(rgamma(N,((mA2)/v),(m/v)))+((sqrt(6)/pi)*log(N,base=

exp(1))+0.5772*((1+(sqrt(6)/pi)'log(Nlbase=exp(1))*(stdev
(raamma(ri((mA2)/v)XnVv)))/mean(rgamma(N,((mA2)/v),
(nri/v)))))/(2*(stdev(rgamma(N,((rnA2)A/)l(m/v)))/mean
(rgamma(N,((nyi2)/v)1(mA'))))^(sqrt(6)/pi))))

+ Sxma<-(pi/sqrt(6))*$tdev(rgamnfi£(N,((m^2)/v),(rnAf)))*((1+{sqrt(6)/pi)
*log(N,base=exp(1))*(stdev(rgamma(N,((mA2)A/),(nVv)))/mean
(rnamma(N,((mA2)/v),(m/v)))))/(2''(stdev(rgamrna(N,((mA2)/v),
(m/v)))/mean(rgamma(N,((mA2)/v), (m/v))))+(sqrt(6)/pi)))

+ cat("", i,"", Exma," ", Sxma, "\n")
}

*}
>fum;sil<-function(x)

M
* x <- sort(unique(x))
+ f <- cumsum(table(x)/lenglh(x))
+ plot(x, f, xlab-Intensitas Beban x", ylab="Fungsi Distribusi Gamma, F(x)",type = V)

> IntensitasBebanTotalRuangReferensK-
0(69.02,64.86,40.99,46.82,35.47,60.64,86.64,60.28.28.76,78.68,91.56,115.78,68.96,84.0
3,122.43,73.89,68.25,56.89,67.49,94.33,197.26,51.77,53.84,83.75,73.76,108.22,46.66,6
5.84,31.08)
> mean(lntensitasBebanTotalRuangReferensi)
[1] 73.3776
> var(lntensitasBebanTotalRuangReferensi)
11)1125.008
> FtspbalI(lntensitasBebanTotalRuangReferensi,29,500)

Setelah proses simulasi dengan pengulangan 500 kali didapatkan nilai

miensitas beban total ruang referensi liarapan ICxm sebanyak 50Q sampel. llasll

simulasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran E-l sampai dengan Lampiran

E-21. Landasan teori menentukan bahwa hasil simulasi merupakan data random

yang berdistribusi normal. Selanjutnya hasil simulasi di estimasi untuk

mendapatkan nilai rerata Exm- dan untukmengetahuidistribusinya.
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5.6 I Iji Statistik

Sebanyak 500 data observasi pada masing-masing tipe intensitas beban hasil

simulasi diestimasi untuk mengetahui distribusinya, kemudian data diolah dengan

analsis deskriptif frekuensi dan one sample Kolmogorov-Smirnov test.

5.6.1 Analisis Deskriptif Frekuensi

Hasil simulasi merupakan data bilangan random yang memiliki distribusi

nonnal. Selanjutnya hasil simulasi di estimasi untuk mendapatkan nilai rerata Exm

(intensitas beban hasil simulasi). Sebagaimana diketaliui bahwa distribusi nonnal

dapat diketahui dengan kecondongan kurva noanal pada grafik histogram yang

biasa disebut dengan skewness. Bila sejumlah data dikatakan berdistribusi normal,

maka nilai coefficient of skewness setelah dibagi dengan standanl error of

skewness hams berada diantara nilai -2 dan 12. Coefficient of skewness dan

slant lard error ofskewness dapat dicari dengan menggunakan program komputer

SPSS dengan analisis deskriptif frekuensi data yang sekaligus membuat gambar

histogram data dengan interval tertentu secara otomatis. Sebuah contoh gambar

histogram intensitas beban total ruang referensi dari 500 data hasil s'inulasi yang

dibuat dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada Gambar 5.5 dan

hasil analisis deskriptif frekuensi intensitas beban total ruang referensi

ditunjukkan pada Tabel 5.16.
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Dari Gambar 5.5 dapat dilihat bahwa nilai mean X\ sebesar '4,434 kg/m2

berada pada tengah kurva dan kurva berbcntuk lonceng simetri, sehingga

teridentifikasi bahwa distribusi adalali nonnal. Selanjutnya pada Tabel 5.16

dihasilkan nilai coefficient of skewnes sebesar 0,170 dan standard error of

skewness sebesar 0,109, maka pembuktian distribusi normal dengan perhitungan

tingkat kecondongan kurva akan dijelaskan sebpgai berikut ini.

Diketaliui:

a. Coefficient ofskewness = 0,170

b. Standarderrorofskewness -• 0,109

c. Ukuran normalitas = 0,170/0,109 = 1,559

-2 < 1,599 <+2

Nilai 1,599 yang berada antara -2 dan +2, maka data intensitas beban total mang

referensi X\ dinyatakaan berdistribusi normal.

Gambar grafik histogram selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran F-l sampai

dengan Lampiran F-5 dan hasil uji deskriptif frekuensi dapat dilihat selengkapnya

pada Tabel 5.18.

5.6.2 One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (2 tailed)

Sebfiguiinana dalam grafik histogram pada Gambar 5.5 terdapat nilai

intensitas beban minimum dan maksimum yang masing-masing sebesar

60,022 kg/m2 dan 92,002 kg/m2 sehingga teri>entuk batas toleransi nonparametrik

(terdistribusi bebas) disebclah kiri dan kanan dari nilai mean, maka sebuah

analisis nonparametrik diperlukan untuk mendapatkan nilai kesalahan ekstrimnya.

Dengan menggunakan program komputer SPSS uji 2 ekor yang sering disebut
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dengan one sample Kolmogorov-Smirnov test akan membantu mengestimasi data

untuk mendapatkan batas spesifikasi atas dan bawah yang ditunjukkkan dengan

most extreme positive dan negatifnya serta didapatkan nilai Z sebagai koefisien

alpha. Selain itu analisis ini juga memberikan peniyataan normalitas dari

distribusi sampel ditentukan dengan nilai asymptot significant (2-tailed) berada

diatas nilai 0,05 yang mempakan batas persinggungan titik sampel dengan garis

lurus pada probabilitasnya. Hasil one sample Kolmogorov-Smirnov test pada

intensitas beban total mang referensi X\ hasil simulasi dapat dilihat pada Tabel

5.17.

Tabel 5.17 Hasil Uji One SampleKolmogorov-Smimov Intensitas Beban
Total Ruang Referensi (X\)

X,
N 500

Normal Parameters,b Mean 74,4343

Std. Deviation 5,91722

Most Extreme Absolute ,028
Differences Positive ,028

Negative -,015

Kolmogorov-Smimov Z ,629

Asymp. Sig. (2-tailed) ,823

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari Tabel 5.17 dapat lihat bahwa nilai ekstrim atas adalah difference

positive sebesar 0,028 atau 2,8% dan nilai ekstrim bawah sebesar -0,015, tanda

negatif menunjukkan batas extrim disebelah kiri mean sebesar 1,5% serta nilai

jarak luas kurva sebesar Z = 0,629. Der gan nilai-nilai tersebut dan memanfaatkan
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sifat normal dan sifat bebas, selanjutnya dapat dipergunakan untuk menganalisis

probabilities of exceedance yang berdasar pada probabilitas ekstrim tipe I. Hasil

uji one sample Kolmogorov-Smirnov (2-tailed) selengkapnya diperliliatkan pada

Tabel 5.19.
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5.7 Probabilities of Exceedance (P*)

Sesuai dengan metode penelitian bahwa setelah hasil simulasi didapatkan,

probabilitas kesalahan rerata intensitas beban dihitung. Nilai probabilitas

kesalahan intensitas beban hasil simulasi ditunjukkan oleh nilai probabilities of

exceedance dengan anggapan dasar baliwa nilai kemungkinan kesalahan data

berdistribusi extrim tipe 1 (v), seliingga P* akan sebesar (1 - v), dan v berasal dari

data hasil simulasi yang berdistribusi nonnal. Dengan memanfaatkan persamaan

(3.26), (3.27), (3.28),dan (3.37)sertamenggunakan intensitas bebanreneana pada

PPIUG-1983 sebesar 400 kg/m2 sebagai batas nilai intensitas beban, maka nilai

probabilities of exceedance dapat dihitung. Sebuah contoh perhitungan

probabilities of exceedance dari intensitas beban total niang referensi (X/) akan

diuraikan sebagai berikut ini. Diketaliui:

Rerata intensitas beban X,= 74,4343 kg/m2

Standar deviasi a =5,91772 kg/m2

Variance = o2 = 35,0134

x =400 kg/m2 (beban reneana PPIUG-1983)

z= 0,629 (hasil uji Kolmogorov-Smirnov ekstrimpositif =0,028)

a =I_L_=J*!^ =0,134056
Vvar[x] V35'0134

ekstrimnegatif = -0,015 (hasil ujiKolmogorov-Smirnov)

Dengan menggunakan tabel distribusi kumulatif standar normal

Lampiran G-1 sampai dengan Lampiran G-2 didapatkan nilai koefisien u

Sebesar 0,73237, selanjutnya udapatdihitung dengan
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w=E[x] koef.ii

a

0 73737u=74,4343 - -zi-irli. - 68,97113 kg/m2
0,134056

J>* = 1 - v

p* _ ] _ er_e"0.134056 (400-68.97U3 )-j

/>* = 1 - 1

P*=0

Hasil perhitungan /'*-0 menunjukkan t ahwa sebesar 0 % diiri 500 observasi hasil

simulasi intensitas beban tidak melebihi 400 kg/m2, dengan kata lain 100% dari

500 observasi hasil simulasi intensitas beban berada dibavvah nilai 400 kg/m2.

Selanjutnya dengan cara yang sama probabilities of exceedance intensitas beban

yang lain dari 500 observasi hasil simulasi dapat dihitung. Hasil perhitungan Xt

sampai dengan Xg dapat dilihat pada Tabel 5.20.

label 5.20 Nilai Probabilities of Exceedance (P*) Intensitas Beban Hasil
Simulasi.

TIPE INTENSITAS

BEBAN

, Int.

Beban

(kg/m2)

Std.

Deviasi
(kg/mJ)

a (kg/m2)
P*

akimil

P*

aktual
(%)

Xt TOTAL REFERENSI 74,43 5,917 0,134 68,97 0 0

x2 SETEMPAT REFERENSI 235,7 19,46 !0,044 218,9 3,5E-4 0,035

A> LOKAL REFERENSI 514,6 23,60 0,039 495,7 1 100

x4 TOTAL KOLEKSI 68,05 8,287 0,090 59,90 4.6E-14 4,6E-12

x5 SETEMPAT KOLEKSI 162,3 20,11 0,032 139,9 2,06E-4 0,021

x6 LOKAL KOLEKSI 369,2 38,45 0,022 336,7 0,214 21,40

x7 TOTAL KANTOR 69,13 5,579 0,174 64,93 0 0

lcP\ SETEMPAT KANTOR 296,5 19,63 0,045 280,4 0,00433 0,433

x9 LOKAL KANTOR 492,7 14.54 0.049 477.7 1 100
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Dari estimasi diatas didapatkan nilai /'* yang menyatakan persentase

intensitas beban melampaui nilai 400 kg/m2, selanjutnya perencanaan intensitas

beban untuk mendapatkan intensitas beban aktual dapat dilakukan.

5.8 Perencanaan Intensitas Beban

Intensitas beban direncanakan melalui /'*o*w sebagai acuan batas kesalahan

yang dapat diterima.

5.8.1 Probabilitas Aktual

Kesalahan yang dapit diterima untuk estimasi nilai rata-rata intensitas beban

adalah P* dengan ukuran sampel yang diperlukan adalah n. Selanjutnya berdasar

pada nilai intensitas beban rata-rata Xj, standar deviasinya a dan jumlah sampel

yang didapatkan dari survei lapangan, serta menggimakan tabel probabilitas

kumulatif standar nonnal = <p(u) pada lampiran H-l sampai dengan H-3, maka

probabilitas aktual dapat ditentukan. Dengan nienggunakan transfonnasi linier

dari persamaan (3.35). Sebuah contoh perhitungan probabilitas aktual (/**«*,„<,/)

pada intensitas beban total referensi akan dijelaskan sebagai berikut ini.

Diketahui:

X, - 74,4343 kg/m2

a - 5,91772

n -30

f \

maka, a/2
\X\J

2 • ^2
5,91772

74,4343
-0,00632
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Dengan menggunakan label probabilitas kumulatif standar nonnal = <p(u)

pada Lampiran H-l sampai dengan H-3.
i

$(a/2) - $(0,00632) - 4>-J(0,99368) - 2,49

Kemudian transformasi tinier dari persamaan (3.35),

/"—= (^X)(«o/2) or

\X\J

= 0,03614-0,04 = 4%

Dengan cara yang sama P*akwai dapat d'hitung. Hasil perhitungan selengkapnya

diperiihatkan pada Tabel 5.21.

Tabel 5.21 Rekapitulasi Hasil Perhitungan P* Akiual

Tipe
Int. Beban

(kg/m2)
SD

(kg/m2) a/2 Ofit'2) * aktual
* aktual

(%)
X, 74,434 5,917 0,00632 2,49 0,0361427 4

X: 235,786 19,464 0,00681 2.46 0,0370764 4

Xs 514,628 23,600 0,00210 2,86 0,0239457 3

x4 68,051 8,287 0,01483 2,18 0,0484662 5

Xs 162,353 20,114 0,01535 2,3 0,0437313 5

x6 369,270 38,456 0,01085 2,48 0,0365400 4

x7 69,133 5,579 0,0065' 2,62 0,0316010 3

Xs 296,599 19,631 0,00438 2,62 0,0316731 3

x9 492,721 14,543 0,00087 3,13 0,0168669 3

Dari tabel diatas dapat diketahui baliwa nilai probabilitas kesalahan aktual berada

autiim 2% sainptti dengan 5%. Agar nilai aktual sclunihnya bisa diterima, maka

tingkat kesalahan P*ah«ai yang terbesar dipilih, sehingga probabilitas aktual

sebesar 0,05 atau 5% digunakan untuk mendapatkan intensitas beban aktual.

5.8.2 Intensitas Beban Aktual

Nilai probabilitas aktual dihitung dengan menggunakan trainsvormasi invers

pada persamaan (3.37), serta dapat ditinjau dari bentuk visualnya terupa grafik
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fungsi probabilitas kumulatif dari sedcretan data intensitas beban X dengan

probabilitasnya v. Sehingga grafik probabilitas kumulatif intensitas beban dapat

dipergunakan untuk memperkirakan probabilitasnya atau sebaliknya dapat

digunakan untuk menentukan intensitas bebar, dari tingkat kesalahannya. Bila

intensitas beban total ruang referensi X, dan nilai probabilitasnya v dibuat dalam

bentuk grafik dapat dilihat pada Gambar 5.6.

1.0

I 0.8

i £
i .2

I | 0.6

8

| °"4
I

0.2

0.0

55 60

GRAFIK PROBA.BIUTAS KUMULATIF

INTENSITAS BEBAN TOTALKUANGREFERENS! (A'i)

65 70 75 80

Nilui Intension Bclwn.V/ (kg/m2)

65

•4 ***

90 95

Gambar 5.6 Grafik Probabilitas KumulatifIntensitas Beban Total Ruang
Referensi

Dari Gambar 5.6 ditunjukkan bahwa intensitas beban Xj masing-masing

bobatmya memiliki harga probabilitas, maka sebuah nilai intensitas beban aktual

yang diinginkan dapat diperkirakan bila tingkat kesalahannya sudah ditentukan.

Gambar grafik probabilitas kumulatif selengkapnya pada masing-masing tipe

intensitas beban dapat dilihat pada Lampiran 1-1 sampai dengan Lampiran 1-5.

Meskipun probabilitas bisa diperkirakan dengan sebuah gambar, tetap diperlukan

sebuah angka pasti tingkat kepercayaan untuk memastikan bahwa nilai-nilai dapat
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dipertanggung jawabkan sehingga transformasi invers persamaan (3.37) mutlak

diperlukan untuk menghitung intensitas beban aktual.

Probabilitas aktual telah dipilih untuk merencanakan intensitas beban

sebesar 5%. Dengan menggunakan teknik transformasi invers dari v pada

persamaan (3.25) yang nienghasilkan persamaan (3.37), maka nilai intensitas

beban aktual (Xaktuut) dapat ditentukan. Sehingga ^Vpada persamaan (3.37) yang

semula adalah intensitas beban batas PPIUG-1983 (400kg/m2) berubah menjadi

Xakiuau kemudian dengan memanfaatkaii a dan u yang diliasilkan dari rata-rata

intensitas beban hasil simulasi, intensitas beban aktual dapat dihitung. Sebuah

conioh perhitungan intensitas beban total Xj aktual pada ruang referensi akan

diuraikan sebagai berikut ini.

Diketahui:

^*aw = 5% = 0,05

v= 1-P^uoT 1-0,05 = 0,95

Variance =• 35,015

Mean, X, - 74,4343 kg/m2

,645 1,645 A^,„„a _: Lj. 0,216753
\Var[x] \ 35,015

„., M-W™ , 74,4343--*™?- ...71>77I36kgto>
a 0,216753

=u_h[-h(v)] ._ _h[-h(0,95)] .84,474kgW
a 0,216753

Dari perhitungan diatas didapatkan nilai intensitas beban total aktual ruang

referensi (X} aktvai ) sebesar 84,474 kg/m2, sehingga dengan cara yang sama
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intensitas beban aktual untuk X2 «aw sampai dengan X9 aktual dapat dihitung.

Sejuinlah nilai intensitas beban hidup aktual hasil perhitungan dapat dilihat pada

label 5.22.

Tabel 5.22 Intensitas Beban Aktual (.P*«w = 5%).

INTENSITAS BEBAN
INTENSITAS BEBAN AKTUAL

(kg/m2)
X, TOTAL R. REFERENSI 85

x-P SETEMPAT R_ REFERENSI 272

X* LOKAL R.REFERENSI 559

x4 TOTAL R. KOLEKSI 84

x,

x6

SETEMPAT R. KOLEKSI 200

LOKAL R. KOLEKSI 441

X?

Xs

x<r

TOTAL R. KANTOR 80

333SETEMPAT R. KANTOR

LOKAL R. KANTOR 520

5.9 Intensitas Beban Nominal

Didalam perhitungan perencanaan lantai gedung yang dipakai untuk

perhitungan perencanaan adalah beban ultimit qv yang merupakan beban totaldari

beban mati dan beban hidup yang dikalikan dengan faktor reduksi pada masing-

masing tipe beban. Dalam persamaan umumnya beban ultimit dirumuskan dengan

qu =•- 1,2D + 1,6X dimana D adalali beban mati dan t adalah beban hidupnya,

maka beban reneana PPIUG-1983 (400 kg/m2) harus dikalikan dengan 1,6 untuk

perencanaan lantai pada gedung perpustakaan atau intenitas beban aktual dibagi

dengan 1,6 sehingga akan dihasilkan intensitas beban nominal. Sebuah contoh

perhitungan intensitas beban total nominal teferensi pada ruang Xj akan

dijelaskan sebagai berikut.

Xi aktmi = 85,474 kg/m2, maka Intensitas beban nominal

X, = 85 >474 =53,442 kg/m2-53 kg/m2
1,6

 



BABVJ

PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan rata-rata intensitas beban hasil survei lapangan

pada beberapa perpustakaan di Propinsi Jawa Tengah sebelum dan sesudah

disimulasikan dan probabilities of exceedance. Selanjutnya perbandingan

intensitas beban lapangan dan intensitas beban hasil simulasi dengan intensitas

beban aktual kemudian perbandingan intesitas beban aktual wilayah Propinsi

Jawa Tengaii dengan intensitas beban aktual hasil penelitian di Propinsi Dacrah

Istimewa Jogjakarta. Sebagai bahan pcrtimbangan perubahan peraturan beban

hidup pada lantai gedung perpustakaan pada Peraturan Pembebanan Indonesia

Untuk Gedung (PPIUG-I983/BAB 3/Pasal 3.I/(I)/Tabel 3.1/k) kemudian

perbandingan antara intensitas beban nomina1 hasil penelitian pada beberapa

peipustakaan di Propinsi Jawa Tengah dibandingkan dengan hasil penelitian

scbclumnya di Daerah Istimewa Jogjakarta dan PPIUG-1983.

6.1 Rata-Rata Intensitas Beban Lapangan Dan Rata-Rata Hasil Simulasi

Sesuai dengan metode penelitian tugas akhir ini yaitu mengikuli penelitian

scbclumnya di Daerah Istimewa Jogjakarta yang dilakukan oleh Sigit Santosa dan

Ahmad Zubaedi (2004), setiap perpustakaan memiliki 3 tipe ruang fungsional

yaitu ruang referensi, ruang koleksi dan ruang kantor. Pada masing-masing mang

fungsionalnya terdapat 3 tipe intensitas beban yang menempati luasai. total,

luasan setempat dan luasan lokal, maka 9 variabel X (tipe intensitas beban) pada

106
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tabel 6.1 diatas berturut-turut XJJC2JC3 adalah intensitas beban total referensi,

intensitas beban setempat referensi, intensitas beban lokal referensi, kemudian

X4,.\'vYfi adalah intensitas beban total koleksi, intensitas beban setempat koleksi,

intensitas beban lokal koleksi dan X7,XSyX9 adalah intensitas beban total kantor,

intensitas beban setempat kantor, intensitas beban lokal kantor.

Perhitungan statistik intensitas beban dari 30 sampel perpustakaan hasil

survei lapangan di Propinsi Jawa Tengah yang dipilih secara acak nienghasilkan

rata-rata intensitas beban pada setiap variabelnya. Kemudian data hasil statistik

tersebut disimulasikan dengan metode Monte Carlo menggunakan komputer

sebanyak 500 kali. Simulasi komputer menghpsilkan output data sebanyak 500

data bam pada masing-masing variabelnya yang kemudian di hitung rata-ratanya

dan diuji statistik untuk dapat dilanjutkan ke perhitungan berikutnya yang

kemudian nienghasilkan intensitas beban hasd penelitian. Rata-rata intensitas

beban sebelum dan setelah disimulasikan diperiihatkan pada Tabel 6 1.

Tabel 6.1 Rata-Rata Intensitas Beban Sebelum dan Sesudah Disimulasikan

TIPE

INTENSITAS

BEBAN

RATA-RATA INTENSITAS

BEBAN SEBELUM

DISIMULASIKAN

(kg/m2)

RATA-RATA INTENSITAS

BEBAN SESUDAH

DISIMULASIKAN

(kg/n2)

Xi 73 74,43

x2 226 235,78

X3 527 5I4,6>

x4 83 68,05

X5 201 162,35

x6 487 369,27

x7 63 69,13

X8 291 296,59

X9 490 492,72

 



OS

Dari Tabel 6.1 pada kolom ke 3 dapat dilihat bahwa nilai intensitas beban

sesudah disimulasikan berubah dari mlai intensitas beban sebeltmnya. Perubahan

ini lerjadi karena komputer membangkitkan angka-angka aeak disiribusi gamma

dengan menjalankan model nialemalika yang telah ditentukan sebelumnva.

kemudian model matematika menghitung dala lapangan yang berdasarkan pada

parameter distribusi dan asumsi-asumsi intensitas beban yang berkaitan. Karena

asiimsi-asumsi intensitas beban yang ada merupakan kondisi-kondisi dan sebab

akibat dari kejadian intensitas beban yang se.umgguhnya. maka intensitas beban

hasil simulasi bisa dinyatakan sebagai intensitas beban aktual.

Sebagaimana yang diutarakan Tri Ilatmoko dan Ade Lisanlono (1998) pada

sub bub 3.16 halaman 29 pada laporan ini. nilai rerata ini tidaklah niemberikan

hasil terbaik unluk eksperimen. maka nilai-nilai intensiias- beban basil simulasi

pada Tabel 6.1 diestimasi lagi unluk mendapatkan intensitas beban aktual.

u.l Probabilities Of Exceedance (/'*) hitcnsitus lichan Hasil Siinulasi

Pada sub bab 5.7 halaman 98 pada laporan ini metode probabilities of
i

e\ceedance (/'*) digunakan unluk mengeslimasi persenlase beban akan berada

dibawah alau diatas nilai 400 kg/nr. Bikt nilai /'* dari 500 observasi sudah

dileniukan. sebanyak persen dari observasi tersebut berada dialas nilai 400 kg/m'\

maka persen sisanya akan berada dibawah nilai 400 kg/nr. Kondisi ini dapal

diarlikan bahwa meskipun sebuah nilai rerata intensitas beban sudah didapatkan.

maka sewaktu-waktu dapal melebihi irlai 400 kg/nr dinyatakan dengan />*%.
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Istilah sewaktu-waktu dapat dibenarkan bila probabilities of exceedance

hanya diterapkan pada hasil simulasi (bukan data mumi lapangan), karena hasil

simulasi merupakan suatu kemungkinan dan dalain prosesnya melibatkan

disuibusi-distribusi yang berkaitan dengan asumsi intensitas beban, kemudian

komputer membangkitkan bilangan acak yang mungkin dihasilkan (probabilitas

intensitas beban yang terjadi), kemudian dapat dilihat pada persamaan 3.28

halaman 28 pada laporan ini baliwa P* dapat ditentukan apabila persamaan

probabilitas ekstrim tipe I (persamaan 3.19 haiaman 26) sudah dihitung lerlebih

daliulu dimana parametemya u disebutkan sebagai karakteristik yang terbesar.

Sementara itu pada perhitungan statistik data lapangan hanya dapat dihitung data

yang ada tanpa melibatkan probabilitasnya, sehingga bila probabilities of

exceedance diterapkan hanya akan menunjukkan jumlah data sebesar P*%

observasi yang diberi nilai batas sesuai dengan yang diinginkan dan bukan

merupakan sebuah kemungkinan kejadian. Hasil perhitungan Drobabilities of

exceedance rata-rata intensitas beban has J simulasi diperiihatkan pada Tabel 6.2

Tabel 6.2 Nilai Probabilites OfExceedance (P*) Intensitas Beban Hasil Simulasi

TIPE INTENSITAS BEBAN P* (%)

Xi 0

Xi 0,035

Xs 100

x4 4,6E-12

Xs 0,021

x6 21,40

x7 0

Xs 0,433

x9 100

 



110

Dari Tabel 6.2 dapat dilihat intensitas beban total hasil simulasi pada ruang

referensi Xj nilai P* sebesar 0%, intensitas beban total ruang koleksi X.' nilai P*

sebesar 4,6.10'l2% = 0% dan intensitas beban total ruang kantor X? nilai P*

sebesar 0%. Pada masing-masing ketiganya menunjukkan bahwa sebesar 0%

intensitas beban berada dibawah nilai 400 kg/m2 sehingga dapat diartikan dalam

fluktuasi terjadinya intensitas beban pada luasan total lantai ruang perpustakaan,

nilai rata-ratanya tidak memiliki kemungkinan akan melebihi 400 kg/m2.

Kemudian pada mtensitas beban setempat pada ruang referensi, ruang koleksi dan

ruang kantor X27XSrX8 berturut-turut P* bernihi 0,035%, 0,021% dan 0,433%.

Nilai ini sangat kecil bisa dikatakan sama dengan 0 (nol), dapat diartikan baliwa

pada masing-masing tipe intensitas beban setempat, nilai rata-ratanya tidak

memiliki kemungkinan akan melebihi 400 kg/m2.

Intensitas beban lokal pada ruang referensi, ruang koleksi dan ruang kantor

.Yj.A^Vy berturut-turut P* bemilai 100%, 21,40% dan 100%. Dapat dilihat

intensitas beban lokal pada ruang referensi dan pada ruang kantor memiliki

tingkat kemungkinan 100% akan berada diatas 400 kg/in2 sehingga dapat diartikan

semua intensitas beban yang terjadi melebihi nilai 400 kg/m2. Berbeda dengan

yang teijadi padavVe, intensitas beban lokal pada ruang koleksi kemungkinan nilai

reratanya akan melebihi 400 kg/m2 sebesar 21,4 % dan persen sisanya sebesar

78,6% kemungkinan akan kurang dari 400 kg/m2. Kondisi inidapat dilihat dengan

cara sebagai berikut ini.

1 Sebanyak 500 data hasil simulasi A* di'ata secara berurutan sebagaimana

dapat dilihatpada Lampiran E-! sampai d^igan Lampiran E-21,

 



2. kemudian kalikan 21.4% dengan 500 (jumlah observasi) nienghasilkan 107,

dan

3. selanjutnya kurangi jumlah observasi 500 dengan 107 (hasil hitungan

no 3). sehingga nienghasilkan 393.

Ilasil perhitungan sebesar 393 tersebut menunjukkan bahwa pada observasi data

hasil simulasi ke 393, intensitas beban loka! koleksi A>, sebesar W9.7I4 kg/nr

yang merupakan intensitas beban ruang koleksi yang terbesar telapi masih

dibawah nilai 400 kg/nr. Cara ini bisa digunakan unluk meiiiiijau kemungkinan

intensitas beban yang lain bila probabilities of exceedance beinilai dianlara 0%

dan 100%. Sebagai ealatan bahwa tinjauan letak probabilities of exceedance ini

hanya bisa dilakukan bila data intensitas beban sudah diurulkan dari yang terkecil

hingga yang terbesar.

6.3 Intensitas Beban Ilasil Penelitian

Intensitas beban hasil analisis statistik dari survei lapangan di wilayah Jawa

Tengah yang telah dianalisis dengan simulasi metode Monle Carlo menggunakan

komputer nienghasilkan beberapa nilai intensitas beban dengan pengulangan

bebas ke ;V sebanyak 500 kali. Data hasil simulasi selanjutnya diuji statistik dan

kemudian diesiimasi. I'nda uuiumnya tingkat kesalahan pada sebuah estimasi

dinotasikan dengan a.

Pada penelitian ini lingkal kesalahan dinotasikan dengan /,:: dengan alasan

bahwa penelitian sebeiumnya yang dilakukan oleh Sigit dan Ahmad /ubaedi

(2004) menggunakan notasi tersebut untuk menentukan lingkal kesalahan hasil

esliniasinya. Sehingga /'* pada sub bah 0.3 ini tidak ada sangkul paulnya dengan
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probabilities of exceedance yang dibahas pada sub bab 6.2 pada halaman 108

pada laporan ini. Kemudian untuk memndahkan dalam membedakamiya, pada

laporan tugas akhir ini menggunakan istilah /'*<«iw sebagai lingkal kesalahan

hasil estimasi data.

Sebagaimana pada probabilitas aktual pada sub bab 5.8.1 halaman 100 pada

laporan togas akhir ini, tingkat kesalahan estimasi dari data hasil simulasi

didapatkan P*akiuai sebesar 5%. Tingkat kesalahan sebesar 5% ini menunjukkan

bahwa sebesar 95% hasil estimasi dari 500 observasi data hasil simulasi dapat

dipercaya, sehingga 95% kemungkinan intensitas beban yang terjadi saat ini

(aktual) pada lantai ruang perpustakaan di wilayah Jawa Tengah berada pada

iniai-nilai hasil penelitian ini. Intensitas beban aktual di wilayah Jawa Tengah

hasil penelitian ini diperliliatkan pada label 6.3.

Tabel 63 Intensitas Beban Aktual Hasi

TIPE

INTENSITAS BEBAN

Penelitian Di Wilayah Jawa Tengah
" INTENSITAS BEBAN *

AKTUAL HASIL PENELITIAN

(kg/m2)

xs 85

x2 272

Xs 559

x4 84

Xs 200

x6 441

x7 80

Xs 333

x9 520
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Bila intensitas beban aktual hasil penelitian ini dibandingkan dengan rata-

rata intensitas beban hasil statistik lapangan sebelum disimulasikan dan rata-rata

intensitas beban sesudah disimulasikan diperiihatkan pada Tabel 6.4.

Tabel 6.4 Perbandingan Intensitas Beban Aktual Hasil Penelitian Dengan Rata-
Rata Intensitas Beban Hasil Statistik Lapangan Sebelum Disimulasikan
Dan Rata-Rata Intensitas Beban Sesudah Disimulasikan

TIPE

RATA-RATA

INTENSITAS BEBAN

SEBELUM

DISIMULASIKAN

(kg/m2)

RATA-RATA

INTENSITAS BEBAN

SESUDAH

DISIMULASIKAN

(kg/mz)

INTENSITAS BEBAN

AKTUAL

HASIL PENELITIAN

(kg/m2)

Xi 73 74,43 85

x2 226 235,78 272

X3 527 514,62 559

x, 83 68,05 84

X5 201 162,35 200

x6 487 359227 441

x7 63 69,13 80

xs 291 296,59 333

x9 490 492,72 520

Untuk lebih jelasnya grafik perbandingannya diperiihatkan pada gambar 6.1.
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Gambar 6.1 Grafik Perbandingan Intensitas Beban Aktual Hasil Penelitian
Dengan Rata-Rata Intensitas Beban Sebelum Disimulasikan Dan
Rata-Rata Intensitas Beban Sesudah Disimulasikan
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Dari Gambar 6.1 ditunjukkan nilai rerata intensitas beban sebelum
i

disimulasikan ada yang lebih besar dan ada yang lebih kecil dibanding rata-rata

intensitas beban sesudah disimulasikan. Koncn'si ini mengartikan baliwa simulasi

membangkitkan angka nienghasilkan nilai-nilai yang lebih mendekati aktualnya.

Untuk lebih memahami situasi ini dapat dilihat data statistik hasil survei dan 30

sampel perpustakaan di Jawa Tengah pada Lampiran D-1 sampai dengan

Lampiran D-9, masing-masing variabel pada tipe luasamiya secara individual

(masing-masing perpuslakaau) memiliki nilai yang bcrvariatif, daii nilai yang

paling kecil sampai dengan yang paling besar terlihat sekali perbedaan yang

cukup mencolok dan hasil statistik standar deviasinya sangat besar.

Dari keadaan tersebut simulasi niemanfaatkan distribusi gamma dalam

model matematikanya memperbanyak data dari basil survei menjadi 500 datii baru

dengan standar deviasi (simpangannya) lebih kecil dari sebelumnya. Perbedaan

simpangan dari data lapangan dan data hasil simulasi dapat dilihat pada Tabel 6.5.

Tabel 6.5 Perbandingan Standar Deviasi Data Lapangan Dengan Stendar Deviasi
Data Hasil Simulasi

TIPE

INTENSITAS

BEBAN

STANDAR DEVIASI

DATA

LAPANGAN

(kg/m2)

STANDAR DEVIASI

DATA

HASIL SIMULASI

JM1"2.) _.
5,917

""" ""19,464 "
A'/

x2

Xs "

33,54

88,46

86,637 23,600

v, 40,84 8,287

Xs 87,607 20,114

x6 153,19 38.456

x7 31,81 5,575

X* 106,42 19,631

x9 80,402 14,543
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Pada label 6.5 dapal dilihat pada data lapangan memiliki simpangan standar \ang

sangat besar. yang berarti data sangatlah kurang untuk bisa menenlukar suatu

nilai aktual. kemudian simulasi dari data-data lapangan nienghasilkan ilala bam

dengan simpangan \ang ideal unluk menentukan nilai al-lualnya dengan analisis

sang sesuai.

Kemudian pada Tabel 6.4 terdapat hasil simulasi pada rerata inlensilas

beban setempat ruang koleksi .Vs dan rerata inlensilas beban lokal koleksi \(,

bernilai lebih kecil dibandingkan rerata inlensilas beban sebelum disinuilasikan

Keadaan ini lidaklah menjadi permasalahan bila melihal pengcrliau Ivbau hi'lup

sang disampaikan oleh 'Tri I latmoko dan Ade Usantono (l')(>N) sub bab ,i..i

halaman 14 sampai dengan halaman I5 pada laporan penelitian ini, sehingga suatu

ketika didapatkan sebuah ruangan (luasan11 yang ada kosong. tidak mendapatkan

beban sama sekali. Sehingga bila kondisi ini lerjadi dan survei lapangan dilakukan

maka sampel yang didapatkan tidak maksimal. namun dengan baimian simulasi.

simpangan sang ada menjadi lebih kecil menjadikan nilai-uilai aktual bisa

didapatkan. Mat tersebut dapat dilihat pada Gambar 6.1 juga meminjukkan

perbedaan intensitas beban sebelum dan sesudah disimulasikan tetap bersarialif

(ada yang lebih besar dan ada sang lebih kecil) sehingga perbeikian jumlali

sampel sang didapatkan tidak mempengaruhi hasil simulasi.

Selanjutnya tcrlcpas dari intensitas beban lapangan dan kcmbali pada

inlensilas beban aktual yang didapatkan dari penelitian ini ditunjukkan dalam

(iambar 6.1 inlensilas beban aktual seluruhnsa lebih besar dari pada nilai rala-r;ila

hasil simulasi. Sebagaimana dalam perhitungan inlensilas beban aktual pada sub
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bab 5.8.2 bila sebuali probabilitas intensitas bcbtui aktual sudah ditentukan (dalain

kasus ini adalah P\ merupakan tingkat kesalahan estimasi), maka intensitas

beban yang diinginkan (aktual) bisa ditentukan. Untuk memaliami kondisi ini

dapat dilihat grafik probabilitaskumulatif Xt pada Gambar 6.2.

1.0

0.8

0.6

0.4

0.2

0.0

55 60

GRAFIK PROBABILITAS KUMULATIF

INTENSITAS BEBAN TOTAL RUANG BETOKENS! (XI)

65 70 7i/ 80

Nilai Intensitas Beban A7 (k$/m2)

85 90 95

Gambar 6.2 Grafik Probabilitas Kumulatif Intensitas Beban Total Ruang
Referensi

Pada Gambar 6.2 dapat dilihat setiap nilai intensitas beban pada sunbu x

bila ditarik garis ke atas hingga bertemu pada garis km-va probabilitas akan

didapatkan probabilitasnya pada sumbu y (dalam penelitian ini probabilitas

kumulatif pada sumbu y adalah tingkat kepereayaau estimasi), semnjulnyu setiap

intensitas beban P*aktmi yang dipilih adalali sebesar 5% (dari proses perhitungan

probabilitas aktual sub bab 5.8.1), maka pada sumbu y didapatkan tingkat

kepercayaan 95 %. Kemudian pada sumbuy ditarik mendatar hingga memotong

kurva probabilitas, seterusnya ditarik garis vertikal ke arah sumbu x, sehingga

didapatkan intensitas bebanaktual Xi dengan /'Vna/ sebesar5%. Unluk akurasi
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perliitungannya digunakan persamaan 3.37 yang merupakan hasil transfonnasi

invers persamaan distribusi ekstrim tipe I (persamaan 3.19). Nilai-nilai yang

dihasilkan sudah pasti akan lebih besar dari nilai rerata hasil simulasi dan nnlah

yang merupakan hasil dari penelitian tugas akhir ini.

6.4 Perbandingan Intensitas Beban Aktual Hasil Penelitian Di Propinsi Jawa

Tengah Dengan Ilasil Penelitian Di Daerah Istimewa Jogjakarta

Hasil penelitian di Propinsi Jawa Tengaii berupa intensitas beban aktual X/

sampai dengan X9 akan diperbandingkan dengan hasil penelitian sebeUunnya pada

20 sampel peipustakaan di Daerah Istimewa Jogjakarta yang dilakukan oleh Sigit

dan Zubaedi (2004). Hasil penelitiannya diajukan untuk sebuali perubahan

peraturan baru sebagai pengganti peraturan lama pada PPIUG-1983.

Perbandingan intensitas beban aktual pada lantai ruang perpustakaan hasil

penelitian di Propinsi Jawa Tengah dengan hasil penelitian sebelumnya di

Propinsi Dacrah Istimewa Jogjakarta dapat dilihat pada Tabel 6.6.

Tabel 6.6 Perbandingan Intensitas Beban Aktual Hasil Penelitian Di Propinsi
Jawa Tengah Dengan Hasil Penelitian Di Daerali Istimewa Jogjakarta

TIPE

INTENSITAS

BEBAN

HASIL PENELITIAN

DI JAWA TENGAH

(kg/m1)

HASIL PENELITIAN

DI JOGJAKARTA

(kg/m2)

232

237

Xi 85

x2 2^2

Xs 559 748

x4 84 168

Xs 200 262

x6 441 786

x? 80 84

Xs 333 152

x9 520 434

 



Untuk lebih jelasnya sebuali gambar grafik perbandingan intensitas beban aktual

basil penelitian pada perpustakaan-perpustakaan di Propinsi Jawa Tengali dan

hasil penelitian di Daerah Istimewa Jogjakarta diperiihatkan pada Gambar 6.3.

PERBANDINGAN [NTKNSETAS I1EJUN Akll'AL

HASH.I'fcNKI JUAN LM 1'KOJ'INSl MA TKNGAU littNiiAN

HASIL PLNLLITIAN 01 DAWAH IS HMLWA AXUAjKARTA

I.li SMI AShlH'.AN

I|1AML1'I.N1.I.1IIAN l.itl-RI.VINtt JAWA ILMl.Ul O tlAMi 1'LHLLtI 1AH b! DiVi.K.'JH'̂ Hil-'i.".J< h.(•.t.vBI I

1

Gambar 6.3 Grafik Perbandingan Intensitas Beban Aktual Hasil Penelitian Di
Propinsi Jawa Tengah Dan Hasil Penelitian Di Daerah Istimewa
Jogjakarta

Dari Gambar 6.3 dapat dilihat intensitas beban hasil penelitian di Propinsi

Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Jogjakarta terdapat perbedaan yang cukup

besar pada tipe intensitas beban tertentu. Sebagaimana kita ketahui baliwa

perpustakaan mempakan tempat orang berinleraksi untuk mencari informasi,

referensi dan koleksi untuk menuntut llmu, maka dapat ditinjau sebagai pusat

perbatian pembahasan adalali pada ruang relerensi dan koleksi. Set agai alasannya

ruang kantor identik dengan kepentingan kegiatan perkantoran sedangkan

penggunaan perpustakaan lebih banyak berada pada tipe ruang y.ing Iain yaitu

ruang referensi dan ruang koleksi.

 



Intensitas beban total ruang referensi Xi sebesar 85 kg/m pada peipustakaan

di Jawa Tengah dan Intensitas beban total ruang referensi pada perpustakaan di

Jogjakarta sebesar 232 kg/m2. Perbedaan ini terjadi karena pada luas ruang yang

sama Ira2 barang-barang yang ada pada perpustakaan di Jogjakarta secara

kesehiruhan lebih berat dari pada di Propinsi Jawa Tengah. Kondisi ini bisa

diartikan baliwa pada perpustakaan-perpiistakann di Jogjakarta terdapat lebih

banyak barang dari pada di beberapa perpustakaan yang ada di Propinsi Jawa

Tengah atau terjadi karena lebih banyaknya jumlali koleksi buku dan referensi

buku yang menjadikan intensitas beban lebih besar dari pada intensitas beban

pada perpustakaan-perpustakaan di Jawa Tengah. Keadaan seperti ini juga terjadi

pada ruang koleksi. Terlihat dalam Gambar 6.3 intensitas beban total mang

koleksi X4 sebesar 84 kg/m2 di Propinsi Jawa Tengah juga bernilai lebih kecil dari

pada intensitas beban total ruang koleksi pada peipustakaan di Jogjakarta A'/ yaitu

sebesar 168 kg/m2, sehingga bila tiuibul anggapan bahwa pada perpustakaan-

perpustakaan di Jogjakarta terdapat lebih banyak barang dari perpustakaan-

perpustakaan yang ada di Propinsi Jawa Tengali bisa dibenarkan.

Tabel 6.7 Rata-Rata Jumlah Pengunjung Maksimum Perpustakaan Pada Jam-Jam
Tertentu Pada Perpustakaan Di Propinsi Jawa Tengah Dan Daerah
Istimewa Jogjakarta

LOKASI

RATA-RATA

JUMLAH PENGUNJUNG

MAKSIMUM PADA

JAM-JAM TERTENTU

(orang)

BEBAN

AKIBAT JUMLAH

PENGUNJUNG

(kg)

DAERAH ISTIMEWA

JOGJAKARTA
59 3.540

PROPINSI

JAWA TENGAH
83 4.980
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Dari Tabel 6.7 dapat dilihat bahwa beban akibat jumlah pengunjung

(extraordinary load) pada perpustakaan-perpustakaan di Jogjakarta lebih sedikit

dari pada extraordinary loadpada perpustakaan-perpustakaan yang ada di Jawa

Tengaii, sehingga tidak tepat apabila lebih iingginya intensitas beban pada

perpustakaan-perpustakaan di Jogjakarta dari nilai intensitas beban pada

perpustakaan-perpustakaan yang ada di Jawa Tengali ditentukan dari jumlah

pengunjungnya, jadi dapat disimpulkan baliwa perbedaan intensitas beban total

pada mang referensi dan ruang koleksi pada perpustakaan-perpustakaan di

Jogjakarta dan Jawa Tengaii tidak disebabkan oleh jumlah pengunjungnya, tetapi

berat barangatau banyaknya koleksi yangada padaruangreferensi dan koleksi.

Intensitas beban total yang terjadi pada mang kantor di perpustakaan-

perpustakaan di Jawa Tengah yaitu X7 sebesar 80 kg/m2 dan di Jogjakarta sebesar

84 kg/m2. Perbedaan intensitas beban pada mang ini tidaklah terlalu jauh dan

dapat diidentifikasi bahwa beban yang terjadi akibat barang cukup merata pada

luasan totalnya, sehingga dapat dibenarkan bila nilai tersebut terjadi karena beban

akibat barang saja, mengingat mang kantor beroeda fungsi dengan mang yang

lain. Pada luasan setempat ruang referensi X2 dan mang koleksi X$ terdapat dua

perbedaan nilai intensitas beban. Sebagaimana pada Gambar 6.2 intensitas beban

setempat pada ruang referensi di Jawa Tengaii sebesar 272 kg/m2 lebih besar dari

pada intensitas beban di Jogjakarta sebesar 237 kg/m2, sedangkan pada nang

koleksi di Jawa Tengah sebesar 200 kg/m2 lebih kecil dibandingkan intensitas

beban setempat di Jogjakarta sebesar 228 kg/m".
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Defmisi intensitas beban setempat adalali beban yang dihasilkan dari

sekeloinpok barang yang menempati luasan tertentu pada luasan lantai, sehingga

perilaku naik dan tumnnya nilai intensitas jenis ini lebih banyak dipeugaruhi oleh

penataan barang berkelompok dalain ruangnya. Perbedaan ini dimungkinkan

terjadi karena perbedaan konsep pemikiran pada masing-masing [>engeloln

perpustakaan yang ada di Propinsi Jawa Tengah dengan konsep pemikiran

pengelola perpustakaan yang ada di Jogjakarta dalam hal tata mang yang

dipenganilii oleh budaya daerali setempat sebagaiinana pada kajian literatur

Naniek Widayati (1993) pada tinjauan pustaka sub bab 2.3 halaman 7 pada

laporan tugas akhir ini.

Untuk memahami situasi ini akan lebih baik bila melihat sub bab 5.4.

Analisis Perhitungan Intensitas Beban Setempat, dan untuk lebih mudali

memahami penentuan intensitas beban setempat pada mang diperiihatkan pada

Gambar 5.1 dan Gambar 5.2. Sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan intensitas

beban setempat yang ada pada mang koleksi dan mang referensi di beberapa

perpustakaan di Propinsi Jawa Tengah maupun di Daerah Istimewa Jogjakarta

dipenganilii penataan sekeloinpok barang dalam ruang.

Dari Gumbfir 6.4 dapat dilihat baliwa luasan selomput sehingga bila sebuah

aturan baku ditentukan untuk penataan kelompok barang maka dapat niemberikan

keyakinan setiap orang memperkirakan barang dan beralnya yang cukup aman

dan nyaman untuk menempatkannya pada luasan setempat. Alasan tersebut

didukung oleh perbandingan luasannya.
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Kembali meninjau mang fungsional kantc r, mtensitas beban Xx sebesar 333

kg/m2 untuk Jawa Tengah dan 152 kg/m2 untuk Jogjakarta. Dalam situasi ini

dapat diartikan baliwa perbedaan konsep pola tata mang sangat mempengamlii

nilai intensitas beban setempat. Terlihat jelas tingginya intensitas beban setempat

ruang kantor di Jawa Tengali akibat berkumpuhiya beban pada luasan setempat

lebih padat dan luasan tersedia untuk mang kantor relatif lebih kecil dibandingkan

di Jogjakarta.

Selanjutnya pada Gambar 6.3 ditunjukkan Intensitas beban lokal pada mang

referensi Xj pada ruang referensi pada beberapa perpustakaan di Jogjakarta

sebesar 748 kg/m2 lebih besar dibanding intensitas bebaii lokal yang ada di

Propinsi Jawa Tengah sebesar 559 kg/m2. Pada mang koleksi juga ditunjukkan

intensitas beban lokal di Jogjakarta sebesar 786 kg/m2 jauT lebih besar

dibandingkan dengan Jawa Tengah yaitu sebesar 441 kg/m2.
i

Tingginya intensitas beban pada luasan lokal (luasan terkecil dari mang

perpustakaan yang ditempati sekeloinpok barang terberat) pada beberapa

perpustakaan di Jogjakarta dimungkinkan terjadi karena beberapa ha!.

Terbatasnya ruang untuk meletakkan barang (koleksi perpustakBan) pada gedung

perpustakaan menimbulkan petigdohi atau orang hiinnya menempatkan baning

dan dikumpulkan pada suam temp.it yang tanpa disadari menyebabkan

koiisentrasi beban yang cukup besar. Dan bila meninjau kembali intensitas bebaii

lokal pada perpustakaan di Jawa Tengali, maka dapat dilihat bahwa pada

perpustakaan di Jawa Tengah masih tersedia luasan mang yang cukup untuk

menata barang secara merata.
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Selanjutnya pada alasan yang hin adalah kurangnya sosialisasi peraturan

pembebanan kepada pengguna bangunan, sehingga kurangnya pengetahuan

seseorang akan nilai beban maksimum penggunaan, bisa mcmbahayakan

pengguna bangunan bila beban tidak tcrkontrol dan melebihi beban batas layana.i

sewaktu-waktu. Sebaliknya bila melihat intensitas beban ruang kantor di

Jogjakarta Xg sebesar 434 kg/m2 lebih kecil dibandingkan di Jawa Tengah yaitu

520 kg/m2. Keadaan ini menjelaskan sempitnya mang kantor di Jawa Tengah

menjadikan konsentrasi beban yang cukup besar bahkan melebihi nilai beban

yang ada di Jogjakarta.

Lebih sempitnya mang kantor untuk perpustakaan-perpustakaan di Jawa

Tengali dapat dilihat pada Gambar Denah Masing-Masing Perpustakaan Di Jawa

Tengaii Lampiran A-l sampai dengan Lnmpiran A-40 di bagian belakang laporan

tugas akhir ini.

Pada pandangan yang lain intensitas beba.i lokal pada perpustakaan di Jawa

Tengaii dan Daerali Istimewa Jogjakarta adalali sama-sama menempati nilai

tertinggi pada seluruh tipe intensitas beban yang ada. Keadaan ini dapat diartikan

bahwa intensitas beban lokal mempakan intensitas bebaii yang paling

mempengamlii perencanaan lantai pada ruang perpustakaan. Sebagaimana kita

ketahui bahwa pelat lantai direncanakan hams mampu mendukung beban mati dan

beban hidup yang bekerja, jadi meskipun pelat lantai mampu mendukung beban

mati tetapi tidak mampu mendukung beban terberat yang disebabkan intensitas

beban (dalam kasus ini beban terberat adalah intensitas beban lokal), pelat lantai

menjadi retak-retak kemudian akan nuiruh dar. keamanan stmktur tidak tercapai.
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Dari keterangan tersebut sebuali perencanaan lantai hendaknya ditentukan dari

beban mati dan beban penggimaannya yaitu intensitas beban hidup yang

menempati luasan lokal. Beberapa perbedaan nilai intensitas beban aktual pada

dua wilayah yang berbeda yang ditunjukkan pada pembalmsan diatas dapat

menjawab rumusan masalah pertama yaitu jumlah (>ebaii hidup yang terjadi pada

mang perpustakaan belum tentu sama antara daerah satudengan yang lain karena

merupakan variabel bersifat random dan tidak bisa ditentukan waktunya secara

pasti, sekaligus dapat menjawab tujuan penelitian pertama yaitu mendapatkan

nilai bebaii hidup aktual pada lantai mang peipustakaan di wilayah Jawa Tengah.

Selanjutnya intensitas beban hasil penelitian yang akan direkomendasikan

kedalam Peraturan Pembebanan Indonesia Unluk Gedung (PPIUG-1983) adalah

nilai mtensitas beban yang terbesar dari hasil penelitian pada 30 gedung

perpustakaan di Propinsi Jawa Tengah.

6.5 Perbandingan Intensitas Beban Hasil Penelitian Di Wilayah Jawa Tengah
Dan Hasil Penelitian Di Daerah Istimewa Jogjakarta Dengan Peraturan
Pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1983

Dalam perhitungan perencanaan pekh lantai agar slnikiur dan komponen

struktur memenuhi syarat kekuatan dan layak pakai terhadap bermacam-macam

kombinasi beban, maka Kuat perlu (//) yang menahan beban mati {!)) dan beban

hidup (L) paling tidak hams sama dengan U ^ 1,20 + 1,6/.. Selanjutnya bila

bebaii mati pada persamaan tersebut dianggap konstan maka pengaruh terbesar

kuat perlu terdapat pada nilai beban hidupnya (L). Pada penelitian ini intensitas

bebaii juga mempakan bebanhidup sehingga bfla intensitas bebanhasil penelitian

akan diperbandingkan dengan peraturan, maka intensitas beban hasil penelitian
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dapal diarnkan bahwa pelat ianlai gedung peipustakaan \: <nl: suuah -ida
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petbandingan bisa dilakukan. Dari uraian tersebut inlensilas Ivlian nkiuai pada

label 6.6 hams dibagi dengan i.o agar bisa dibandingkan den<-an PPil ti-lVNS

Perbandingan inteiuilas beban hidup nominal 'Ann pei-aluran pemhohanan PI'H l<<-

!('Sa dipertihaikan pada label 6.S.

ihcl 6.8 Perbandingan-Inlensilas Beban Nominal Dengan PPil (>-\^H
'11PI INH'NSli AS

1\ I I \S1 IAS ; MOM IN \\
RI RAN ik»-\n)

A",

170

s •>

1 'S

PPU (,- WS.

(ka :n }

-ion

}'.»i'

100

i'K

too

Peihandingan beban hidup pada tabct 6.6 dapal diketahui bahwa ha-,

pemdnian pada beberapa perpustakaan di Propinsi Jawa fVngah diiunjukka

 



dengan nilai inlensilas beban hidup maksimum untuk perneaiinan pekai \.m::

menempali luasan total sebesar 53 Kg/m pada ruang relerensi. intensitas beban

hidup maksimum pada luasan setempat sebesar 208 kg'nv: pada ruang kanlor dan

luasan lokal sebesar 340 kg/m" pada ruang relerensi. Dapal diarlikan bahwa

seluruh inlensilas beban hidup nominal hasil penelitian lebih keeil das i peraturan

PPil :(j-1083. bila dilinjnu dari hasil penelitian di Jogjakarta dimana. inienshas

beban torberat \ang jauli lebih besar dibandingkan PPHKM983. Dua kondisi ini

dapal mejawab rumusan masaiah kedua bahwa perlu adam a evaluasi pada

PPUdCi-iOSa >ang menetapkan beban batas untuk pereneanaan lantai riMnL-

perpustakaan sebesar 400 kg;m" sekaligus menjawab lujuau keilua pada penehiian

ini \ii itu membandingkan nilai pembebanan Iiasil suiwei >ang dianalM-

menggunakan simulasi Monte Carlo dengan nilai beban \ang lerlera Peialuiau

Pembebanan Indonesia Idntuk Gedung (PPHAi) tahun 1083.

f-vaiuasi \ang diperlukan unluk PP1PG-1083 adalah bila haiua deu:.vn ,iua

wilayah saja sudah dapat ditinjau lingkal perbedaan mlen-aias beban dari ..lop

kg'ur. maka unluk wila>ah \ang lain juga memeriukan perh.aiian \aug v.m.i

untuk diketahui inlensilas bebanma untuk mendiikung keakuratan peramnn; \an.

ada unluk pereneanaan gedung perpustakaan khususina. Grafik perbandingan

intensitas beban hidup nominal hasil penelitian pada beberapa perpustakaan di

Propinsi Jawa Tengah dan di Daerah istimewa Jogjakarta dibandingkan denaan

intensitas beban hidup pada PPIUG-1083 \ang diperiihatkan pada (iambar 'vk

 



CUAMK PER BAN I) IN GAN INTENSITAS BEBAN NOMINAL

HASH, PENEHIIAN DI PKOPINSI JAWA TENtiAII DAN DAEKAII ISTIMEWA J(X.\J AKAK IA

DENGAN PERATURAN PEMBEBANAN PPIUCM983
4(>l,25

- 400

CO

a 300

<s> 200

£ too

y o

lASWEllAN IIIDLH'

TOTAL

di

163.75

_.._• j J SKW

INI'ENSITASHEBAN IHDlll'

SETEMPAT

INTENSITAS I1EBAN UIIU'P

LOKAL

BHASILI't-:NI:l.ll'lAN 1)1 PROPINSI JAWA TUNGAH

lit HASIL HLNi-'UTlAN DI Dl-RAH 1STIMLWA JOGJAKARTA

Bt PPIUG-1983

127

(iambar 6.4 Grafik Perbandingan Intensitas Beban Hidup Aktual Pada Lantai
Gedung Perpustakaan Di Propinsi Jawa Tengah Dan Daerah
Istimewa Jogjakarta Dengan PPlUG-1983

Dari pembahasan hasil penelitian intensitas beban pada tugas akhir ini dan

ditunjukkan pada grafik perbandingan intensitas beban pada Gambar 6.4, Beban

hidup nominal hasil penelitian pada perpi stakan-pcrpustakaan di Wilayah Jawa

Tengah pada PPIUG-1983 adalah berikut ini.

1. Beban hidup nominal pada luasan total sebesar 53 kg/nr.

2. Beban hidup nominal pada luasan setempat sebesar 208 kg/m2.

3. Beban hidup nominal pada luasan lokal sebesar 349 kg/m2.

Perlu sedikit meninjau ketiga intensitas beban tersebut, dapat dilihat akan cukup

sesuai bila intensitas beban lokal digunakan sebagai beban hidup untuk

perencanaan pelat, karena beban yang paling besar terjadi pada luasan yang

terkecil pada pelat sehingga beban akan diterima langsung oleh pelat dan

mengingat defmisi pelat lantai perpustakaan sendiri merupakan struktur bidang

(permukaan) yang lurus, yang tebalnya jauh lebih kecil dibanding dengan dimensi

 



:s

yang lain (sisi-sisi pelat). kcmiklian beban hidup pada luasan selempal

berpengaruh pada balok anak. karena beban ini scringkali berada pada permukaan

lantai yang didukung oleh balok anak dan tidak berada tepi-lepi panel pelat yang

didukiing balok induk. Selanjulina beban hidup pada luasan total merupakan

beban terkecil, hal tersebut karena beban menempati luasan keseturuhan pelat

lantai sehingga beban akan secara menyeluruh didukung oleh pelat dan langsung

disislribusikan ke halok-balok iikluk. setcrusnya ke kolom dan poiulasi. sehingga

akan lebih lepal bila beban hidup pada luasan lolal digunakan unluk pereneanaan

beban hidup pada balok induk, koloni dai. pondasi. Dengan Jemikian hasil

penelitian akan bisa bcrnianlaal.

 



IJAB VII

KKSIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil dan analisis serla pcmhahasan pada penelitian yang lelah dilakukan

maka dapal diambil beberapa kcsirnpulan dan saran.

7.1 Kcsimpulan

Berdasarkan dala-data yang didapat dari hasil penehiian serla iiasil dari

analisis dan pembahasan diperoleh kcsirnpulan sebagai berikut ini.

1. Beban hidup aklual yang lerjadi pada lanlai ruang pcrpuslakaau-perspuslukaan

di Propinsi Jawa Icngah pada saat ini dengan nilai probabilities oj exceedance

sebesar 3 %, bcrluml-Uirul pada luasan lolal. luasan seleinpat. luasan lokal

adalah sebesar 85 kg/nr. 333 kg/in . dan :o9 kg/m',

2. Ilasil perbandingan adala'i beban hidup nominal hasil penelitian di \\ila_\ah

Jawa Tengah lebih kecil dari pada Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk

Gedung 1983 (400 kg/nr) dengan nilai beban hidup nominal bcrturul-turul

pada luasan total, luasan setempat. luasan lokal adalah sebesar r>3 kg/nr. 208

kg/m". dan 349 kg/m".

7.2 Saran

Hasil dari penelitian ini dapat diambil saran sebagai berikut ini.

I. IVrluina perhalian dari penierinlah unluk meninjau besamya intensitas beban

hidup aktual yang lerjadi perpustakaan-perpustakaan yang ada di \\ila\ah lain

 



asiat peraturan Nana ada. pada PPH •( <-1 'JX •> dapal dunau laaikan sc-,ik.u Jcneai'

kondisi >ang ada pada masing-masing wilayah.

2. Dalam pereneanaan pelal lantai hendakina mcnggiiuakan beban in.inp \aa:.:

nu'aiempali luasan iokal. karena, pada luasan ierscbut ierJapal beban •. ah1.:

lerberat dan beberapa beban \nim menempati lua'-an >ang lain.

3. Penelili selanjulrna hendakina mengambil sampel penelitian menunil jenis

peipiMakaanina saja. misalnya penelitian dilakukan pada perpusiakaan

pegutiian tinggi.

•i. Dalam mereneanakan pembebanan pada iautai gedung perpustakaan '^aae Ji\.i

di Propinsi Jawa Tengah dapat menggunakan beban hidup nominal dan hasil

penehiian berikut ini.

a. iutensiUis beban iokal sebesar 349 kg m sebagai batas maiimai hchan

hidup pada pereneanaan pelat lantai.

b. Intensitas beban setempat sebesar 20K kg'm sebagai ^aUr- mimm ;;

pereneanaan balok anak.

e. Inlensilas lieban lota! sebesar 53 kg in sebaeai balas nnmma5

perenLanaan balok induk. kolom dan pondasi.

\ PerUiin a aturan baku dari penierinlah mengenai beban maksimum

penggunaan pada gedung khususm a pada gedung perpustakaan an tub

niemberikan rasa aman dan in aman bagi pengguna bangunan serin so-.iabsa-!

dari peraturan-peraturau \ang telah dibuat maupun >ang akan dalang.

6. Saran bagi penelili seinnjutina adalah sebagai berikut ini.

 



a Perhnnu adaii\a penehiian demetn niengkhiKUskan lipe beban hluup

••x/rc.'ordnhirv-AUvu beban hidup sic-hnncd saja unluk meiigetahu: iipikaa

hebnntna secara mendelaih

b. iiendakm.a dilakukan penehiian intensiias beban >ang men}aneka: usia

hanL'iinan. scbmgga relak-retak pada lantai gedung >ang sudah dibamgm

dan masih berdin pada saal ini. kemungkinan masih memiliki kemampunn

mendukung beba-n hidup }ang lerjadi telapi sudah mcughawaiirkan

pen;?.giinan\a.

c. Penelili selaniuiina dapal melakukan sur\ei penelitian beban hidup

dengan memhcdakan lelak bangunan pada dacrah-daerah lerpeneit dengan

bangunan \anL> berada di pcrkoutan.

d. 1iendakm, a penelili selaniutnsa menganalisis inlensilas benan mJep

d'.:ne.an meiKau laklor keamanantua. sehingga dengan tipikai lakior hcKm

\ane dihasilkan perencanaan struktur pelat lantai. kolom. balok. po'uia i

dan struktur \ang lain akan lebih mudah unluk rnemhcdak'm dan

niemunlaatkanm.a pada perhitungan struktur.
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Lampiran B -1

PERPliSTAKAAN PUSAT UNIVERSITAS WIDYA DHARMA KLATEN

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS

LANTAI (m2)
JENIS BARANG JML BERAT

<kg)

BERAT

TOTAL (kg)

1 Referensi 28 Rak kayu 4 tk (p=JS0;l=45;1=18O) -* 95 285

Lt3 Rak kayu 3 tingkat (p=i 00;J-=40;t-l 80) 2 63 126

Meja baca besar 1 68 68

Meja baca sedang 3 34 102

Kursi baca u 5 55

Buku (42 kg/m) panjang 24 42 1008

2 Baca I 49 Meja baca 4 28 112

Lt3 Meja baca besar 1 68 68

Kursi baca 16 5 80

Lemari Katalog 3 50 150

Meja tamu 1 34 34

Rak tempat tas 1 60 60

Lemari penyimpanan barang 1 108 108

Luas total 77 Beban sustained 2256

Beban extraordinary jml pengunjung max pd jam tertentu 15 60 900

Beban total (kg) 3156

bilensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 40.99

1 Koleksi & Rak besi 5 Ik (p=3O0;t=S0;t=2W) 12 187 2244

Sirkulasi Rak besi 5 tingkat (p=150;l=30;r=200) 3 99 297

Lt3 Rak kayu 5 tingkai (p=2O0;I=50;t=200) 19 156 2964

Buku (40 kg/m) panjang 40 392.5 15700

Kursi baca 3 5 15

Meja baca sedang 1 34 34

2 Baca II 180 Meja baca dobel 12 35 420

Lt2 Meja baca besar 8 61 488

Meja baca biasa 8 28 224

Meja baca kecil 42 '5 630

Luas total 312.44 Beban sustained 23016

Beban extraordinary 21 60 1260

Beban total (kg) 24276

Intensitas beban (ktym2) TOTAL 77.7

1 Kanlor 213 Meja pegawai 3 34 102

Lt3 Kursi pegawai
Komputer
Printer

Telepon
Kipas angin
Meja dispenser
Dispenser -+• galon
Meja

3

I

8

20

3

1

5

10

15

14

24

20

3

1

5

10

15

14

 



Lampiran B - 2

Rak buku kecil

Rak kayu 5 tk {p=150;1=45;t=1ft0)
Buku ( 40 kg/m ) panjang
Pegawai perpus

!l
\2

15

13

| 12
\9S
\ 40
J 60

12

190

600

180

Luas total 21.5 Beban sustained 1346

Beban estraordinarv _I* S60 360

Beban total (kg ) 1706

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 7935

 



Lampiran B - 3

PERPUSTAKAAN PUSAT UNIVERSITAS TIDAR MAGELANG

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS JENIS BARANG JML BERAT BERAT

LANTAI (m2)
„_.

(kg) TOTAL (kg)

1 Referensi & 144 Meja pegawai 132 64

BacaLt2 Kursi pegawai 2 6 12

Meja baca besar 3 46 138

Kursi baca 19 4 76

Rak besi 5 tingkat {p=100;!=50;t=200) 15 71 1065

Rak besi 5 hngkal (p-120J=50;t^l80) 2 79 158

Rak best 4 tk (p=150;t=$0;t=200) 6 109 654

Meja kecil 2 14 28

Rak besi 5 tingkat (p=l I0;l=50;t=170) 4 83 332

Meja baca 4 46 184

Kursi baca 24 6 144

Meja penitipan 4 14 56

Meja tamu 3 14 42

Kursi tamu 2 6 12

Globe 2 3 6

Meja pegawai 1 32 32

Kursi pegawai 1 4 4

Meja kecil 3 14 42

Buku ( 39 kg/m) panjang 109 39 4251

Pegawai perpus 2 60 120

Luas total 144 Beban sustained 7420

Beban extraordinary 32 60 1920

Beban total (kg) 9340

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL r 64.86

1 Sirkulasi & 108 Rak kayu 4 tk (p^200;t=60;t=206) 8 163 1304

Koleksi Rak besi 4 tingkat <p=100;J=60;t=200) 6 70 420

Lt 1 Rak besi 4 tingkat <p=200;l=60;t=180) 9 136 1224

Meja pegawai 3 32 96

Kursi pegawai 3 6 18

Meja kecil 4 14 56

Mesin tifc 1 5 5

Komputer 1 20 20

Printer 1 5 5

Meja 2 18 36

Kursi 4 4 16

Buku ( 38 kg/m) panjang 160 38 6080

Pegawai perpus 3 60 180

2 Baca 2 144 Meja baca 2 46 92

Ltl Kursi baca 16 6 96

Kursi tamu 4 6 24

Lemari katalog 3 80 240

Meja tempat buku hadir 4 14 56

Pot 1 12 12

3 Bacal 144 Meja baca panjang 6 36 2)6

 



Lampiran B - 4

Lt2 Meja kecil 6 14 84

Kursi baca 38 6 228

Papan pengumurnan 3 27 81

Pot tanaman 3 12 36

Luas total 396 Beban sustained 10625

Beban extraordinary 36 r60 2160

Beban total (kg) 12785

Intensitas beban { kg/m2 ) TOTAL 32.28

1 Kantor 36 Meja pegawai 2 32 64

Lt2 Kursi pegawai 2 4 8

Kursi tamu 1 6 6

Meja 1 14 14

Meja dispenser 1 14 14

Dispenser + galon air 1 10 10

Meja komputer 2 35 70

Komputer 2 20 40

Printer 2 3 6

Mesin tik 2 5 10

Lemari katalog 1 80 80

Telephon I 1 1

Rak besi 4 Ik (p=150;t=50;{=180) 1 107 107

Lemari allum kecil 1 18 18

Pegawai perpus 2 60 120

Meja kerja 1 45 45

Kursi * 9 9

Kursi tamu 1 6 6

Lem kayu 4 tk (p=100;M0;t=200) 3 99 297

Buku ( 41 kg/m) panjang 18 41 738

Kursi sofa 1 57 57

Meja sofa I 12 12

Kepala perpus 1 60 60

Luas total 36 Beban sustamed 1781

Beban extraordinary 10 60 600

Beban total (kg) 2381

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 66.14

 



Lampiran B - 5

PERPUSTAKAAN PUSAT UNIVERSITAS MIIHAMMADIYAH

MAGELANG

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS

LANTAl (m2)
JENIS BARANG JML BERAT

Lfe) _
BERAT

TOTAL (kg)
1 Referensi & 142,5 Rak kayu 4 tk (p=200;l=60;P=2M) 5 163 815

Baca Rak besi 5 tingkat (p-150;I=50:l-200) 9 109 981

Lt2 Lemari kayu 4 tk (p=I50;l=40;r^200) 1 138 138

Lemari katalog 2 80 160

Meja 4 14 56

Meja baca besar 12 30 360

Kursi baca 61 5 305

Buku ( 40 kg/m) panjang 114 40 4560

Luas total 142,5 Beban sustained 7375

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 41 60 2460

Beban total (kg) 9835

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 69.02

I Koleksi 27 Lemari kayu 4 tk (p=l60;I=40;r=200) 1 146 146

Skxipsi Lemari kavu4 tk(p=HK)J=40;t=180) 2 92 184

Lt2 Rak kayu4tk(pF=200;l=50;t=200) 2 156 312

Meja 6 14 84

kursi 14 5 70

Buku skripsi ( 42 kg/m) panjang 30.4 42 1276.8

Luas total 27 Beban sustained 2072.8

Beban extraordinary 15 60 900

Bebantotal(kg) 2972.8

Intenshas beban (kg/m2) TOTAL 110.10

1 Kantor 40,5 Meja pelayanan 2 106 212

Lt2 Meja pegawai 5 26 130

Kursi pegawai 5 7 35

Telephon I 1

Meja mesin tik 12 12

Lemari kavu kecil 16 16

Lemari allumunium 2 60 120

Meja dispenser 1 12 12

Rak besi kecil 34 34

komputer 20 20

Printer 3 3

Mesin fotocopy 1 150 150

Tipdek 2 2

Kursi tamu 2 8 J6

Lem kayu peninpan 112 112

Lent kayu 4 tk (p=2OO;t=50;t=180) 2 182 364

Buku ( 40 kg/m ) panjang 16 40 640

 



Lampiran B - 6

Pegawai perpus 5 f 60 300

Luas total 40,5 Beban sustained 2179

Beban extraordinav 12 j 60 720

Beban total ( kg) 2899

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 71.58

 



Lampiran B - 7

PERPUSTAKAAN STIE - AUB SURAKARTA

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS

LANTAI (m2)
JENIS BARANG JML BERAT

(kg)
BERAT

TOTAL (kg)

1 Referensi 54,25 Rak kayu Stk (p=3OO;t=S0;t=2O0) 3 222 666

Ltl Rak kayu 4 tingkat (p=200;l=50;t=200) 2 143 286

Katalog 1 60 60

Meja baca besar 6 47 282

Kursi baca 6 4 24

Buku ( 38 kg/m) panjang 61 38 2318

2 Baca 80 Meja baca 22 24 528

Ltl Kursi baca 66 8 528

Meja baca tingkat 12 32 384

Lemari katalog I 80 80

Rak tempat majalah 1 56 56

Tempat sampan kavu 1 12 12

Luas total 1" 191.25 Beban sustained 5224

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 12 60 720

Beban total (kg) 5944

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 31.08

1 Koleksi 57 Kursi pengawas 1 6 6

Ltl Rak kayu 4 tk (p=200;i=S0;t=200) 10 143 1430

Meja pengawas 1 24 24

Kursi baca I 4 4

Buku ( 38 kg/m) panjang 80 40 3200

Pegawai perpus 1 60 60

Luas total 57 Beban sustained 4724

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 15 60 900

Beban total (kg) 5624

Intensitas beban (kg/m2 ) TOTAL 98.67

I Prosessing 50 Lem kayu 4 tk (p=150;l=60;t=180) 2 T57 314

Ltl Rak kayu 4 tk (p=J 80;l=40;t=200) 3 115 345

Meja tempat mesin tik 3 10 30

Kursi 3 9 27

Mesin tik 3 5 15

Meja tamu 1 10 10

Kursi tamu 2 8 16

Meja biasa 3 10 30

Meja komputer 2 32 64

Komputer 2 20 40

Printer 2 3 6

Buku ( 40 kg/m ) panjang 33.6 40 1344

2 Kantor 88.75 Rak kayu 5 tk (p=2O0;KS0;t=20Q) 5 156 780

Ltl Lem kayu 4 tk (p=2O0;t=50;t=200) 2 195 390

 



Lampiran B - 8

Meja pelayanan 9 i85 765

Meja pegawai 10 134 340

Kursi pegawai 10 i: 9 90

Lemari allium 2 |60 120

Komputer 2 i; 20 40

Printer 2 j 3 6

Buku ( 40 kg/m) panjang 68 J40 2720

Pegawai perpus 10 I 60 600

Luas total 138.75 Beban sustained 8092

Beban extraordinary 15 \ 60 900

Beban total ( kg ) r 8992

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 64.81

 



Lampiran B - 9

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS JENIS BARANG JML BERAT BERAT

LANTAI (m2) (kg) TOTAL (kg)

1 Referensi 96 Rak besi 6 tk (p=200;t=50;t=200) / 146 146

Ltl Rak besi 4 tingkat (p=200J=40;t=l80) 4 115 460

Rak kayu 5 tk (p=150:1=60;*=180) 4 134 536

Meja baca panjang 5 36 180

Kursi baca plaslik 24 1 24

Tempat koran 4 8 32

Meja baca 4 16 64

Kursi baca 12 4 48

Meja tempat kipas angin 1 6 6

Kipas angin J 3 3

Buku ( 35 kg/m) panjang 74 35 2590

Koran ( 22 kg/m) panjang .6 22 132

Luas total 96 Beban sustained 4221

Beban extraordinarv= jml pengunjung max pd jam tertentu 35 60 2100

Beban total (kg) 6321

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 65.84

1 Koleksi & 160 Meja baca sekat 6 27 162

Baca Kurrsi baca plastik 42 1 42

Ltl Meja baca 3 36 108

Kursi baca plastik 9 I 9

Rak besi 4 tk (p=2@0;l=60;t=180) 8 136 1088

Rak besi 4 tk (p=200;l=40.t=l80) 1 115 115

Buku ( 39 kg/m ) panjang 72 39 2802

Luas total 160 Beban sustained 4326

Beban extraordinary 30 60 1800

Beban total (kg) 6126

mtensitas beban (kg/m2) TOTAL 38.29

1 Kantor 80 Meja pegawai 3 30 90

Ltl Kursi pegawai 3 4 12

Tempat dispenser I 10 10

Dispenser + galon air 1 10 10

Kipas angin 2 3 6

Komputer 2 20 40

Printer 2 3 6

Mesin tik ( 5 5

Meja pelayanan 2 30 60

Kursi pelayanan 2 4 8

Lem kayu4tk(p=150;t=50;t=200) 2 153 306

Tempat penitipan barang 1 104 104

Buku ( 35 kg/m) panjang 12 35 420

Pegawai perpus 3 60 180

 



Lampiran B- 10

Luas total J 80 | Beban sustained I1 1257

Beban extraordinary E10 160 I 600

Beban total ( kg ) } 1857

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL | 23.21 



Lampiran B -11

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS JENIS BARANG JML BERAT BERAT

LANTAl(m2) (kg) TOTAL (kg)

1 Referensi 288 Rak besi 4 tingkat (p=l50;l=60;t==200) 16 117 1872

Lt2 Rak besi 4 tingkat (p-100J=60;t=i 80) 12 68 816

Rak kayu 5 tk (p=200;f=60;t=180) 32 169 5408

Meja baca 1 36 36

Kursi baca 4 4 16

Komputer 1 20 20

Meja pegawai 4 40 160

Kursi pegawai 4 8 32

Lemari allum 2 72 144

Tempat penitipan barang allum 2 80 160

Buku ( 41 kg/m) panjang 464 41 19024

Pegawai perpus 4 60 240

2 Buku 330 Rak kayu 5 tk (p=200;J=6G;r=] 80) 16 169 2704

Cadangan Rak besi 6 tk (p=l 10J=60;t=200) 12 81 972

Lt2 Kipas angin 2 5 10

Lemari allum 1 72 72

Tempat penitipan barang allum 1 80 80

Meja pegawai 7 40 280

Kursi pegawai 7 8 56

Komputer 1 20 20

Meja baca 16 36 576

Kursi baca 64 4 256

Buku ( 40 kg/m) panjang 240 40 9600

Pegawai perpus 4 60 240

3 Betajar 528.82 Meja baca 20 36 720

Mandiri Kursi baca 20 8 160

Lt2 Meja ruang 18 24 432

Kursi ruang 36 6 216

Rak besi 4 tk (p=KX);I=60;t=200) 20 70 1400

Kursi pegawai 1 8 8

Buku ( 38 kg/m) panjang 80 38 3040

Luas total 1200,82 Beban sustained 48770

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 121 j 60 7260

Beban total (kg) 56030

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 46.66

1 Koleksi & 332.74 Rak ka\<u 5 Ik (p-200;!=40;t=200) 14 136 1904

Baca 1 Rak kayu 5 tk (p=l 80J=5O;i=200) 15 143 2145

Lt 1 Meja baca 13 36 468

Kursi baca 54 6 240

Rak besi 5 tk (p=l 00;l=50;t=l 80) 6 70 420

Meja panjang 2 45 90

Meja komp 2 32 64

Kursi komp 2 6 12

Komputer 2 20 40
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Meja pegawai 7 40 280

Kursi pegawai 7 6 42

Buku ( 40 kg/m) panjang 305 40 12200

Pegawai perpus 7 60 420

2 Diskusi 82.50 Rak kayu 5 tk (p=200J=40;l^200) 6 136 816

Ltl Meja baca 2 36 72

Kursi baca 4 6 24

Buku ( 40 kg/m) panjang 60 40 2400

3 Koleksi & 300 Rak kayu 5 tk (p=200;l=60:t=200) 6 177 1062

Baca 3 Rak besi 5 tk (p-JOO;l=50:t=180) 15 70 1050

Lt 1 Meja baca 14 36 504

Kursi baca 56 4 224

Meja komp 2 32 64

Kursi komp 2 6 12

Komputer 2 20 40

Lemari allum 4 60 240

Meja pegawai 4 40 160

Kursi pegawai 4 6 24

Buku ( 39 kg/m) panjang 135 39 5265

Pegawai perpus 6 60 360

4 Koleksi & 285 Rak kayu 5 tk (p=200;t=60;t=200) 15 177 2655

Baca 2 Rak kayu 4 tk (p=l 80;l=60;t=l 80) 4 141 564

Ltl Rak kayu 4 tk (p=180;l=50;t=180) 8 125 1000

Meja baca 15 36 540

Kursi baca 60 4 240

Meja pegawai 4 40 160

Kursi pegawai 4 6 24

Komputer 1 20 20

Printer 1 3 3

Buku majalah (38 kg/m) panjang 237 38 9006

Pegawai perpus 4 60 240

Luas total 1000.24 Beban sustained 45094

Beban extraordinary 217 60 13020

Beban total (kg) 58114

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 58.10

1 Kepala 32 Meja pimpinan 52 52

Perpus Kursi pimpinan 14 14

Ltl Meja tamu
Kursi tamu

Lemari kayu 4 tk (p=200;l=<>0;t=180>
Lemari allum

Meja komp
Komputer
Printer

Buku (40 kg/m) panjang
Pimpinan perpus

28

76

200

72

32

20

3

40

60

28

76

200

72

32

20

320

60

2 Tata usaha 75 Lemari allum 72 72

Ltl Lemari allum kecil

Meja mesin tik
Mesin tik

Meja telepon

45

16

7

16

45

16

7

16
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Pswt telepon 1 nr' ~ 1

Kursi 1 6 6

Meja pegawai 2 40 80

Kursi pegawai 2 6 12

Kursi tamu 3 6 IS

Pegawai TU 2 60 120

Meja komp 4 32 128

Kursi komp * 6 14

Komputer 2 20 40

Meja pegawai 3 40 120

Kursi pegawai 3 6 18

Printer 2 3 6

Pegawai perpus 3 60 180

3 Ruang 220 Lemari allum 4 72 288

Penggolahan Lemari katalog 3 80 240

Buku Meja pegawai 11 40 440

Lt 1 Kursi pegawrai 11 6 66

Meja komp I 32 32

Kursi komp I 6 6

Komputer 3 20 60

Mesin tik besar 1 7 ?
Printer 3 3 9

Lemari allum kecil 6 45 270

Meja biasa 7 36 252

Kursi biasa 7 6 42

Meja tamu I 23 23

Kursi tamu kecil 3 12 36

Kursi tamu panjang 1 28 28

Rak kayu 5 tk (p=I80;l-50;t=180) 2 136 272

Meja gambar 2 36 72

Kursi gambar 2 6 12

Jam besar 1 70 70

Rak kayu 4 tk (p=l80;l=50;t=!80) 3 125 375

Rak besi 4 tk (p=I50;l=50;t=180) 1 72 72

Papan tulis berdin 2 40 80

Buku (42 kg/m) panjang 616 42 2587.2

Pegawai perpus n 60 660

4 Ruang 286.39 Meja tempat tv 1 50 50

Tunggu & Televisi 29 inch I 30 30

Locker Kursi tunggu 4 4 16

Lt 1 Kursi tunggu panjang 1 37 37

Meja tunggu 2 36 72

Meja penitipan barang 4 65 260

Tmpt penitipan barang 4 118 472

Kursi pegawai 2 6 12

Meja satpam 1 36 36

Lemari katalog 8 80 640

Kursi satpam I
6

12

Pegawai perpus 4 60 240

5 Pelayanan / I6r5 Meja pelayanan 2 56 112

Sirkulasi Kursi pelayanan 4 8 32

Ltl Meja komp 1 32 32

Kursi komp 1 6 6

Komputer 2 20 40

Printer 1 5 5
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Mesin tik 1 Is 5

Kipas angin 1 !i 8 8

Lemari kayu 4 tk (p=I00;l-40;l-200) 1 j 99 99

Buku (40 kg/m) panjang 4 i 40 160

Pegawai perpus 4 1 60 240

6 Pemrosesan Ml Rak kayu 5 tk (p=200;t=m;t=200) 7 ; 177 1239

Ltl Meja baca 6 \ 36 216

Kursi baca 12 (6 72

Lemari katalog 1 1 80 80

Rak besi 4 tk (p=100;b=3O;t=150) 3 (51 153

Meja pegawai 2 i 40 80

Kursi pegawai 2 \6 12

Komputer 1 20 20

Printer 1 ! 3 3

Meja lelpon 1 I 16 16

Pswt telpon 2 ! l 2

Buku (40 kg/m) panjang 257 40 10280

Pegawai perpus 2 160 120

Luas total 640.89 Beban sustained 264622

Beban extraordinary 56 | 60 3360

Beban total ( kg ) 298222

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 46.53
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PERPUSTAKAAN SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM

NADATUL ULAMA KEBUMEN

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS

LANTAl (m2)
JENIS BARANG JML BERAT

(kg)

BERAT

TOTAL (kg)

1 Referensi 40.75 Tempat penitipan barang 1 94 94

Lt f Rak kayu 4 tingkat (p=200;l=40;t=I80) 4 118 472

Rak kayu 4 tk (p=180;t=6Q;t=l60) 2 133 266

Rak kayu 4 tingkat (p=I 8O;K50;t=l 80) 2 125 250

Meja baca panjang 2 34 68

Kursi baca panjang 4 22 88

Meja baca 6
16 96

Kursi baca 12 4 48

Buku ( 35 kg/m) panjang 60.8 35 2128

Luas total 40.75 Beban sustained 3510

Beban extraordinary 15 60 900

Beban total ( kg ) 4410

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 108.22

1 Koleksi 12.5 Rak kayu 4 tk (p=180;t=50;t=180) 2 125 250

Ltl Meja baca panjang 2 34 68

Kursi baca panjang 2 22 44

Kotak amal kayu I 10 10

Speaker 1 7 7

Buku ( 37 kg/m) panjang 144^ 37 532.8

Luas total 12.5 Beban sustained 911.8

Beban extraordinary 8 60 480

Beban total ( kg ) 1391.8

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 11134

1 Kepala 7.5 Lem kayu4 tk (p=100;J=40;t-150) 1 81 81

Perpus Meja kepala perpus I 42 42

Ltl Kursi kep 1 8 8

Kursi tamu 2 4 8

Kipas angin I 3 3

Lemari allum 1 60 60

Buku ( 39 kg/m) panjang 4 39 156

Pegawai perpus 1 60 60

2 Kantor 19.25 Meja pegawai 2 42 42

Ltl Kursi pegawai 2 8 16

Meja tamu 1 36 36

Kursi tamu 2 4 8

Rak plastik + buku 6 2 12

Mesin tik 1 5 5

Lem kayu 4 tk (p=18O;l=SO,1=2O0) 2 179 358

Rak kayu 4 tingkat (p=200;l=40:t=l80) ' 118 118
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Lemari allum

Buku ( 37 kg/m) panjang
Pegawai perpus

I

224

2

[ *°
37

; 60

I80
; 828.8

| 120
Luas total 26,75 Beban sustained 1 2041.8

Beban extraordinary 4 160 I 240

Beban total (kg) | 22*1.8

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL \ 85JO
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PERPUSTAKAAN AKADEMI AKUTANSI MUHAMMADIYAH
PEKALONGAN

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS JENIS BARANG JML BERAT BERAT

LANTAI (m2) (kg) TOTAL (kg)

1 Referensi & 56.22 Rak kayu 4 tk tp=200;t=60;t=180) 6 153 918

Baca Meja baca besar 4 42 168

Lt I Kursi baca 16 6 96

Meja baca 2 20 40

Kursi 4 4 16

Meja pegawai 1 34 34

Kursi pegawai 1
6 6

Dispenser + galon air I 25 25

Buku ( 41 kg/m) panjang 40 41 1640

Lemari penitipan barang 1 98 98

Meja penitipan 1 26 26

Luas total 56.22 Beban sustained 3067

Beban exu^rdinary 18 60 1080

Beban total (kg) 4147

Mtensitas beban (kg/m2) TOTAL 73.76

1 Kantor 11.25 Lemari allum 1 80 80

Ltl Meja kepala perpus I 34 34

Kursi kep 1 16 16

Meja pegawai 2 38 74

Kursi pegawai 2 8 16

Komputer 1 20 20

Printer I 3 3

Rak kayu 4 tk (p=2&0;t=60;t=180) 2 153 206

Buku ( 38 kg/m) panjang 16 38 608

Pegawai perpus 3 60 180

Luas total 11.25 Beban sustained 1237

Beban exttaordinarv 6 60 360

Beban total (kg) 1597

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 141.95
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PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS PEKALONGAN

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS

LANTAI (mz)
JENIS BARANG JML BERAT BERAT

TOTAL (kg)

1 Referensi 28 Rak kayu 4 tk (p=2OO;l=5O;t=2O0) 3 *l43 429

Ltl Lemari kayu katalog 1 80 80

Buku ( 39 kg/m) panjang 24 39 936

Luas total 28 Beban sustained 1445

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 15 60 900

Beban total (kg) 2345

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 83.75

1 Koleksi 35 Rak kayu 4 tk (p=200;t=SO#=200) 2 143 286

Ltl Rak kayu 4 tingkat (p=l 00J=40;t=200) 6 73 438

Lemari kayu katalog 1 80 80

Buku ( 39 kg/m) panjang 40 39 1560

2 Baca 35.90 Meja baca sekat panjang 3 52 156

Lt 1 Kursi baca 6 8 48

Luas total 70.90 Beban sustained 2568

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 20 60 1200

Beban total (kg) 3768

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 53.14

1 Kantor 16 Meja pegawai 2 32 64

Ltl Kursi pegawai 3 8 24

Meja kepala perpus I 52 52

Kursi kep 1 8 8

Kursi tamu 4 4 16

Meja pelayanan besar 1 96 96

Komputer 1 20 20

Printer 1 3 3

Kipas angin 1 5 5

Rak plastik + buku I 12 12

Lemari allum 1 60 60

Pegawai perpus 4 60 240

2 Pengolahan 12 Meja besar I 4 64

Ltl Kursi 5 8 40

Mesin tik 1 5 5

Rak kayu 5tk tp=110;l=45;P=200) 2 85 170

Buku ( 35 kg/m) panjang " 35 385

Luas total 28 Beban sustained 1264

Beban extraordinary 8 60 480

Beban total ( kg ) 1744

 



Lampiran B -19

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL j 62.29
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PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS PANCA SAKTI TEGAL

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS

^LANTAI (m2l
JENIS BARANG JML BERAT

(kg)

BERAT

TOTAL (kg)

1 Referensi & 192.75 Rak kayu 3 tingkat (p=220;l-45;t-180) 2 125 150

Baca Rak kayu 4 tk (p=2M;l=6Q;t=200) 7 162 1134

Ltl Rak besi 4 tk (p=100;l=40;t=220) 5 80 400

Meja baca besar 7 38 266

Rak besi 4 tk (p=2(X);l=40;t=220) 3 160 480

Kursi baca 30 7 210

Lemari allum I 60 60

Meja baca panjang 2 60 120

Kursi lipat kayu 19 6 114

Meja tunggu pegawai 2 30 60

Kursi tunggu pegawai 2 5 10

Lem penitipan barang I III 111

Lem kayu penitipan kecil 1 106 106

Meja penitipan 2 38 76

Buku ( 40 kg/m) panjang 114 40 4560

Pegawai perpus 2 60 120

Luas total 192.75 Beban sustained 7977

Beban extraordinarv= jml pengunjung max pd jam tertentu 40 60 2400

Beban total (kg) 10377

Intensitas beban (kg/m2 ) TOTAL 53.84

1 Koleksi Meja baca besar •3 38 114

Lt 1 Kursi baca 24 7 168

Rak kayu 4 tk (p^200,t=60,t=200) * 162 486

Rak besi 4 tk (p=100;I=40;l-220) 2 80 160

Lemari allum I 60 60

Buku ( 40 kg/m) panjang 32 40 1280

Luas total 38,13 Beban sustained 2268

Beban extraordinary 15 60 900

Beban total (kg) 3168

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 83.08

I Kantor 53.13 Meja kepala perpus 1 65 65

Ltl Kursi kep 1 14 14

Lemari kavu kecil I 62 62

Dispenser + galon air « 20 20

Meja pegawai 3 40 120

Kursi pegawai 3 6 18

Meja komputer 2 32 64

Kursi komp 2 6 12

Komputer 2 20 40

Printer 2 3 L* _
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Meja biasa 1 | 30 30

Kipas angin 1 \ 5 5
Lemari allum I J60 60

Rak kayu 3 tk (p=200;l=SO#=180) / | 123 123

Buku ( 40 kg/m) panjang 6 \ 40 240

Pegawai perpus 4 60 240

2 Pelayanan 38,13 Lemari kavu katalog kecil 1 ! 45 45

Ltl Rak kayu 4tk(p=150;l-50;t-150) 3 198 294

Meja pelayanan 2 ! 60 120

Kursi pelayanan 3 [6 18

Mesin tik besar 1 1 7 7

Kipas angin 2 ! 3 6

Tabling pemadam kebakaran kecil 1 i8 8

Tip dek 1 1 10 10

Meja panjang 1 | 54 54

Meja sedang 1 38 38

Kursi pengawas 1 8 8

Buku ( 36 kg/m) panjang 18 j 36 648

Pegawai perpus 2 160 120

Luas total 91026 Beban sustained 2495

Beban extraordinary 10 [60 600

Beban total ( kg ) | 3095

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 33.91
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PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO SEMARANG

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS JENIS BARANG JML BERAT BERAT

LANTAl (m2) (kg) TOTAL (kg)

1 Referensi & 237 Rakkayu4 tingkat(p=100;l=60;t-I«0) 16 91 1456

Baca Rak kayu 5 tingkat <p=100;l=60;l=200> 104 208

Lt2 Rak kayu 5 tk (p=250;t=40;t=200)
Rak kayu 5 tingkat (p=80:l=40;t=180)

164

63

656

252

Meja baca 10 28 280

Kursi baca 12 4 48

Meja baca kelompok 14 36 504

Tempat majalah 42 84

Meja pegawai 28 56

Kursi pegawai i
1 4

4

Komputer 20 20

Printer 3 3

Tempat koran kecil 8 8

Buku ( 40 kg/m) panjang 141* 40 5600

Pegawai perpus 60 60

Koran ( 30 kg/m) panjang 30 30

Luas total 237 Beban sustained 9269

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 50 60 3000

Beban total (kg) 12269

Intensitas beban ( kg/m2) TOTAL 51.77

I Koleksi 108 Rak kavu 4 Ik (p=l00;l=60;t-l 80) 3 91 273

Lt2 Rak kayu 5 tk (p=250;t=40;t=200) 3 164 492

Rak kayu 4 tk (p-200;J=40;t=200) 2 125 250

Meja baca 20 21 420

Kursi baca 20 4 80

Meja baca panjang 4 36 144

Kursi tamu 1 4 4

Meja 1 18 18

Lemari penitipan barang 2 124 248

Buku( 38 kg/m) panjang 65.5 38 2489

Luas total 108 Beban sustained 4418

Beban extraordinary 20 60 1200

Beban total ( kg ) 5618

Intensitas beban (kg/ml) TOTAL 52.02

1 Kantor 54 Meja pelayanan S5 95 475

Lt2 Kursi pelayanan ; 5 u 20

Meja pegawai J4 28 112

Kursi pegawai 4 4 16

Meja komputer 3 32 96

1 Kursi komp 2 4 8
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Komputer
Printer

Televisi 14 inch

Kursi tamu

Rak kayu 4 fit (p=I20;t=40;t=200)
Buku ( 40 kg/m) panjang
Pegawai perpus

14
2

1 I
38

184

j 20

\l
\ 4
I 115
340
j 60

1 80
6

!8
\ 32
1230
j 336
S240

Luas total 54 Beban sustained I 1659

Beban extraordinary 1 12 | 60 | 720

Beban total ( kg) \ 2379

mtensitas beban (kg/m2) TOTAL j 44.06
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PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS TUJUII BELAS AGUSTUS

SEMARANG

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS

LANTAI (m2)
JENIS BARANG JML BERAT

(kg)

BERAT

TOTAL (kg)
1 Referensi 35 Rak kayu 5 tingkat (p-I50;I=50;t=200) » 124 124

Ltl Rak besi 6 tk {p~200;t=60;t=200} 9 140 1260

Buku ( 40 kg/m) panjang 116 40 4620

Luas total 35 Beban sustained 6004

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 15 r60 1 900

Beban total (kg) 6904

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 197.26

1 Koleksi & 55 Rak kayu 5 tingkat <p=150;l==50:t=200) 2 124 T248
Sirkulasi Rak besi 6 tk {p=200;l=60;t=200) 6 140 840

Ltl Meja pegawai 4 41 164

Kursi pegawai 4 8 32

Kursi tamu 2 4 8
Meja ' 16 16

Meja pelayanan 5 78 390

Mesin tik 2 5 10

Buku( 41 kg/m) panjang 87 41 3567

Pegawai perpus 4 60 24

2 Baca 70 Meja baca 8 39 312

Ltl Kursi baca 23 4 92

Rak kayu majalah i 46 46

Rak kavu koran 1 22 22

Lemari katalog 1 80 80

Lem penitipan barang 1 114 114

Majalah (38 kg/m) panjang 2 38 76

Koran (30 kg/m) panjang 1 30 30

Luas total 125 Beban sustained 6071

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 25 60 1500

Beban total (kg) 7571

Intensitas beban ( kg/m2) TOTAL 60.57

1 Kantor 20 Rak kayu 5 tk (p=150;t=50;t=200) 2 124 148

Ltl Lemari kayu 4 tk (p=I50;J=40;t=200) 1 99 99

Meja pegawai 2 42 84

Kursi pegawai 3 8 24

Mesin tik 1 5 5

Kipas angin I 2 2

Buku (42 kg/m) panjang 21 42 882

Pegawai perpus I 60 60

2 Kepala 20 Meja kep 1 42 42

Perpus Kursi kep 1 12 12

 



Ltl

Luas total 40

Lemari kayu 4 tk- (p=l 50;l-40:t-200)
Kursi sofa panjang
Meja sofa
Komputer
Printer

Buku ( 40 kg/m) panjang
Pegawai perpus

Beban sustained

Beban extraordinary

Beban total (kg)

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL
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99

53

17

20

3

40

60

60

198

53

17

20

3

480

60

2189

300

2689

67.23
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PERPUSTAKAAN WAHID HASYIM SEMARANG

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS JENIS BARANG JML BERAT BERAT

1

LANTAl (m3) (kg) I TOTAL (kg)

Koleksi & 32 Rak besi 4 tk (p=210;/=60;t=200) 5 131 655

Baca Rak besi 4 tingkat (p=l 50J=60;t=2(XJ) 2 106 212

LI 2 Meja baca 4 18 72

Kursi baca 8 9 72

Lemari allum 1 60 60

Lemari kayu 4tk (p-100;r=40;t-I50) 2 62 124

Buku ( 40 kg/m) panjang 62 40 2480

Luas total 32 Beban sustained 3675

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 16 60 960

Beban total (kg) 4635

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 144.84

1 Kantor 24 Meja pelayanan 5 26 130

Lt2 Kursi pelayanan 4 9 36

Meja komputer 1 32 32

Komputer I 20 20

Printer I 30 30

Mesin tik 1 3 3

Dispenser + galon air 1 30 30

Meja kep perpus 1 26 26

Kursi kep I 16 16

Kursi tamu 1 » 9

Lemari kayu 4 tk (p^t50;l=40;t=180) 2 93 186

Meja 2 18 36

Buku (35 kg/m) panjang 12 i 35 420

Pegawai oeiuus 3 [ 60 180

Luas total 24 Beban sustained 1154

Beban extraordinary 10 |€0 600

Beban total ( kg ) 1754

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 73.08
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PERPUSTAKAAN AMIK PURWOKERTO

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS

LANTAI (m1)
JENIS BARANG JML | BERAT

i <*»>
BERAT

TOTAL (kg)

1 Referensi & 32.5 Rak kayu 5tk (p=l5O;J=4O;t-200) 6 ! 107 642

Sirkulasi Rak kayu 5tk (p=200;t=50;t=200) 3 156 468

Ltl Rak kayu 4tk (p=]00:HK>;t-150) 1 (62 62

Meja pelayanan 4 \ 108 432

Kursi pelayanan 2 t io 20

Meja pelayanan siku 2 1102 204

Meja pegawai 3 t 58 174

Kursi pegawai 2 (6 12

Kursi I U 4

Meja I (65 65

Buku ( 42 kg/m) panjang 79 i42 3318

Pegawai perpus 3 \ 60 180

2 Baca 56 Meja baca 19 j 45 855

Ltl Kursi baca 28 14 112

Luas total 88.5 Beban sustained 6548

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 30 (60 1800

Beban total (kg) 8348

Intensitas beban ( ke/m2) TOTAL 94.33

1 Kantor 7.5 Meja kepala 1 |5ft 58

Lt 1 Kursi kepala
Komputer
Printer

Mesin fotocopy
Lemari kayu kecil

20

5\ 150
J 23

8

20

5
150

23

Rak kayu 5 tk (p=100;l=SO;t=190) 2 I 89 178

Buku (35 kg/m) panjang 10 \ 35 350

Pegawai perpus ! 60 60

Luas total 7.5 Beban sustained 852

Beban extraordinary 3 | 60 180

Beban total ( kg) 1032

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 137.6
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PERPUSTAKAAN STMIK WIDYA UTAMA PURWOKWETO

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS JENIS BARANG JML ! BERAT | BERAT
LANTAl(m2) \ (kg) [ TOTAL (kg)

I1361 Referensi 37 Rak kayu 5 tk (p^200;t=40;t=200) / J136
Ltl Rak kayu 4 tingkat (p=150J=50;t=200) •> \ 1H \ 228

Meja pelayanan 4 | 89 (356
Rak plastik tempat minuman 1 37 !7
Buku ( 37 kg/m) panjang 22 ! 37 814

Meja baca besar 2 ) 72 j 144
Kursi baca « i 4 |32

Luas total 37 Beban sustained r 1717

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 13 [ 60 \ 780

Beban total (kg) \ 2497

fnlensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL | 67.49

1 Kantor 12 Meja pegawai 2 1 36 1 72

Ltl Kurst pegawai
Kursi tamu

Komputer
Printer besar

Rak kayu 5tk (p=2W;l=40;t^20O)
Printer

2

1

! 3
! 4
! 20
1

. 11
j 136
[3

jl6
I 4
\ 20
1n
I 136
[3

Buku ( 40 kg/m) panjang 10 | 40 i 400

Pegawai perpus 2 ! 60 I 120
Luas total 12 Beban sustained ! 782

Beban extraordinary 8 t 60 1 480

Beban total (kg) 1 1262

Intensitas beban <kg/m2) TOTAL ! 105.17
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PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUIIAMMDIYAH FAKULTAS
TEKNIK SIPIL PURWOKERTO

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS

LANTAl (m2)
JENIS BARANG JML 1 BERAT

(kg)

BERAT

TOTAL (kg)

1 Referensi & 192 Rak kayu 4 tk (p=2O0;l=60;t=200) 12 162 1944

Sirkulasi Rak kayu 4 tingkat (p=l 00;l=50;t^200) 2 | 85 170

Ltl Rak kavu 3 tingkat (p-200;l=40;l-180) i ; 108 108

Meja baca tingkat 15 \ 38 570

Kursi baca '-S i 6 90

Lemari katalog 2 l 80 160

Lem penitipan barang I ! 123 123

Meja penitipan 2 68 136

Kursi penitipan 3 5 15

Meja kecil '
16 16

Kotak saran kayu I 4 4
Meja besar 1 61 61

Kursi baca lipat 8 4 32

Lemari tempat koran kecil 1 50 50

Meja pelayanan 3 56 168

Meja kecil tempat kartu I 16 16

Kursi pelayanan 3 4 12

Tempat koran 2 8 16

Vasbunga 2 2 4

Rak kaca 3 tk (p=150;l=40,t=150) 1 76 76

Bundelan koran (135 kg/m) panjang 1.5 135 202

Buku (37 kg/m) panjang 110 37 4070

Pegawai perpus 3 60 180

Luas total 192 Beban sustained 8223

Beban extraordinary^ iml pengunjung max pd jam tertentu 45 60 2700

Beban total (kg) 10923

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 56-89

1 Koleksi & 120 Rak kayu 4 tk (p~200;t=50tf=2W / 143 143

Baca Rak kayu 4 tk (p-100:l=50;t=200) 11 85 935

Ltl Meja baca besar 3 56 168

Kursi lipat baca 24 4 96

Meja baca tingkat 18 38 684

Kursi baca 18 8 I 144
Rak kayu kecil i i 18 18

Meja panjang 1' 47 j 47

Meja baca biasa 8 16 1 128
Kursi baca biasa * 5 140
Rak kavu koran 2 8 16

Globe 1 3 h
Vas bunga 1 1 I 1
Buku ( 37 kg/m) panjang 52 37 1 1924

Koran (30 kg/m) panjang 1,5 30 j 45

Luas total 120 Beban sustained \ 4392
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Beban extraordinary 25 \ 60 \ 1500

Beban total (kg) j 5892

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL I 49.1

I Kantor 55 Meja kepala perpus I [50 (50

Lt 1 Kursi kep 1 \ 1 i 7

Kursi tamu 3 I 4 I 12

Rak besi 4 tk (p=200;l=60;t=250) 2 I135 t 270

Meja besar 2 38 J76
Meja komputer 1 32 j 32
Komputer 1 1 20 \ 20
Printer 1 13 \ 3
Meja pegawai 2 j 38 j ?6
Meja kecil 5 j 16 I 80
Buku( 39 kg/m) 16 f 39 1624
Koran (35 kg/m) 2 j 35 70

Pegawai perpus 4 160 j 240
Luas total 55 Beban sustained j 1560

Beban extraordinary 10 J 60 } 600

Beban total ( kg ) \ 2160

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL i 39.27
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PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS JENDRAL SOEDIRMAN
PURWOKERTO

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS JENIS BARANG JML J BERAT | BERAT

LANTAl (m2) .. .4 (kg)
143 j

TOTAL (kg)
1144"I Referensi & 112 Rakkayu 5 tk (p~22O;l=40;t=l9O) j *

KKJ Rak kayu 4 tingkat (p=150;I=50:t=180) <> 98 | 588

Lt 1 Meja baca 4 26 j 104

Kursi baca 16 9 144

Mesin fotocopy 2 150 30

Lemari kayu kecil 24 48

Meja fc panjang 42 48 96

Meja fc kecil I 44 44

Kursi pegawai 2 9 18

Meja pegawai 2 32 64

Lemari allum 1 60 60

Lemari allum besar 1 80 80

Buku ( 37 kg/m) panjang 159 37 5883

Pegawai perpus 2 60 120

2 Referensi 473 Rak kavu 5 tk (p=150;l=60;t=200) 80 124 9920

Lt2 Rak besi 5 tk <p=100;t=40;t=200) 92 89 8188

Buku (38 kg/m) panjang 436 38 16568

Lemari allum 4 80 320

Lem kayu 4 tk (p-150;!=60;t=180) 1 122 122

3 Pameran 28 Meja pameran 4 72 288

Buku Rak besi 4 tk (p=200;l=50;t=2(X)) 2 84 168

Lt2 Buku (35 kg/m) panjang 16 35 560

4 Baca 271 Meja besar 15 46 690

I.t3 Meja baca 120 20 2400

Kursi baca 120 9 1080

Meja baca bundar 6 32 192

Kursi baca 24 9
216

Papan pengumuman 1 36 36

Luas total 884 Beban sustained 49171

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 186 60 11160

Beban total (kg) 60331

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 6825

1 Ruang 36 Rak kayu 4 tk (p=200;l=60;t=120) 8 128 1024

Majalah Meja baca 2 27 54

Ltl Kursi baca 8 9 72

Globe I 5 5

Majalah ( 39 kg/m) panjang 64 39 2496

Pegawai perpus 2 60 120

2 Koleksi 64 Rak kayu 4 tk (p=220;t=4a;t=210) 10 140 1400

Buku Lem allum L 60 60

Ltl Meja pengawas I 142 42

Kursi pengawas 2 7 j 14
Meja baca 2 127 | 54
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Kursi baca 8 i 9 j 72

Buku ( 40 kg/m) panjang 88 40 | 3520

3 Skripsi 54 Rak kayu 5 tk (p=!O0J=50;t=190) 11 | 89 i 979

Lt I Rak kayu 4 tk (p=200;l=40;r=200) 2 125 250

Lemari ka>ii kecil I i 55 i 55

Meja baca 2 j47 j 54

Kursi baca 10 •• 9 ! 90

Buku skripsi ( 43 kg/m) panjang 71 ! 43 1 3053

4 Internet 45 Rak kayu 5 tk (p=l 20;I=4O;t=200) 1 90 90

CD room Kotak CD 1 1 j I

Ltl Meja pegawai 2 42
i

84

Kursi pegawai 1 9 9

Meja komp ka>n 6 32 192

Komputer 6 20 120

Kipas angin I 7 l 7

Pegawai perpus 1 60 60

Buku (37 kg/m) panjang 6 37 222

5 English 63 Meja 14 45 630

Learning Kursi 14 8 112

Ltl

Luas total 262 Beban sustained 14941

Beban extraordinary 94 60 5640

Beban total (kg) 20581

Intensitas beban (kg/ml) TOTAL 7855

1 Ruang 64 Meja kepala perpus 1 60 60

Kepala Kursi kep 1 16 16

LI 3 Kursi tamu kep I 9
9

Meja sofa i 22 22

Kursi sofa kecil 3 28 84

Kursi sofa panjang 1 57 57

Meja komp kecil I 14 14

Komputer \ 20 20

Printer 1 3 3

Lemari es kecil 1 50 50

Lemari kayu 4 tk (p=120;l=35;t=200) 1 77 77

Piala besar 5 15 75

Piala sedang 8 8 64

Piala kecil 5 3 15

Lemari allum 2 60 120

Buku ( 40 kg/m) panjang 5 40 200

2 Ruang 96 Lem kayu 4 tk (p=2-$0;t=6O;t=210) 1 192 192

Tata Leman kayu 4 tk <p=200J-45;t=l 65) 1 121 121

Usaha Lemari allum 3 60 180

Lt3 Lemari allum + kaca 1 65 65

Meja sofa 1 23 23

Kursi sofa kecil 3 19 57

Kursi sofa panjang 1 34 34

Meja tv 1 28 28

Tv 20 inch 2 15 30

Meja pegawai 8 42 336

Kursi pegawai 8 9 72

 



Ruang
Pengolahan
Lt3

Pelayanan
Lt2'

164

104

Kursi tamu

Meja komp
Kursi komp
Komputer
Printer

Meja fax
Mesin fax

Meja scanner
scanner

Dispenser -*- galon air
Mesin fotocopy
Mesin tik besar

Buku ( 38 kg/m) panjang
Pegawai perpus
Rak kayu 5 tk (p=150;l=6O;t=180)
Rak kayu 4 tk (p=l60;N40:t=120
Lemari katalog kayu kecil
Meja tamu panjang
Meja tamu kecil
Kursi tamu panjang
Kursi tamu kecil

Meja komp
Kursi komp
Komputer
Printer

Meja pegawai
Kursi pegawai
Meja besar
Lemari katalog
Mesin tik besar

Meja dispenser
Dispenser+ galonair
Meja telp
Lemari allum besar

Lemari allum kecil
Rak kayu 4 tk (p=120;I=35;t=200)
Rak buku kayu panjang
Buku ( 35 kg/m) panjang
Pegawai perpus
Meja pegawai
Kursi pegawai
Meja komp
Komputer
Rak kayu kecil
Pegawai perpus
Meja pegawai
Kursi pegawai
Dispenser + galon air
Lemari allum

Lemari kayu 3 tk (p=120;H40;t=180)
Mesin tik

Pegawai perpus
Meja
kursi

Komputer __^_
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Penitipan
Barang
LI 2

Koordinasi

Ltl

Locker &

Hall

Lt 1

93.59

36

188

Luas total 745.59

Buku ( 38 kg/m) panjang
Pegawai perpus
Locker allum

Kotak saran kayu
Tempat sampah kayu
Pot bunga
Lemari allum

Meja pegawai
Kursi pegawai
Meja komp
Komputer
Lemari allum kecil

Meja dispenser
Dispenser + galon air
Pegawai perpus
Loker allum

Meja
Kursi

Meja tamu
Kursi tamu panjang
Kursi tamu kecil

Loker allum pria
Loker allum wanita

Lemari katalog
Meja pelayanan
Kursi pelayanan
Komputer
Meja hiasan
Meja pengunjung
Kursi pegawai
Kotak kartu pengunjung
Rak kayu 4 tk (p=200J=45;l=J:
Buku ( 35 kg/m) panjang
Pegawai perpus
Beban sustained

Beban extraordinary

Beban total ( kg)

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL
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3.6

3

28

1

1

4

1

4

7

I

1

I

J

1

4

13

I

1

1

J

3

9

10

2

1

2

1

1

1

2

1

I

8

4

138

|60
[45
i 5

12

1.6

\ (>0
42

9

32

120

\45
!14
I30
j60
j45
j14
9

I18
I38
14

45

145
80

54

6

20

,55
j! 64
J9
\1
} 127

|35
60

64 }60

j136.8
\ 180
j1512
35

i2J24
!60
j168
63

32

20

45

(4

30

240

585

14

9

18

38

42

405

450

160

54

12

20

55

64

18

7

127

280

240

15946 1

3840

19786.1

2654
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PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS DIPONEGORO SEMARANG

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO I RUANG LUAS JENIS BARANG JML j BERAT BERAT

LANTAI (m2)
• (kg) TOTAL (kg)

1 Karva 215,63 Rak kayu 4 tk <p=200;l-50;t=T 80) 7 123 | 861

Ilmiah Rak kayu 4 tk (p=l 80;I=35;t-l 80) «•
91 j 546

Ltl Lemari katalog 2 80 | 160

Lemari kavu 4 tk (p=200;t=40;t=200) 4 115 j 460

Lemari kavu 4 tk (p=I50;l=40;t=200) 2 91 I 182

Meja baca 21 28 ) 588

Kursi baca 42 6 j 252

Meja 4 48 192

Meja pegawai 4 42 ! 168

Kursi pegawai 4 8 i 32

Mesin tik 2 5 i 10

Komputer 1 20 f 20

Printer 1 3 ; 3

Buku ( 35 kg/m) panjang 143.2 35 - 5012

Pegawui perpus 2 60 120

2 Referensi & 812,88 Rak kayu 5 tk (p=200;^45;t*200) 10 134 1340

Sirkulasi Rak kayu 5 tk (120;l=45;t=200) 50 90 5400

Lt2 Meja baca mandiri 25 24 600

Rak kavu 4 tk (p-100;l^M);t=200) 12 74 888

Lemari allum 7 80 560

Kursi baca mandiri 25 6 150

Meja baca+kaca 10 18 180

Kursi baca k 10 5 50

Meja baca besar 9 48 432

Kursi baca b 36 10 360

Lemari kavu 4 tk (p=l00;l=40;t=200) 4 68 272

Meja pela^unan 9 ', 86 774

Kursi pelayanan 2 !S 16

Meja pegawai 5 42 210

Kursi pegawai 5 18 40

Komputer 3 t 20 60

Printer 2 )5 10

Kipas angin 1
7

7

Buku ( 36 kg/m) panjang 560 1 36 20160

Pegawai perpus 5 160 300

Luas total 1028.51 Beban sustained 40415

Beban extraordinary jml pengunjung max pd jam tertentu ! 129 \ 60 7740

Beban total (kg) 1 48155

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL j 46.82

1 Koleksi & 485.24 Rak kayu5 tk (p=l20:1=45:t-200) 10 90 900

Sirkulasi Rak kayu 5 Ik (p^200;l=4S;t=200) \S4 134 7236

Lt3 Meja baca mandiri j34 24 816

Meja baca+kaca i 10 1 18 180

Kursi baca 144 j_6 | 264
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Meja pelayanan j9 | 86 | 774
Meja pegawai 9 42 \ 378
Kursi pegawai j 9 J 8 i 72

Meja kecil 4 1 16 | 64
Komputer 5 \ 20 \ 100
Printer 3 > 3 ! 9
Kipas angin i ! 3 \ 3
Meja komp 3 j 32 64

Kursi komp 3 4 \ U
Lemari allum 2 | 60 1 120

Lemari kayu I 85 185
Meja baca besar 5 ! 48 I 240

|

Kursi baca 30 9 270

Meja tempat katalog 3 ! 16 | 48
Lemari Katalog kecil 3 45 | 135
Lemari katalog besar 3 80 S24°
Papan kayu pengumuman I 26 | 26
Buku (38kg/m) panjang 600 38 ) 22800
Pegawai perpus 9 60 \ 540

!i

2 Koleksi 166,38 Lemari kavu 4 tk (p=220;l=40;f=2J0) 6 128 | 768

Koran Lemari kayu 3 tk (p=100;l=40;t=180) 2 58 i *>6
Lt4 Rak kayu 5 Ik (p-200;!=45;1=200) 7 134 | 938

Rak kayu 5 tk (p=U0;l=45:t=200) 3 85 255

Rak kayu 3 tk (p-200;l45;t=200) 2 111 1222
Rak kayu 2 tk (p^200;l=45;r=l 50) 2 80 I 160
Meja baca besar 9 48 j 432
Kursi baca 12 9 i 108
Meja baca 6 tempat 1 52 152
Kursi baca 6 9 54

Rak koran baru 2 54 \ 108

Meja pegawai 3 42 ! 126
Kursi pegawai 3 8 j 24
Komputer 2 20 140
Printer I 3 j3
Meja pelayanan 2 86 j 172
Koran (35 kg/m) panjang 127 35 j 4445
Pegawai perpus 3 60 ] 180

3 Koleksi 162 Lemari kavu 4 tk (p=240;l=30:t=l80) 10 117 1 1170

Majalah Rak kavu 5 tk (p=200;I=40;t=200) 17 125 !2I25
Lt4 Rak kayu 5 tk (p=120J=40;t=180) 1 78 78

Meja baca 7 28 196

Kursi baca 14 4 \ 56
Meja baca mandiri 7 24 j 168

Kursi baca mandiri : 6 6 | 36
Rak majalah baru , i 54 \\AMeja pelayanan ! 3 86 258

Meja pegawai 9 42 378

Kursi pegawai 5 8 J40
Kursi tamu 2 4

i

Lemari allum 1 60 [ 60

Mesin tik 1 5
5

Lemari kayu 4 tk (p=200;i=45;t=180) 1 115 1115
Majalah ( 37 kg/m) panjang 280 37 j 10360
Pegawai perpus 5 60 300

4 Koleksi 158,5 j Lemarikatalog 3 80 1240
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Jumal/buku Lemari kavu 4 tk (p-100;H10;l-200) "2 ! 69 /
r

136

Lt4 Lemari kayu 4 tk (p=200:t=45;t=180) 2 ! 115 ] 230

Meja baca mandiri 9 j 24 i 216

Kursi baca 3 6 18

Meja baca 28 | 28 \ 784

Meja baca besar 2 48 I 96

Kursi baca 6 ' 9 \ 54

Rak kayu 5 tk (p=200;l=45it-200) j 21 j 134 ; 2814

Buku jumal (41 kg/m) panjang 234 \ 41 j 9594

Luas total 972.12 Beban sustained 1 73168

Beban extraordinary 143 1 60 1 8580

Beban total (kg) ! 81748

Intensitas beban (kg/m2> TOTAL 3
i 84.09

1 Kepala 1 74 Meja tv 1 65 , 65

Perpus Tv 20 inch 1 15 15

Ltl Vcd player 1 1 I

Meja sofa I 24 24

Kursi sola panjang I 43 43

Kursi sola kecil 1 17 17

Lemari kayu 3 tk (p-2(X);l-45;t-200) 2 111 222

Rak kayu 5 A (p=200;l=40;l=180) 4 118 472

Meja kep 1 65 65

Kursi kep 1 12 12

Meja komp 1 32 32

Komputer 1 20 20

Printer 1 3 3

Kipas angin 1 5 5

Pegawai perpus 1 60 60

Piala kecil 8 5 40

Piala besar 3 15 45

Buku ( 37 kg/m) panjang 52 37 1924

2 Tata 69,61 Rak kayu 5 tk (p=200;l=40;t=180) 2 118 236

Usaha Lemari'kayu 4tk(p=150;l=50;t=I80) 2 98 196

Ltl Meja pegawai 9 42 378

Kursi pegawai 9
8 72

Lemari allum 4 60 240

Komputer 4 20 80

Printer 2 3 6

Mesin tik 3 5 15

Mesin fotocopy 1 150 150

Lemari allum sedang 4 45 180

Kipas angin 3 3 9

Buku ( 35 kg/m) panjang 32 35 1120

Pegawai perpus 9 60 540

3 Pengadaan 154 Meja pegawai 11 42 462

Ltl Kursi pegaw^ai 11 8 88

Lemari allum 1 60 60

Rak kayu 4 tk <p=200;l=40:l-200) 3 115 345

Lemari kayu 4 tk (p=l 50J=40;t=200) 2 91 182

Lemari katalog 3 80 240

Meja pelavanan 1 86 86
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Kursi peiavanan 1 8 1*
Meja tamu 1 28 i 28
Kursi tamu 2 4 f*
Komputer 5 20 1 100

Printer 3 3 I 9

Mesin tik 2 5 I 10
Kipas angin ~> 7 !"
Meja biasa 2 28 } 56
Kursi 1 4 i4
Buku ( 35 kg/m) panjang 36 35 I 1260

Pegawai perpus 11 60 j 660
4 CD room 39 Meja komputer 9 45 I 405

Ltl Kursi komp 9 8 | 72
Lemari allum 1 60 i 60

Luas total 336.61 Beban sustained I 10444

Beban extraordinary 56 60 | 3360

Beban total ( kg ) [ 13804

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL \ 41.01
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PERPUSTAKAAN STIE STIKUBANK SEMARANG

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS JENIS BARANG j JML BERAT ) BERAT

LANTAI (m2) <kS> 1 TOTAL (kg)

i Referensi & 289 Rak kavu 4 tk (p=200;I=4O;t=135) .4 91 1274

Sirkulasi Rak kayu 3 tk (p=t50;l=40;t=135) 4 64 256

Ltl Rak kayu 4tk (p=200;t=40;t=200) \ 10 115 \ 1150

Mejabaca besar \ 8 36 J 448

Kursi baca \ 32 5 | 160

Meja ; 2 40 ! 80

Buku ( 40 kg/m) panjang 1 210 40 \ 8400

2 Baca 242 Rak kayu 2tk (p=150;I=M0;t=90) j 14
54 ( 756

Ltl Meja baca j 17 36 \ 612

Kursi baca [ 68 5 | 340

Buku (39 kg/m) panjang i 42 39 1 1638

Luas total 531 Beban sustained I 15114

Beban extraordinary jml pengunjung max pd jam tertentu \ 62 60 \ 3720

Beban total (kgj \ 18834

Intensitas beban ( k«/m2 ) TOTAL i
35.47

1 Koleksi & 70 Rak kayu 2 Ik (p=l 50,f-40;t=90) 12 43 j 516

Sirkulasi Rak kayu 3 tk (p=J50J=4O;t=150) 4 69 | 276

Lt bas Meja baca besar 3 56 | 168

Kursi baca 12 8 1 %

Meja biasa 2 40 | 80

Kursi 2 8 1 16

Buku ( 41 kg/m ) panjang 54 41 • 2214

2 Skripsi 105 Rak kayu 4 tk (p^200;h-50;t=200) 4 130 ' 520

Ltl Meja baca besar 6 56 336

Kursi baca 24 8 192

Meja biasa 1 120 20

Kursi 2 \ 8 16

Meja pelayanan I !64 64

Kursi pegawai 2 i 8 16

Buku ( 41 kg/m) panjang 32 41 1312

Pegawai perpus 2 j60 120

Luas total 175 Beban sustained 5962

Beban extraordinary 31 \ 60 1860

Beban total (kg) 7822

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 44.70

1 Kantor 40 Meja kepala perpus 1 t 65 65

Lt bas Kursi kep 1 I12 12

Kursi tamu 2 \ 8 16

Lemari allum 1 J60 60

Meja kecil ' I 12 12
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Rak kayu 4 Ik (p-100;l=40;r=210) 3 {70 ; 210

Rak kayu 2 tk (p=200;l=40;l=90) 1 I54 54

Kursi sofa panjang 1 [38 38

Kursi sofa kecil 2 i 14 28

Pegawai perpus 1 i. 60 60

Buku ( 40 kg/m) panjang 16 40 640

2 Administrasi 42 Meja pegawai 2 42 84

Ltbas Kursi pegawai 2 L
16

Meja pelayanan 3 I6
168

Kursi pelayanan 3 t* 24

Meja penvekat 3 1 12 36

Lemkayu4 tk (p=200;t=40;t=200) 5 \ 115 575

Komputer 2 | 20 40

Printer 2 3 6

Buku (38 kg/m) panjang 40 38 1520

Pegawai perpus 6 160 360

3 Kontrol 191.5 Meja pelavanan 6 160 360

Pengunjung Kursi pelayanan 6 1 8 48

Lt bas Lemari penitipan 4 ! 80 320

Rak buku 2 tk (p=150;l=50;t=!00) / 52 364

Meja tunggu 5 56 280

Kursi 20
5

100

Buku (38 kg/m ) panjang 21 J38 798

Pegawai perpus 6 I 60 360

Luas total 273.5 Beban sustained 6654

Beban extraordinary 32 | 60 I 1920

Beban total (kg ) I 8574

Intensitas beban (kfttai2) TOTAL ! 31.35
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PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA PURWOKERTO

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS JENIS BARANG JML 1BERAT j BERAT

LANTAI (m2) 1 w TOTAL (kg)

1 Referensi & 169 Rak kayu4 tk (p=lO0;t=4O;t=2O0) 29 68 I 1972

Sirkulasi Rak kayu 4 tk (p=1004=45;t=180) 8 \ 67 \ 536

Lt2 Meja baca t 4 i 38 | 152

Kursi baca 16 ^4 i 80

Meja pelayanan 1 l 90 | 90

Meja pegawai 1 345 J 45

Kursi pegawai 3 8 \ 24

Lemari allum 1 ! 65 65

Buku (40 kg/m ) panjang 185 \ 4<> 17400

Pegawai perpus 3 i 6° j 180

2 Baca 91 Rak kavu 4 tk (p-150;l=4O;t=2O0) 2 ] 91 i 182

Lt2 Rak kayu 4 tk (p-100;t=5O;t=200) 2 j 78 \ 156

Meja baca besar 2 I 60 120

Kursi baca 21 |5 i 105

Lemari kavu 2 j 120 I240

Lemari allum 2 180 j 160

Meja 1 145 [45
Meja pegawai 1 160 60

Kursi pegawai I !5 5

Meja kecil 1
24

24

Buku (40 kg/m ) panjang 30 ! 40 i 1200

Pegawai perpus 1 I60 j 60

Luas total 260 Beban sustained 1 12901

47Beban extraordinary jml pengunjung max pd jam tertentu 160 ! 2820

Beban total (kg) i 15721

mtensitas beban (kg/m2) TOTAL .... i 60.46
__.

1 Koleksi 84.5 Rak kayu 4 tk fp=150;l=44i;t~2M) 13 \91 \ 1183

Skripsi Kursi baca 40 !12 480

LI 2 Meja pegawai 1 60 60

Kursi pegawai 1 15 5

Meja panjang 2 i 86 172

Meja sedang 1 i 62
.i

62

Buku (42 kg/m) panjang 97 5 | 42 4095

Pegawai perpus I ! 60 60

Luas total 84.5 Beban sustained 6117

Beban extraordinary j 30 160 1800

Beban total ( kj* ) 7917

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 93.69

1 Kepala I 66.5 Meja kepala perpus 1 I 65 65

Perpus I Kursi kepala perpus 1 i 12 12
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Lt2 Lemari allum

Meja pegawai
Kursi pegawai
Meja pelayanan
Meja sofa
Kursi sofa

2 160
§45
i8

j 16
]76

j 120

545
t8j %
l 16

{76
Pegawai perpus 2 | 60 I 120

2 Pengolahan 84.5 Rak kayu 4 tk (p=100;t=40;t=200) 6 | 68 ; 4&t

Lt2 Meja baca besar \ 60 i 60

Kursi baca 18 l» i 144

Meja pegawai ! 45 1 45

Kursi pegawai * I 8 I 8
Buku ( 40 kg/m ) panjang 30 J 40 J 1200

Pegawai perpus 60 1 60

3 Katalog & 301 Meja besar 1
160 j l2°

Tunggu Kursi baca 16 ! 5 j 80
Lt2 Meja sofa

Kursi sofa j 87
j 16
187

Lemari katalog 2 I 80 \ 160

Meja pegawai 145 ! 45
Kursi pegawai j5 S5
Meja 4 30 | 120
Pegawai perpus 1 | 60 I 60

Luas total 452 Beban sustained j 3176

Beban extraordinary 25 1 60 1 1500

Beban total (kg) i 4676

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL ] 1034
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PERPUSTAKAAN SMU NEGERI 2 PURWOKERTO

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINEDDAN EXTRAORDINARY

RUANG

Referensi

Lt 1

Katalog
Ltl

Luas total

LUAS

LANTAI (m2)
72.23

16

88 23

JENIS BARANG

Rak kayu 5 tk (p=2O0;/=50;t=2M)
Rak kavu 4 tk (p= IO0;l=40;t-150)
Rakkayu5 Ik(p=i50;l=50rl-200)
Meja baca besar
Kursi baca

Lemari kayu
Meja baca kecil
Buku ( 42 kg/m ) panjang
Rak kayu 4 tk (p=150;l=50;t=200)
Buku ( 40 kg/m) panjang
Lemari katalog

Beban sustained

Beban extraordinary- jml pengunjung mas pd jam tertentu^

Koleksi

Lt I

Luas total

16

16

Beban total (kg)

Intensitas beban ( kg/m2 ) 70TAL_

Rakkayu5 tk(p=150;t=5O;t=200)
Buku ( 40 kg/m ) panjang

Beban sustained

JML j BERAT \ BERAT
[ (kg) j TOTAL (kg)

4

8

4

6

34

1

4

75

1

6

4

40

4

30

117

42

98

52

4

82

24

42

104

40

80

60

98

40

\ 468

\ 336\ 392
j 312
l 136

(82
S96

3150

104

240

320

5244

2400

7644

86.64

392

1200

1592

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pdjam tertentu j 10 60 600

Beban total (kg) 2192

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 137

1 Kantor 23.77 Rakkayu 5 tk(p=200;t=50;t=200) 2 117 234

Lt 1 Lemarikayu 4tk (p=200;I=50;t=200) 1
104 104

Meja pegawai 2 60 120

Kursi pegawai 2 9 18

Meja panjang 2 112 224

Meja pelayanan 1 87 87

Kursi pelayanan 2 4 8

Komputer 1 10 10

Primer 1 3 3

Buku (40 kg/m) panjang 28 40 1120

Pegawai perpus * 60 180

Luas total 23.77 Beban sustained 2108

Beban extraordinarv 8 60 480

Beban total I ki>) i 2588

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL ! 10JL88
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PERPUSTAKAAN DAERAH PURWOKERTO

TABEL HASILSURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS JENIS BARANG JML i BERAT I BERAT

LANTAI (m2) \ (kg) \ TOTAL (kg)

1 Referensi 115.5 Rak kayu 5 tk (p=1S0;I=40;t=200) 8 I 78 I 624

Ltl Lem kavu 4tk (p=i 50;l=4O;t-150) | 2 \ 71 ;| 142

Meja baca i 22 r 26 i 572

Kursi baca j 22 j 4 1 88

Lemari kayu kecil I 2 \ 46 1, 92

Katalog 1 ! 80 | 80

Meja pelayanan 3 ! 42 S126

Kursi pelayanan 2 I 5 i 10

Mesin ketik j ' \ 1
5

Kipas angin \ i i 3 13

Buku (40 kg/m) panjang j 72 i 40 2880

Pegawai perpus ! 2 I60 120

Luas total 115.5 Beban sustained 4742

Beban extraordinary^ iml Dengunjung max pd jam tertentu 37 60 | 2220

Beban total (kg) 6962

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 60.28

1 i Kepala 9 Meja kepala perpus i5
65

Perpus Kursi kepala 1
9 9

Ltl Kursi tamu

Lemari allum

Rak kayu 4tk (p=l50;l=40;T=150)

4

80

71

4

80

71

Buku ( 40 kg/m) panjang 6 40 240

2 Tunggu Lt 1 18 Kursi kavu panjang 2 54 108

3 Pengolahan 42 Meja pegawai 7 65 455

Ltl Kursi pegawai 7 5 35

Lemari allum 2 80 160

Lem kayu 4tk (p-l50;l=50:t=200) 1 89 89

Lemari allum 2 60 120

Rak televisi 1 43 43

Televisi 20 inch 1 15 15

Speaker aktif 2 1 2

VCD + Tape 1 2 . 2

Kursi sofa panjang 1 27 I 27
Kursi sofa kecil 3 14 42

Meja sofa 1 9 1 (>
Buku( 40 kg/m) panjang 6 40 j 240

4 Tata usaha 36 Lem kayu 4tk (p=150;f=50;t=20t)) 2 78 \ IS6

Ltl Lemari allum 2 80 I 160

Meja pegawai 6 65 j 390
Kursi pegawai 6 5 30

Kursi sofa panjang 1 27 27

Kursi sofa kecil 3 14 42

Meja sofa I
9

19
Buku ( 40 kg/m) panjang 12 ! 40 ! 480
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1 {• Pegawai perpustakaan J14 |60 |! 840

Luas total 105 Beban sustained ; 3950

Beban extraordinary 1 15 1 60 j 900

Beban total (kg) I 4850

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL | 46.19
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PERPUSTAKAAN SMU NEGERI 1 PURWOREJO

TABEL HASIL SURVEIBEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS

LANTAl(m2)
JENIS BARANG 1JML j BERAT

(kg)

| BERAT
i TOTAL (kg)

1 Referensi 53.5 Rak kayu Stk(p=150;t=40;t=200) 3 \ 78 I 234

Ltl Lem kayu 4lk (p=I50;l=50;t=150) 3 j 78 \ 234
Meja biasa j 2 j 12 | 24

Meja aquarium j I 1 21 ;21

Aquarium i I 25 1 25
Katalog sedang 1 60 i 60

Meja baca 2 12 I24
Kursi baca 2 4 I8
Penitipan barang 2 130 260

Buku ( 41 kg/m) panjang 40.5 41 \ 1660.5

2 Baca 114 Meja baca 18 18 | 324

Lt2 Kursi baca 36 4 I 144

Luas total 167.5 Beban sustained ) 3018.5

Beban extraordinary jml pengunjung max pd jam tertentu 30 60 \ 1800

Beban total (kg) \ 4818.5

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL \ 28.76

1 Koleksi 22.5 Rak kayu 5tk (p=2O0;l=S9;t=200) 1 117 1 //7

Ltl Rakkayu5ft (p=l 50;!=40;t=200) 4 78 ( 312
Buku( 40 kg/m) panjang 40 40 1 1600

Luas total 22.5 Beban sustained S2029

Beban extraordinary^ jml pengunjungmax pd jamtertentu 10 60 \ 600

Beban total (kg) ! 2629

Intensitas beban (kg/m2 ) TOTAL ! 116.84

1 Kantor 35 Meja pelayanan 13 110 i 330

Ltl Kursi pelayanan 2 6 1 12

Meja pegawai 2 60 \ 120
Kursi pegawai 2 6 12

Kursi tamu 4
4

Meja komputer 24 f 24

Kursi komp 4 i4
Komputer 10 i 10

Printer 3 l 3

Lemkayu4tk (p=150;t=5O;t=150) 2 78 156

Rak kayu 4tk (p=150;l-40;r=180) 2 75 150

Buku ( 38 kg/m) panjang 24 38 912

Pegawai perpus 3 60 [ 180

Luas total 35 Beban sustained j 1917

Beban extraordinary ! s | 60 | 480
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Beban total (kg) I 2397

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL I 6848
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PERPUSTAKAAN UMUM PURWOREJO

TABELHASIL SURVEIBEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS JENIS BARANG JML BERAT i BERAT

LANTAI (m2) (kg) t TOTAL (kg)
702

1 Referensi 62 Rak kayu 5tk(p=200;t=50;t^200) 6 117 \
Ltl Rak kavu 5ft (p=150;l=40;t=200) 2 78 \ 156

Meja baca 4 18 • 72

Kursi baca 14 4 1
56

Meja baca besar 2 46 | 92

Buku (40 kg/m) panjang 65 40 1 2600

Luas total 62 Beban sustained \ 3678

Beban extraordinary- jml pengunjung max pd jam tertentu j 20 60 j 1200

Beban total (kg) I 4878

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL f 78.68

1 Koleksi 20 Rak kayu 5tk (p=200;t=50;t=200) 4 117 \ 468

Ltl Meja baca 3 18 ! 54

Kursi baca 5 4 \ 76

Buku (40 kg/m) panjang 40 40 j 1600

Luas total 20 Beban sustained } 2198

Beban extraordinary^ iml nensunjuns max pd jam tertentu 10 60 | 600

Beban total (kg) ( 2798

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL i 139.9

1 Kepala 20 Meja kepala perpus 1 1 65 I 65

Perpus Kursi kepala perpus I • 6
6

Ltl Kursi sofa 2 1 27 i 54

Meja sofa 1 12 | 12

Ijcm kayu 4tk{p=150;I=50;t~180) 2 98 196

Buku ( 40kg/m) panjang 12 ,40 480

Pegawai perpus 1 j 60 60

2 Sirkulasi 30 Meja pelayanan I h 95

Ltl Kursi pelayanan 2 •! 4 8

Meja pegawai 1 60 60

Kursi pegawai 12 j6 12

Meja penjaga ! i )18 18

Kursi penjaga 1 I i 4 4

Lemari penitipan J 1 86 86

Katalog 1 \ 80 80

Lemari allum sedang l 60 60

Pegawai perpus 6 60 360

3 Tata usaha 24 Meja pegawai 6 [65 390

Ltl Kursi pegawai 6 |6 36

Komputer 3 1 io 30

Printer 3 | 3 9

Mesin ketik 4 !5 20
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Meja panjang
Buku (42 kg/m) panjang
Pegawai perpus

| I
8

[ 5

(104
|42
I 60

104

336

300

Luas total 74 Beban sustained 2401

Beban extraordinary 1 15 J60 900

Beban total (kg) 3301

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL \~mm
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PERPUSTAKAAN SMU NEGERI 4 TEGAL

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS

LANTAl(m2)
JENIS BARANG JML ) BERAT i

(kg)

BERAT

TOTAL (kg)

1 Referensi 82 Rakkayu 5tk(p=25O;t=5O;t=2O0 6 \ 137 ) 1233

Ltl Rak kayu 5ft (p=150;l=4O;t=aO0) 4 | [I
312

Meja baca 41 j 15 [ 615

Kursi baca 41 4 i 164

Buku (41 kg/m) panjang 105 [ 41 \ 4305

5708 ~
Luas toial 82 Beban sustained

Beban extraordinary^ iml oengumung max pd jam tertentu 30 | 60 | 1800

Beban total (kg) i 7508

-—-—

Intensitas beban ( kg/rriZ ) TOTAL 91.56

1 Kantor 36 Meja kepala perpus 1 45 45

Ltl Kursi kepala perpus 6 6

l^m kayu 4tk <p=150;l=50;t=]80) 2 98 196

Lemari aflum 80 80

Kursi sola 3 22 66

Meja sofa 12 12

Meja pelayanan 60 60

Kursi pelayanan 4 4

Meja pegawai 45 45

Kursi pegawai 6 6

Kursi tamu 4 4

Lemari allum 80 80

Komputer 10 10

Printer 3 3

Mesin ketik 5 5

Buku (40 kg/m) panjang 12 40 480

Pegawai perpus 4
60 180

Luas total 36 Beban sustained 1282

Beban extraordinarv i 12 60 i 720

Beban total ( kg )
—

j 2002

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 55.61
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PERPUSTAKAAN DAERAH TEGAL

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS JENIS BARANG JML i BERAT I BERAT

LANTAI (m2)
3

: 4!sL_
' 117

i TOTAL (kg)
i 3511 Referensi 46 Rak kayu Stk (p=200;t=S0;t=200)

Ltl Rak kayu 5ft (p= 150;l=40;t=200) 1 ! 78 \ 78
Rak kayu 5tk (p=100:I=50;t=l 50) 5 1 69 ? 345
Meja baca 2 |58 j 116
Kursi baca biasa 25 : 6 150

Kursi baca sofa 4 1 12 48

Katalog i !60 60

Kipas angin 1 !3 3

Buku (38 kg/m) panjang 62.5 \ 38 2375

Luas total 46 Beban sustained 3526

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu [To 60 1800

Beban total (kg) 5326

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 115.78

1 Kepala 12 Meja kepala perpus 65 65

Perpus Kursi kepala perpus i
6 6

Ltl Lem kayu 4tk (p=100;l=50j=150)
Rak kayu 5ft (p=150,I=4O.t-aO0)
Meja kecil
Meja komputer
Komputer
Printer

62

78

12

25

10

3

124

78

12

25

10

3

Buku (40 kg/m) panjang 153 40 620

Pegawai perpus 60 60

2 Pelayanan 26 Meja pegawai 65 195

Lt I Kursi pegawai
Rak kayu Stk (p=200;t=50;t=200)
Lem kayu 4tk (p=150;I=40;t=200)
Meja pelayanan
Kursi pelayanan
Kursi tamu

Rak besi 4ft (p=100;l=50:t=150)
Kipas angin
Lemari allum

Meja dispenser
Dispenser +• galon
Komputer
Printer

Mesin ketik

1

6

117

88

48

4

4

70

3

80

12

"

3°
5

18

117

88

96

8

16

70

3

80

12

15

10

3

5

Buku ( 40 kg/m) panjang 20 40 800

Pegawai perpus 6 60 360

Luas total ,38 Beban sustained 2899

Beban extraordinary 10 60 600

 



Lampiran B - 52

Beban total (kg) L?499

intensitas beban (kg/m2) TOTAL | 92.1
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PERPUSTAKAAN YAYASAN ISLAMIC CENTRE KEBUMEN

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS

LANTAI (m2)
JENIS BARANG JML I BERAT

! <*8>
\ BERAT
j TOTAL (kg)

1 Referensi 50 Rak kayu Stk {p=200;t=50;t=200) 4 \m \468
Ltl Lemari kayu 4tk (p=100;J>40;t=J50) 2 U2 ] 84

Meja baca besar 2 : 34 68

Kursi baca 11 U I 44
Meja baca kecil 1 I 12 12

Meja pengawas J ;! 12 J 12
Kursi pengawas 1 16 6

Buku (37 kg/m) panjang 48
«

1776

Pegawai perpus 1 \ 60 60

Luas total 50 Beban sustained 2548

15 I 60 900Beban extraordinary jml pengunjung max pd jam tertentu

Beban total (kg) 3448

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 68.96

I Koleksi 15 Rak kayu Stk (p=150;t=40;t=>200) 5 1 78 390

Ltl Meja pengawas 1 | 12 12

Kursi pengawas 1 U <>

Buku (38 kg/m) panjang 22.5 J38 855

Pegawai perpus I (60 60

Luas total 15 Beban sustained 1323

y~ f 300Beban extraordinarv= jml pengunjung max pd jam tertentu

Beban total (kg) 1623

mtensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 108.2

1 Kantor 45 Meja pelayanan i | 80 80

Ltl Meja pegawai 2 J45 90

Kursi pegawai 2 i 6 J2

Katalog 1 (60 60

Lemari kayu 4tk (p=l50;t=50;t=200) 2 {89 178

Kursi sofa panjang 2 128 56

Kursi sofa pendek 6 j 14 84

Meja sofa 2 j 8 16

Buku (40 kg/m) panjang 6 140 240

Mesin ketik 2 15 10

Pegawai perpus 6 60 360

Luas total 45 Beban sustained 1186

Beban extraordinary 12 f 60 720

Beban total ( kg ) 1906
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Intensitas beban (kg/m2)TOTAL j1 4235
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PERPUSTAKAAN SMU NEGERI 1 KEBUMEN

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS

LANTAI (m2)
JENIS BARANG JML BERAT

(kg)
BERAT

TOTAL (kg)
1 Referensi 68 Rak kayu Stk (p=250;t=50;t=200) 2 137 i~274

Ltl Rak kayu 5ft (p-2OOJ=5O:i=2O0) 1 117 117

Rak kayu 4ft (p-150;HK>;t-150) I 71 7.

Lemari kayu 4tk (p=100;N40:t=180) 2 55 110

Kursi sofa panjang 2 28 56

Meja sofa ] 12 12

Televisi 20 inch 1 is 15

Kipas angin 1 2 2

Meja baca 23 18 414

Kursi baca 46 4 184

Meja pengawas 1 35 35

Kursi pengawas 1 4 4

Buku (40 kg/m) panjang 49 40 1960

Pegawai perpus 1 60 60

Luas total 68 Beban sustained 3314

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 40 60 2400

Beban total (kg) 5714

Intensitas beban (kg/m2 ) TOTAL S4JW

1 Kantor 28 Meja pelavanan 1 106 106

Lt 1 Meja pegawai 1 45 45

Kursi pegawai ' * 6

Katalog 1 60 60

Lemari kayu 4ft (p=100^=50;t=150) 2 62 124

Kursi biasa 2 4 8

Meja kepala perpus 1 45 45

Kursi kepala perpus 1 6 6

Meja kecil I 15 15

Komputer 1 10 10

Printer 1 3 3

Rak kayu Stk (p=200;t=50;t=200) 2 117 234

Kursi sofa panjang I 28 28

Kursi sofa pendek 1 14 14

Meja sofa 1 11 11

Buku (38 kg/m) panjang IS 38 684

Pegawai perpus 2 60 120

Luas total 28 Beban sustained 1519

JO 60 . 600Beban extraordmarv

Beban total (kg) 2119

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 75.68
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PERPUSTAKAAN DAERAH KEBUMEN

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS JENIS BARANG JML BERAT » BERAT

LANTAI (m2)
5 ( 69

\ TOTAL (kg)
1 Referensi 21 Rak kayu Stk ip=100;t=50;t=lS0) I 345

Ltl Meja baca 4 18 \ 72
Kursi baca 4 4 16

Meja pelavanan 1 85 |85
Kursi pelayanan 2 4 i»
Buku (41 kg/m) panjang 25 41 j 1025
Pegawai perpus 2 60 I 120

Luas total 21 Beban sustained 11671

Beban extraordinary jml pengunjung max pd jam tertentu 15 60 !900

Beban total (kg) | 2571

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 1 122.43

1 Koleksi 32 Rak kayu Stk (p=150;i=50;t=200) i 98 j 294

Lt I Lemari kayu 4tk (p=100;f=40:t=180) 3 55 \ 165
Meja baca besar •j 48 •' 96

Meja baca 4 18 \12

Kursi baca 12 4 [58
Buku (40 kg/m) panjang 22.5 40 j 900

Luas total 32 Beban sustained | 1585

Beban extraordinary 10 60 S600

Beban total (kg) \ 2185

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 168.28

1 Kantor 68 Meja kep perpus 1 45 I 45
Ltl Kursi kep perpus 1 6 16

Kursi sofa 3 14 j 42
Meja sofa i 8 8

lemari kayu 4tk (p=!00i=40;r=180) 3 55 165

Penitipan barang i 102 102

Katalog 2 60 \ 120
Rak kayu 5lk (p=l50;l=50;t=200) 7 98 j 686
Lemari allum 1 60 } 60
Lem kayu 4tk (p=250;f=SO;t=200) 2 137 | 274
Meja pegawai 10 45 \ 450
Kursi pegawai 10 6 60

Komputer 3 10 30

Printer 3 3 9

Mesin ketik 2 5 10

Buku (38 kg/m) panjang 845 38 132U
Pegawai perpus 2 60 i i2°

Luas total 68 Beban sustained | 5398
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Bebaii extraordinary \W 160 ;! 600

Beban total (kg) I 5998

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL :: 88.2
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PERPUSTAKAAN UMUM SYA.IARATUN THAYYIBAH KEBUMEN

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED DAN EXTRAORDINARY

NO RUANG LUAS

LANTAl(mz)
JENIS BARANG JML BERAT

.„ m
1.7

BERAT

TOTAL (kg)

1 Referensi 54 Rak kayu Stk (p=200;t=50;i=200) 1 117

Ltl Rak kayu 5ft <p=150;l=50;t=200) 5 98 490

Rak koran 1 20 20

Rak majalah 1 20 20

Meja pelayanan 2 16 32

Kursi pelayanan 2 4 8

Kursi tamu 2 4 8

Meja baca 8 16 128

Kursi baca 16 4 64

Buku (35kg/m) panjang 47.5 35 1663

Pegawai perpus 2 60 j 120

Luas total 54 Beban sustained 2670

Beban extraordinary^ jml pengunjung max pd jam tertentu 22 60 1320

Beban total <kg) 3990

Intensitas beban ( kg/m2 ) TOTAL 73.89

1 Kantor 18 Meja kep perpus i 45 45

Ltl Kursi kep perpus i * 6

Meja biasa 2 45 90

Kursi tamu 1 4 4

Lem kayu 4tk (p^l00;t=5O;t=150f 2 62 124

Komputer 1 10 10

Buku (35kg/m) panjang 8 35 280

Printer 1 3 3

Mesin ketik 1 5 5

Pegawai perpus 1 60 60

Luas total 18 Beban sustained 627

Beban extraordinary 5 60 300

Beban total (kg) 927

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL 515

 



 



Lampiran C - !

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS WIDYA DHARMA KLATEN

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

4.62 3 95 252 347 1.041 225^2' SE1TiMPAT=A'2

0,6 1 95 252 347 347 57833 LOKAL^V,

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

21 6 187 600 787 4.722 224^6 SETEMPAT^

1,5 1 187 600 787 787 524,68 LOKAL^

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m*')
KETERANGAN

3.36 2 95 252 347 694 206,55 SETEMPAT=.¥8

0,675 1 95 252 347 347 514,07 LOKAL=X>

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS TIDAR MAGELANG

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

9,98 9 71 195 266 2.394 239,88 SETEMPAT=X2

0,75 1 109 234 343 343 45733 LOKAL=X;

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

31,5 8 163 304 440 3.520 111,75^ SETEMPAT=Xs

1,2 1 163 304 440 440 366,67 LOKAL=,r6

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAI

R+B (kg)
BERAT "^

TOTAL (kg)
IB

(kg/m?)
KETERANGAN

2,94 3 99 164 263 789 268^7 SETEMPAT=^8

0,75 1 107 246 353 353 47<M»7 LOKAL=Jr9

 



Lampiran C - 2

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUHAMMDIYAH MAGELANG

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m3)
KETERANGAN

14.31 5 163 320 483 2.415 168,76 SHTHMPAT=.Y2

1,2 1 163 320 483 483 40Z.5 LOKAL^Y*

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML

2

BERAT

RAK (kg)
156 "

BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

19332

KETERANGAN

5.0*) 336 492 984 SETEMPAT^

1 1 156 336 492 492 492 LOKAL-Vft

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

LEM (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT j BERAT
L+B(kg) | TOTAL (kg)

IB

(kg/m2)
KErERANGAN

3,12 2 182 320 502 I 1.004 321,79 SETEMPAT^

1 1 182 320 502 | 502 502 LOKAL=V9

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN STIE AUB SURAKARTA

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

10,8 3 222 570 792 2376 220 SETEMPAT=,Y2

1,5 1 222 570 792 792 528 LOKAL=A?

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB ] KETERANGAN

(kg/m2)
19,5 8 143 304 447 3.576 18338 SETEMPAT^
1 1 143 304 447 447 447 | LOKAL=A'<,

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

LEM (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

L+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

4,37 2 195 320 515 1.030 235,7 SETEMPAT^

1 1 195 320 515 515 515 LOKAL=J£,

 



Lampiran C - 3

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

10,42 4 115 280 395 1.580 151,63 SETEMPAT-A-2

1 |_1 146 420 566 566 566 LOKAL=A^

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
448"

BERAT

TOTAL (kgl
IB

(kgW)
KETERANGAN

38,47 8 136 312 3.584 93,16 SETEMPAT^

1,2 1 136 312 448 448 37333 lokal=a;

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

LEM (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

L+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

3.58 2 153 210 363 726 202,79 SETEMPAT=AB

0.75 I 153 210 363 363 484 LOKAL-Y<>

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

72,5 12

20

T

68

169

164

410

232

576

__

2.784

11.580

14.364 198.12 SETEMPAT=X2

1.2 169 H 410 576 480 LOKAL=A'3

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

46,5 15 177 380 557 8.355 179,68 SETEMPAT=X,

1,2 1 177 380 557 557 464,17 LOKAL^¥6

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

26,61 7 177 400 577 4.039 151,78 SETEMPAT-A'S

1,2 LL_ 177 400 577 577 480,83 LOKAL=X>

 



Lampiran C - 4

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN STAINU KEBUMEN

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

2,67 2 133 252 385 770 28839 SETEMPAT=A2

1,08 Ll 133 252 385 770 712^6 LOKAL=A?

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg) ,
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

2,10 2 125 266,4 391.4 78Z8 372,76 LSETEMPAT-A,
0,9 i 125 266,4 391.4 391,4 43489 LOKAL-A6

RUANG KANTOR

LUAS

(M?)
JML BERAT

LEM (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

L+B(kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

3,45 2

1

179 266,4 445,4 890.8 258^0 SETEMPAT=A„

0,9 179 266.4 445.4 445.4 49489 LOKAL^A'y

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN AAM PEKALONGAN

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT ] BERAT

R+B (kg) ! TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

10,07 4 153 328 481 1 924 191,06 SETEMPAT-A'2

1.2 1 153 328 481 481 400.83 LOKAL=A,

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

2.75 2 153 304 457 914 33236 SETEMPAT=As

1,2 1 153 304 n 457 457 380A3 LOKAL"V9

 



Lampiran C - 5

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS PEKALONGAN

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)

IB

(kg/m2)
KETERANGAN

8,13 3 143 312 455 1.365 167,90 SETEMPAT=A'2

1.0 1 143 312 455 455 455 LOKAL=Aj

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
16,5

1,0

JML

RUANG KANTOR

BERAT

RAK (kg)
143

143

BERAT

BUKU (kg)
312

3!2

BERAT

R+B (kg)
455

455

BERAT

TOTAL (kg)
2.275

455

IB

(kgW)
137,88

455

KETERANGAN

SETEMPAT-X5

lokal=a;

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT j BERAT
RtB(kg) 1 TOTAL (kg)

IB

(kg/m2)
KETERANGAN

1,81 2 85 192.5 277,5 555 306,63 SETEMPAT-Ag

0.495 1 85 192.5 277,5 | 277,5 560,61 LOKAL-A'*

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO SEMARANG

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU(kg) ^
r160

BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

28,86 16 91 251 4.016 139,15 SETEMPAT^

1.0 1 164 500 664 664 664 LOKAL=A%

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

8.73 3 164 L475 639 1.917 219,59 SETEMPAT=A';

1,0 1 164 475 639 ~~' 639 639 LOKAL-V„

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

2,96 2 115 192 307 614 207,43 SETEMPAT^As

0,48 1 115 192 307 307 6393 LOKAL^V9

 



Lampiran C - 6

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS WAHID HASYIM SEMARANG

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
1L23

1,26

JML

RUANG KANTOR

BERAT

RAK (kg)
131

131

BERAT

BUKU (kg)
336

336

BERAT

R+B (kg)
467

467

BERAT IB KETERANGAN

TOIAL (kg) j (kg/m2)
2.335 207,92 SETEMPAT=A5

467 370,63 lokal-a;

LUAS

(M2)
JML BERAT

LEM (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

L+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

1.92 2 93 180 273 546 28437

364

SETEMPAT=A'1(

0,75 1 93 180 273 273 LOKAL=A'9

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN AMIK PURWOKERTO

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

6,21 6 107 315 422 2.532 407,73 SETEMPAT=A2

U> 1 156 420 J 576 576 576 LOKAL-V,

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

1,57 2 89 175 264 528 33630 SETEMPAT-As

0.5 I 89 175 264 264 528 LOKAL-V,

 



Lampiran C - 7

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN STMIK WIDYA UTAMA PURWOKERTO

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

3,73 2 "" 114 222 336 672 180,16 SETEMPAT=A2

0,8 1 136 370 506 506 632£ LOKAL-A'3

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML

2

BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

1,56 136 400 536 1.072 687,18 SETEMPAT^

0,8 I 136 400 536 536 670 LOKAL=A'9

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PURWOKERTO

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)

BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

41,92 12 162 296 458 5.4% 131,11 SETEMPAT^

1,2 1 162 296 458 458 381^7 LOKAL=A',

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

7,65 5

I

85

143

148

296

233

439

1.165

439

1.604 209,67 SETEMPAT=A3

1,0 1 143 296 439 439 439 lokal-a;

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

2,82 2 135 312 447 894 317^2 SETEMPAT=A8

1,2 1 135 312 447 447 37Z£ LOKAL=A<,

 



Lampiran C - 8

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS JENDRAL SOEDIRMAN PURWOKERTO

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

105 40 124 285 409 16.360 115,81 SETEMPAT-A2

0,88 1 143 407 L^50 550 625 LOKAL-A?

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

31,31 10 140 352 492 4.920 157,14 SETEMPAT=A'5

0,88 I 140 352 492 492 559,09 LOKAL-A'g

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

9.24 5

1

134

LM92

262,5

364,8

396,5 1.982,5

556~8
214*56
386^67

SETEMPAT-A's

1.44 556.8 LOKAL-A9

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS DIPONEGORO SEMARANG

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

120 10

50

134

90

360

216

494

306

4.940

15.300

20.240 I6A.67 SETEMPAT=A2

0,9 1 134 360 494 494 444,6 LOKAL=A3

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

78 24 134 380 J5J4 ! 12.336 158,15 SETEMPAT-A5

0,9 1 134 380 514 514 571,11 lokal=a;

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
7,59

JML '

__

BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

SETEMPAT=A8118 370 488 1.952 257,18

0,8 1 118 370 488 488 610 LOKAL-Av

 



Lampiran C - 9

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN STIKUBANK SEMARANG

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

57,5 14 115 320 435 6.090 105,91 SETEMPAT=A2

0.8 1 115 320 435 435 L543,75 LOKAL-A3

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg) _,
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

16,05 4 130 320 458 1.832 114,14 SETEMPAT-A5

1,0 1 130 320 458 458 458 LOKAL-XG

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

LEM (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

L+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

5.12 3 115 304 419 1.257 245£1 SETEMPAT=A>

0.8 1 115 304 419 419 523,75 LOKAL=A'<J

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS WUAYA KUSUMA PURWOKERTO

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

13.98 12 68 160 228 2.736 195,71 SETEMPAT-A2

0.4 1 68 160 228 228 570 LOKAL=A\

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

11.04 7 91 252 343 2.401 217,48 SETEMPAT-A5

0,6 1 91 252 343 343 571,67 LOKAL=X6

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B(kg)

BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

4,17 3 68 160 228 684 164,03 SETEMPAT-As

0,4 1 68 160 228 228 570 LOKAL-A".,

 



Lampiran C -10

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS PANCA SAKTI TEGAL

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

18 4 162 320 482 1 928 107,11 SETEMPAT=A'2

1.2 1 162 320 482 482 401,67 LOKAL-A's

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

6,4 3 162 320 482 1.446 267,78 SETEMPAT-Aj

1.2 1 162 320 482 482 401,67 LOKAL=A"6

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

2,82 2 123 240 363 726 257,45 SETEMPAT-A8

1.0 1 123 240 363 363 363 LOKAL-Ag

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS TUJUH BELAS AGUSTUS SEMARANG

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT j BERAT

R+B (kg) j TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

7,61 3 140 480 620 l I860 244,41 SETEMPAT-A2

1.2 1 140 480 620 j 620 516^67 LOKAL-A,

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

10,14 4 140 492 632 2,528 24931 SETEMPAT^

1,2 1 140 492 632 632 526^»7 LOKAL=A'6

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kgl.
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/in2)
KETERANGAN

3,30 1 2 124 "315 "^ 439 878 266,06 SETEMPAT=As

0,75 1 124 315 439 439 58533 LOKAL^A".,

 



Lampiran C -11

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN SMU N 2 PURWOKERTO

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT [ BERAT
R+B (kg) | TOTAL (kg)

IB

(kg/m2)
KETERANGAN

4.19 2 117 420 537 1.074 25632 SETEMPAT-A2

1.0 1 117 420 __j 537 j 537 537 LOKAL=A>

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT | BERAT

R+B (kg) TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

5.19 3 98 300 398 11.194 230,06 SETEMPAT-A"5

0,75 1 98 300 398 j 398 530,67 LOKAL=A(,

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT j BERAT

R+B (kg) i TOTAL (kg)
IB

(kg/m?)
KETERANGAN

2.44 2 —1 117 400 517 l 1.034 423,77 SETEMPAT=A-8

1.0 1 ' 117 400 517 | 517 517 LOKAL-A^

PERHITUNGAN INI ENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN DAERAH PURWOKERTO

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

5.53 4 78 300 378 1.512 273,42 SETEMPAT-A'2

0.6 I 78 300 378 378 630 LOKAL=A,

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

2.79 2

1

78

78

240

240

318

"318
636 227,96 SETEMPAT^A'k

0,75 318 424 LOKAL=A9

 



Lampiran C -12

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN SMUN 1 PURWOREJO

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT j BERAT

R+B (kg) ( TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

4,26 2 78 307.5 385,5 | 771 180,99 SETEMPAT=A2

0,6 1 78 307,5 385,5 | 385,5 642,5 LOKAL-Aj

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg'm2)
KETERANGAN

5,11 2 78 300 378 756 147,94 SETEMPAT=A"5

1,0 1 117 400 517 517 517 LOKAL=Afi

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

LEM (kg)
BERAI

BUKU (kg)
BERAT

L+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

2,59 2 78 285 363 726 28031 SETEMPAT=A8

0,75 1 78 285 363 363 484 lokal-a:9

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UMUM PURWOREJO

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT n

R+B (kg)
BERAT ~~"

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

7.13 3 117 400 517 1 551 217,53 SETEMPAT-As
1,0 1 117 400 517 517 517 LOKAL=A?

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT ! BERAT

R+B (kg) [ TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

2,99 2 117 400 517 ! 1.034 345^2 SETEMPAT^

1.0 I 117 400 517 I 517 517 LOKAL=A6

RUANG KANTOR

LUAS

<M2) ,
1,72

JML BERAT

LEM (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

L+B (kg)_
398

BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

2 98 300 '7% 462,79 SETEMPAT-Ab

0.75 1 98 300 398 398 530,67 LOKAL=A<,

 



Lampiran C -13

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN SMU N 4 TEGAL

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

1fefrT)
KETERANGAN

3.46 4 78 307.5 385.5 1.542 445,66 SE1T£MPAT-A2

1.25 1 137 512,5 649,5 649,5 519,6 LOKAL=A"3

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

LEM (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

L+B (kg)
338

BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

1,74 2 98 240 676 njsa^i SETEMPAT=A8

0,75 1 98 240 338 338 450,67 LOKAL=A'9

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN DAERAH TEGAL

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

<k£/m2)
KETERANGAN

3,43 1

3

117

69

380

190

497

259

497

777

1.274 371,43 SETEMPAT=A2

1.0 1 117 380 497 497 497 LOKAL=A"3

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

LEM (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

L+B (kg)
BERAT

TOTAMkgj,
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

1.54 2 62 140 202 404 *^ 26234 SETEMPAT=A„

1,0 1 R=117 400 517 517 517 LOKAL=A"9

 



Lampiran C -14

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN YAYASAN ISLAMIC CENTRE KEBUMEN

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KErERANGAN

4,18 2 117 370 487 974 2334»1 SETEMPAT=A3

1,0 1 117 370 487 487 487 lokal-a;,

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML

2 1

BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
| BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

3.52 r78 285 363 726 206O5 SETEMPAT^Aj
0,6 1 78 285 363 363 605 lokal-a;

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

LEM (kg)
BERAI

BUKU (kg)
BERAI

L+B (kg)
BERAI

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KEFERANGAN

3,01 2 89 240 329 658 218^0 SETEMPAT^As

0,75 1 89 240 329 329 438,67 LOKAL=A<,

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN SMU N 1 KEBUMEN

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

3,48 2 137 500 637 1.274 366,09 SETEMPAT=Ar2

1,25 1 137 500 637 637 509,6 LOKAL=A?

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

2,58 2 117 380 497 994 38547 SETEMPAT=Xg

1,0 1 117 380 497 497 497 LOKAL=Ag

 



Lampiran C-15

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN DAERAH KEBUMEN

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R^B(kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

4.53 69 205 274 1.370 302,43 SET£MPAT=A"2

0.5 i 69 205 274 274 548 LOKAL=-Ar3

RUANG KOLEKSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

5.49 3 98 240 338 1.014 184,70 SETEMPAT=.Y5

0,75 1 98 240 338 338 450,67 LOKAL=Ar6

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

4.08 4 98 285 383 1.532 J 375,49

413^6

SETEMPAT=A8

LOKAL-A'91,25 1 "" L-137 380 517 517

PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN UMUM SYAJARATUN THAYYIBAH KEBUMEN

RUANG REFERENSI

LUAS

(M2)
JML BERAT

RAK (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

R+B (kg)
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

4,38 1

2

117

98

350

262,5
467

360,5
467

721

1 188 271,2 SETEMPAT^

1 1 117 350 467 467 467 LOKAL=A?

RUANG KANTOR

LUAS

(M2)
JML BERAT

LEM (kg)
BERAT

BUKU (kg)
BERAT

L+B (kg) _,
BERAT

TOTAL (kg)
IB

(kg/m2)
KETERANGAN

2.12 2 62 140 202 _^ 404 190,6 SETEMPAT=Jfg

0,5 1 62 140 202 202 404 LOKAL=A9

 



m

 



Lampiran D -1

NO

INTENSITAS BEBAN

TOTAL RUANG

REFERENSI (X,)
(kg/m2)

|*,-«| k-uf

1 69.02 -1.92 3.68

2 64.86 -6.08 36.96

3 40.99 -29.95 897.01

4 46.82 -24.12 581.77

5 35.47 -35.47 1258.12

6 60.64 -10.30 106.09

7 86.64 15.70 246.49

8 60.28 -10.66 J 13.63

9 28.76 -42.18 1779.15

10 78.68 7.74 59.91

11 91.56 20.62 425.18

12 115.78 44.84 2010.62

13 68.96 -1.98 3.92

14 84.03 13.09 171.34

15 122.43 51.49 2651.22

16 73.89 2.95 8.70

17 68.25 -2.69 7.23

18 56.89 -14.05 197.40

19 67.49 -3.45 11.90

20 94.33 23.39 547.09

21 197.26 126.32 15956.74

22 51.77 -19X7 367.48

23 53.84 -17.10 292.41

24 83.75 12.81 164.09

25 73.76 2.82 7.95

26 108.22 37.28 1389.79

27 46.66 -24.28 589.51

28 65.84 -5.10 26.02

29 31.08 -39.86 1588.81

h=29 1= 2127.95 kg/m2 £= 31500.21
u = 2127.95/ 29

-73.3776 kg/m2
Variance = 3150).2I/(29-l)= 1125.008

Deviasi standar =Vll25.008=33.54 kg/m2

 



Lampiran D - 2

NO

INTENSITAS BEBAN

SETEMPAT RUANG

REFERENSI (X2)
(kg/m2)

k-H k-uf

1 168.76 -50.07 2507.02

2 239.88 21.05 443.11

3 225.32 6.49 42.12

4 168.67 -50.16 2516.02

5 105.91 -112.9(2 12750.92

6 195.71 -23.12 534.53

7 256.32 37.49 1405.50

8 273.42 54.59 2980.06

9 180.99 -37.84 1431.86

10 217.53 -1.30 1.69

11 445.66 226.83 51451.84

12 371.43 152.60 23286.76

13 233.01 14.18 201.07

14 366.09 147.26 21685.50

15 302.43 83.60 6988.96

16 271.20 52.37 2742.61

17 115.81 -103.02 10613.12

18 131.11 -87.72 7694.79

19 180.16 -38.67 1495.36

20 407.73 188.90 35683.20

21 244.41 25.58 654.33

22 139.15 -79.68 6348.90

23 107.11 -111.72 12481.35

24 167.90 -50.93 2593.86

25 191.06 -27.77 771.17

26 288.39 69.56 4838.59

27 198.12 -20.71 428.90

28 151.63 -67.20 4515.84

29 220 1.17 1.37

h=29 Z= 6564.91 kg/m2 X-219090.35

u = 6564.91/ 29

= 226.3762 kg/m2
Variance = 219090.35/(29-1)-7824.655

Deviasi standar - V7824.655= 88.46 kg/m2

 



Lampiran D - 3

NO

INTENSITAS BEBAN

LOKAL RUANG

REFERENSI (X3)
(kg/m2)

fc-"| k-*r

1 402.50 -107.22 11495.48

2 457.33 -52.39 2744.39

3 578.33 68.62 4707.74

4 444.60 -65.12 4240.22

5 543.75 34.03 1158.25

6 570 60.28 3634.04

7 537 27.28 744.36

8 630 120.28 14468.009~^
642.50 132.78 17631.33

10 517 7.28 53.04

11 519.60 9.38 97.67

12 497 -12.72 161.72

13 487 -22.72 516.06

14 509.60 -0.12 0.02

15 548 38.28 1465.59

16 467 -42.72 1824.74

17 625 115.28 13290.17

18 381.67 -128.05 16396.03

19 632.50 122.78 15075.67

20 576 66.28 4393.44

21 516.67 6.95 48.34

22 664 154.28 23803.24

23 401.67 -108.04 11674.15

24 455 -54.71 2993.95

25 400.83 -108.88 11856.38

26 712.96 203.24 41307.72

27 480 -29.72 883.10

28 566 56.28 3167.78

29 528 18.28 334.27

h=29 1= 15291.51 kg/m2 IX-210166.9
u = 15291.51/ 29

= 527.2934 kg/m2
Variance = 210166.9 / (29-1 >= 7505.96

Deviasi standar=^7505.96 = 86.637 kg/m2

 



Lampiran D - 4

NO

INTENSITAS BEBAN

TOTAL RUANG

KOLEKSI (X4)
(kg/m2)

\xi ""I (x,-uf

1 110.1 48.75 2376.63

2 32.28 -29.07 845.03

3 111 16.35 267.34

4 84.09 22.74 517.13

5 44.7 -16.65 277.19

6 93.69 32.34 1045.92

7 137 75.65 5723.02

8 116.84 55.49 3079.21

9 139.9 78.55 6170.21

10 108.2 46.85 2194.98

11 68.28 6.93 48.03

12 78.55 17.20 295.86

13 49.1 -12.25 150.04

14 144.84 83.49 6970.69

15 60.57 -0.78 0.61

16 52.02 -9.33 87.03

17 83.08 21.73 472.22

18 53.14 -8.21 67.39

19 111.34 49.99 2499.07

20 58.1 -3.25 10.56

21 38.29 -23.06 531.73

22 98.67 37.32 1392.84

«=22 I- 1840.48 kg/m2 7 = 35022.73

u= 1840.48/22

= 83.6582 kg/m2
Variance - 35022.73/ (22-l)= 1667.749

Deviasi standar-Vl667.794= 40.84 kg/m2

 



Lampiran D - 5

NO

INTENSITAS BEBAN

SETEMPAT RUANG

KOLEKSI (Xs)
(kg/m2)

I*, ""I k-uf

1 193.32 46.23 2137.09

2 111.75 -35.34 1249.01

3 224.86 77.77 6047.97

4 158.15 11.06 j 122.29
5 114.14 -32.95 | 1085.79
6 217.48 70.39 4954.57

7 230.06 82.97 6883.81

8 147.94 0.85 0.72

9 345.82 198.73 39493.10

10 206.25 59.16 3499.75

11 184.7 37.61 1414.41

12 157.14 10.05 100.98

13 209.67 62.58 3916.09

14 207.92 60.83 3700.13

15 249.31 102.22 10448.66

16 219.59 72.50 5256.06

17 267.78 120.69 14565.76

18 137.88 -9.21 84.85

19 372.76 225.67 50926.36

20 "1 179.68 32.59 1062.02

21 93.16 l~ -53.93 1 2908.59

22 183.38 36.29 1316.87

«=22 X= 4412.74 kg/m2 X = 161174.9

u= 4412.74/22

= 200.5791 kg/m2
Variance= 161174.9/ (22-1) = 7674.994

Deviasi standar =^7674.994 =87.607 kg/m2

 



Lampiran D - 7

NO

INTENSITAS BEBAN

TOTAL RUANG
KANTOR (X7)

(kg/m2)
fc-"|

i

k-uf

1 71.58 8.09 65.42
2 66.14 2.65 7.01
3 79.35 15.86 251.48
4 41.01 -22.48 505.44
5 31.35 -32.14 1033.11
6 10.34 -53.15 2825.14
7 108.88 45.39 2060.07
8 46.19 -17.30 299.36
9 64.48 0.99 0.98
10 44.61 -18.88 356.53
11 55.61 -7.88 62.13
12 92.1 28.61 818.42
13 42.35 -21.14 446.98
14 75.68 12.19 148.55
15 88.2 24.71 610.49
16 35.94 -27.55 759.11

1365.45
17 26.54 -36.95
18 39.27 -24.22 586.71
19 105.17 41.68 1737.06
20 137.6 74.11 j 5492.00
21 73.08 959 I 91.93
22 67.23 3.74 13.97 I
23 44.06 -19.43 377.60
24 33.91 -29.58 875.09
25 62.29 -1.20 1.44
26 141.95 78.46 6155.66
27 85.3 21.81 475.59
28 46.53 -16.96 287.71
29 23.21 -40.28 1622.64
30 64.81 1.32 1.74

n=30 1= 1904.76 kg/m2 1 = 29334.78
«= 1904.76/30

= 63.492 kg/m2
Variance = 29334.78 / (30-1)= 1011.544

Deviasi standar=VlOil.544=31.81 kg/m2

 



Lampiran D - 8

NO

INTENSITAS BEBAN

SETEMPAT RUANG

KANTOR (Xs)
(kg/m2)

\xi ~H k-uf

1 321.79 30.56 933.91

2 268.37 -22.86 522.58

3 206.55 -84.68 7170.70

4 257.18 -34.05 1159.40

5 245.51 -45.72 2090.32

6 164.03 -127.20 ! 16179.84
7 423.77 132.54 j 17566.85
8 227.96 -63.27 4003.09

9 280.31 -10.92 119.25

10 462.79 171.56 29432.83

11 388.51 97.28 9463.40

12 262.34 -28.89 834.63

13 218.6 -72.63 5275.12

14 385.27 94.04 8843.52

15 375.49 84.26 7099.75

16 190.6 -100.63 10126.40

17 214.56 -76.67 5878.29

18 317.02 25.79 665.12

19 687.18 395.95 156776.40

20 336.3 45.07 2031.30

21 284.37 -6.86 47.06

22 266.06 -25.17 633.53

23 207.43 -83.80 7022.44

24 257.45 -33.78 1141.09

25 306.63 15.40 237.16

26 332.36 41.13 1691.68

27 258.2 -33.03 I 1090.98
28 151.78 -139.45 | 19446.30
29 202.79 -88.44 i 7821.63
30 235.7 -55.53 | 3083.58

n-30 I = 8736.90 kg/m2 | £=328388.17
u = 8736.90/ 30

-291.23 kg/m2
Variance = 328388.17 / (30-1 y= 11323.73

Deviasi standar=Vl1323.73=106.42 kg/m2

 



Lampiran D - 9

NO

INTENSITAS BEBAN

LOKAL RUANG

KANTOR (X9)
(kg/m2)

|

K-«! | k-»)2

1 502 12.26 150.19

2 470.67 -19.07 363.84

3 514.07 24.33 591.72

4 610 120.26 14461.34

5 523.75 34.01 j 1156.36
6

~7~"~
570 80.26 I 6440.91

517 27.26 I 742.85
8 424 -65.74 I 4322.37
9 484 -5.74 | 33.00
10 530.67 40.93 i 1674.88

11 450.67 -39.07 1526.83

12 517 27.26 742.85

13 438.67 -51.07 2608.62

14 497 7.26 52.64

15 413.6 -76.14 5798.02

16 404 -85.74 7352.15

17 386.67 -103.07 10624.39

18 372.5 -117.24 13746.32

19 670 180.26! 32491.97
20 528 38.26 1463.47

15811.7321 364 ' -125.74

22 585.33 95.59 9136.55

23 639.58 149.84 22450.62

24 363 -126.74 16064.22

25 | 560.61 70.87 5021.89

26 380.83 -108.91 I 11862.41

27 494.89 5.15 26.47

28 480.83 ' -8.91 79.47

29 484 -5.74 33.00

30 i 515 25.26 637.83

n-30 £ = 14692.34 kg/m2 I £ = 187468.93
w = 14692.34/30

= 489.7447 kg/m2
Variance = 1874138.93 /(30-l)= 6464.44

Deviasi standar = ^6464.44 = 80.402 kg/m2

 



 



Output Monte Carlo Simulation Lampiran E -1

Sim XI X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9

1 60,022 173.057 448,293 44.953 106,603 269,056 53,292 243,071 446,391

2 60.287 177,197 450,405 46,795 111,409 278.750 54.244 247,395 450,479

3 60,720 181.338 459,166 47,519 112,919 282,979 55,198 247,543 453.544

4 61,178 185.478 459,709 48.638 114,836 283,423 56,150 250,128 454,834

5 61,881 187,440 460,815 48,952 116.214 284.726 56.501 252.973 459.134

6 61,912 189,619 463,103 49,225 117,044 287.518 56.825 253.086 459.966

7 61,982 190.950 463.751 50.482 118,749 288.444 57,103 253,340 459.993

8 62,061 191,127 465,369 50,699 119,993 289,481 57.730 253,418 460.207

9 62,785 192,972 467,037 50.957 120.694 290,695 57,783 253,527 460.725

10 63.077 193.759 468,852 51.280 121.020 294.064 57,857 253,544 461.SU

11 63,185 194,126 468,995 51,295 121,532 295.970 58.056 254,682 463,823

12 63,328 194,327 469,117 51,423 122.475 296,016 58,426 255.181 464.454

13 63.352 195.967 469,450 51.574 122.887 297,672 58,478 255,476 465,473

14 63,360 196,794 470,113 51,617 123,916 298,138 58,599 255,624 466,352

15 63,515 197.230 472,431 51.874 124,376 298,885 58,736 256,827 466,478

16 63,530 197.899 472,957 52.073 125.252 299.800 59,009 258.012 467.165

17 63,554 198.901 473,664 52,323 125,596 300,485 59,040 258,085 467,674

18 63,600 199.535 475.207 52,423 125,825 300,851 59,313 258.557 467.933

19 63.669 200.452 475,835 52.7621 125,973 301,684 59,470 258,838 468,048

20 63,840 200,831 476,287 52,900 126,206 301,894 59,695 259,215 468.552

21 64.225 201,109 476,445 53,053 126,600 303,828 59,737 260,589 468.561

22 64.413 201.973 476.879 53.365 126,912 303,924 59,789 260,943 468,601

23 64,456 202,040 477,284 53.453 127,172 304,428 59,944 261.391 468.759

24 64.614 202,745 477,670 53,675 127,611 304.824 59,962 262,295 468.995

25 64,705 202,904 479,012 53,757 127,%1 305,250 60,159 263,258 469,467

26 64,753 203,350 480,046 53,776 128,693 305,745 60,231 264,110 469.607

27 64,912 204,188 480,237 53,942 128,784 307,832 60,294 264,518 469.865

28 65,103 204.382 480,270 53,999 129,242 307,969 60,333 265,012 470,018

29 65,153 205,276 480,634 54,124 130.071 308,688 60.381 265.351 470,493

30 65,153 205,603 481.087 54,165 130,631 310,128 60.518 265,864 471,019

31 65,173 206,180 481,638 54,351 130.824 310,729 60.680 286.454 463.866

32 65,241 206,375 481,763 54,462 131.041 311,095 60,683 265,879 471,443

33 65,333 206,839 481,847 54.657 13L259 311.995 60,793 266.506 471.449

34 65,424 207,327 481,895 54.719 131.545 312.093 60.858 267.183 471.675

35 65,436 207.525 482,045 55,094 132.018 312.743 60.914 267,187 471.948

36 65,518 207.851 482,134 55,287 132.343 313.383 61.080 267,483 471.976

37 65,522 208,333 482,452 55.382 132.731 313.694 61.192 267,850 472.491

38 65,561 208,563 482,586 55371 133.102 314.056 61,288 268,780 472,681

39 65,572 208,720 482,694 55,742 133.867 314,853 61,317 269,175 473,290

40 65,924 209,156 483,279 55.753 133.955 314.912 61,505 269,397 473.340

41 65.963 209,587 483,812 55,820 134.045 315.067 61.594 269,989 473,517

42 66,033 210,321 484,114 55.918 134,437 315,656 61,645 270,002 473,787

43 66,043 210.332 484,522 55,949 134,675 316,141 61,717 270,095 473,972

44 66.087 210,517 484,876 56.007 134,767 316.664 61,7% 270,571 474,482

45 66,287 210.955 484,983 56,272 135,119 317,264 61,811 270,620 474,620

46 66,527 211,065 485,261 56.410 135,212 ]317,379 61,824 270,692 474,809

 



Output Monte Carlo Simulation Lampiran E - 2

47 66,568 211,322 485,539 56,520 135,436 317,526 61,867 270,842 475,016

48 66,572 211.630 485,763 56,635 135,532 317,899 61.948 270.922 475.232

49 66.587 212.129 485.936 56.779 135.615 318,228 62,131 271,227 475.325

50 66,665 212,307 485,941 56,797 135,977 318,989 62,183 271,431 475,357

51 66,734 212,328 486,603 56.824 136,127 319,409 62,217 271,467 475,425

52 66,767 212,644 486.885 56.922 136.178 319.569 62.258 271.930 475.625

53 66,832 212,778 486,885 57.036 136.858 319.758 62,288 272.217 475.955

54 66.899 213.478 487,459 57,259 136.881 320.166 62,331 272,595 476.147

55 66,920 214,004 487,788 57,555 137.219 320,674 62,374 272,969 476.173

56 67.005 214,105 487.791 57.622 137.293 320.812 62.441 273,472 476.185

57 67,038 214,110 487.938 57.771 137.626 321.102 62.499 273.604 476.257

58 67.046 214,287 488.001 57.821 137.979 321,411 62,516 273.633 476.284

59 67,171 214,347 488,573 57,850 138,139 321.833 62,520 273,892 476.529

60 67,246 214,461 488,695 57.910 138,383 322,494 62,578 274,333 476.635

61 67,478 214,471 489,039 58,109 138.695 322,532 62,619 274,462 476,735

62 67,484 214,626 489,103 58,163 139.04! 324.334 62,694 274.534 477.319

63 67.580 214.853 489.495 58,245 139,330 324,918 62,769 274,621 477,351

64 67,816 215,247 489,507 58,255 139.384 324.991 62,820 274.788 477,503

65 67,846 215,463 489,509 58.395 139,461 325,499 62.863 274,804 477.709

66 67,851 215.501 489,647 58,439 139,624 326,172 62.868 275,218 477.711

67 67,978 215,764 489,751 58,484 139,889 326,316 62,993 275,310 477.724

68 67,982 215,847 489,921 58.650 140.086 326,597 63,003 275,404 477.799

69 68,020 215.966 489,935 58,788 140,128 326,721 63,140 275,444 478,055

70 68,060 216,159 490,211 58.809 140.242 326,860 63,182 275.464 478.122

71 68,116 216,277 490,217 58.891 140.388 327,127 63,244 275,623 478.179

72 68,143 216,334 490,232 58,919 140,451 327,220 63,262 275,638 478.207

73 68,146 216.416 490,313 59.082 140.502 327.303 63,288 275,865 478.251

74 68,163 216,472 490,410 59,126 140,627 327,840 63.362 275,999 478,268

75 68,173 216,792 490,608 59,206 140,725 328,516 63,372 276,097 478,339

76 68.383 216,886 490,620 59,253 141,145 328,670 63,411 276,183 478,643

77 68.420 216.953 490,726 59,322 141.327 328,903 63,482 276,472 478,799

78 68,459 217,350 490,800 59,397 14L583 330,125 63,500 276,580 478.943

79 68.491 217,645 490,856 59,627 141,641 330,365 63,501 276,598 478,950

80 68,527 217,790 490.937 59.645 141.872 330.453 63.673 276.681 479.050

81 68,575 217,907 491,047 59.692 141.945 330,809 63,708 276,688 479,297

82 68,586 218,150 491,155 59.702 142,377 330,847 63,725 277.107 479.299

83 68,628 218,280 491,271 59,818 142.518 331.204 63.773 277,298 479.305

84 68,648 218.526 491,468 59.851 142.754 331.716 63.810 277,530 479.307

85 68,703 218,601 491.600 59,920 142,867 331.778 63,865 277.643 479,313

86 68,786 218,780 491,894 59.946 143,297 331,783 63.911 277,742 479.315

87 68,803 219,111 492,042 59.977 143,416 332,265 63,924 277,773 479.323

88 68,806 219.200 492,146 60,058 143.593 332.475 63.944 277.808 479,414

89 68,836 219,511 492,322 60,156 143.623 332,477 63,971 277.904 479,446

90 68,838 219,575 492,332 60,161 143.871 33Z774 64,013 278,214 479,552

91 68,861 219,771 492,366 60,242 143,893 335,016 64.032 278.352 479.593

92 68,895 219,785 492,645 60,254 143.930 335,176 64.082 278,463 479,674

93 68,908 220,061 492.659 60,358 143,965 335,199 64,199 278,927 479,693

 



Output Monte Carlo Simulation Lampiran E - 3

94 68,953 220,123 492,659 60,444 144,116 335.446 64,216 279,428 479,703

95 69,227 220,460 492.742 60,576 144,257 335,571 64,252 279.483 479.886

96 69.229 220,506 493,106 60,583 144,631 335.632 64.349 279,729 480,226

97 69,259 220.715 493,333 60,700 144,929 335,684 64,3% 279,972 480,235

98 69,311 221,066 493,432 60,903 145,047 335,865 64,422 279,973 480.307

99 69,313 221,191 493,565 61,(MM 145,106 336.082 64.494 279.979 480,352

100 69.410 221,229 493,638 61,031 145.282 336.614 64,507 280.337 480,494

101 69,566 221,314 493.932 61.180 145,382 336.799 64,562 280.418 480.643

102 69.688 221.361 494,224 61,339 145.468 336,914 64.568 280.464 480.668

103 69.699 221.589 494,304 61,352 145.580 337.169 64,682 280.726 480.719

104 69.754 221.665 494,398 61.446 145.726 337,326 64,726 280.786 480.756

105 69,775 221,795 494,493 61.478 145,984 337.365 64,741 280,928 481.025

106 69.794 221,823 494.497 61,535 146,137 337.633 64.806 280,929 481.030

107 69.850 221,825 494,767 61,538 146.363 337.783 64.823 281.183 481.042

108 69.878 222,036 494,768 61,540 146,786 337.870 64,826 281,751 481.045

109 70.014 222,088 495,128 61,628 146,917 337,894 64,904 281.778 481.192

110 70,037 222,325 495,166 61.684 147,283 337,958 64,905 281,861 481.198

HI 70,106 222,375 495,215 61,917 147.471 337.999 64,911 282,017 481.394

112 70,132 222,376 495,307 61,924 147.534 338,278 65,000 282.045 481.733

113 70.153 222,512 495,309 61,970 147,949 338,386 65.015 282,169 481,844

114 70,274 222,566 495,377 62,028 147.%5 338.433 65,020 282,222 481,865

115 70,275 222,656 496,157 62,122 148,107 338,782 65,068 282.226 481.882

116 70,279 222,742 496,263 62,140 148.132 338,815 65,126 282.363 481.935

117 70,286 222,808 496,609 62.193 148,212 339.134 65,184 282,769 482,034

118 70.294 222,835 496,633 62,254 148,518 339,466 65,28! 282.784 48X219

119 70,2% 222,885 496,715 62,292 148,584 339.971 65,333 283,063 482.234

120 70,321 223.018 496,838 62,420 148.619 340T76 65,348 283.123 482.281

121 70,356 223.175 496,891 62,520 148,839 340.377 65,350 r283,318 482,347

122 70.363 223,364 496,900 62,542 148.955 340,651 65,361 283,513 482,362

123 70,432 223,436 497,008 62,627 149.139 340.784 65,425 283,559 482,366

124 70,481 223,520 497,094 62,676 149.187 341.189 65,439 283,707 482.392

125 70,523 223.681 497,384 62,755 149.262 342.415 65,445 283,721 482,484

126 70,524 223,715 497,386 62,756 149.584 342,607 65,461 283,736 482.665

127 70.567 223,853 497,468 62,817 149.609 342.934 65.497 283.838 482,689

128 70.584 223.858 497,915 62,819 149.645 342,948 65,546 284,240 482.806

129 70,599 223,912 498.132 62.898 149.736 344.148 65.587 284,363 483.041

130 70.649 223,949 498,558 62,959 149.753 344.348 65,623 284.430 483,174

131 70,665 223,972 498,658 62.985 149,787 344.449 65.678 284,707 483.359

132 70,671 224,031 498.783 63.005 149,972 344,836 65.715 284,732 483.382

133 70,803 224,242 498.980 63.061 150.067 345,088 65,717 284,942 483.481

134 70,804 224,314 498,993 63.184 150,261 345.250 65,796 285,081 483,554

135 70.843 224,554 499,035 63,204 150,592 345,265 65.816 285,200 483.598

136 70,850 224,688 499.095 63.241 150,656 345.476 65,839 285.271 483.615

137 70,864 224,731 499.123 63.302 150,758 345.676 65,865 285,309 483,649

138 70.918 224.857 499,225 63.377 150.833 345,882 65,868 285,319 483.654

139 70,954 224,957 499,420 63,499 150,846 345,937 65,873 285,323 483,657

140 70,983 225.102 499,483 63,549 150,849 346.608 65,876 285,370 483,693

 



Output Monte Carlo Simulation Lampiran E - 4

141 70.991 225,184 499,625 63,5% 151.175 346.665 65,890 285,416 483.875

142 71.018 225,255 499,834 63.656 151,189 346,692 65,893 285,817 483,890

143 71.071 225,258 500,300 63,700 151,214 346.843 65.941 285.894 483.993

144 71,116 225,322 500,352 63,754 151,248 347.196 65.943 285.972 484.062

145 71,136 225,362 500,398 63,787 151,293 347.205 65.980 286,019 484.07!

146 71,165 225,437 500.604 63.891 151,322 347.558 66.012 286.192 484,167

147 71,187 225.488 500.912 63.991 151.372 347.698 66.049 286,422 484.316

148 71,194 225.985 501.034 64.117 151,550 347.942 66.063 286,555 484.364

149 71,203 225,987 501,088 64,150 151,603 347.990 66,074 286,795 484,396

150 71,310 226.154 501,094 64.236 151.679 348.038 66.097 286.912 484.422

151 71,357 226.194 501,115 64.249 151,720 348.310 66.139 286.970 484,662

152 71,371 226,426 501.198 64.300 151.877 348.438 66,183 286.983 484,681

153 71,436 226.480 501,377 64,381 151,886 348.536 66.259 287.018 484.829

154 71.481 226,882 501.701 64,417 152,083 349.327 66.331 287,032 ' 485,192

155 71,509 266,994 501.788 64.475 152.401 349,587 66,367 287,081 485.264

156 71,547 227,117 502,083 64,490 152,502 349,915 66,372 287,365 485.447

157 71.574 227.237 502,182 64.543 152,746 349,925 66,421 287,498 485,470

158 71,593 227.265 502,213 64.552 152.912 349,951 66.424 287,542 485.572

159 71,616 227.325 502,232 64.600 152.964 349.957 66.515 287.588 485,579

160 71,630 227.398 502,417 64,624 153.316 35(1,348 66.524 287,650 485.767

161 7 1,647 227,462 502,564 64,652 153,394 350,789 66,545 287,813 485.853

162 71,682 227,516 502,655 64,653 153,405 350,821 66,552 287.845 485,877

163 71,697 227.569 502,749 64,669 153,655 351,054 66,557 287,935 485,888

164 71,699 227,576 502,838 64,681 153.678 351.337 66,559 288,349 485.898

165 71,711 227,641 502,979 64,713 153,870 351.521 66.560 288.527 485.928

166 71.729 227,729 503,784 64,824 153,902 351,538 66,631 288,534 485,989

167 71,749 227,746 504.277 64.893 154.001 351.583 66,655 288,604 486.051

168 71,765 228,165 504,397 64,938 154,034 351,864 66,686 288,762 486,093

169 71,777 228,189 504,403 64,946 154.273 351,896 66,688 288,841 486,120

170 71.797 228.373 504,460 65.048 154.330 352.574 66,701 288.958 486,322

171 71,968 228,549 504.481 65.097 154,658 353,117 66,764 288.977 486.344

172 71,986 228.570 504.524 65.145 154.785 353.305 66.768 288,989 486.533

173 72.031 228,580 504.554 65.200 154.912 353,466 66.769 289.056 486.557

174 72.074 228,601 504.561 65.219 155,027 354.338 66.786 289.153 486.598

175 72,081 228,652 504,573 65.224 155.093 354.409 66.788 289.314 486.666

176 72,127 228.783 504,649 65.231 155.443 354.496 66,895 289.592 486.783

177 72,152 228.798 504.738 65.262 155,514 354.613 66.927 289.817 486.813

178 72,158 228.903 504,771 65.417 155.649 354.632 66,974 289.837 487,143

179 72.159 228,919 504,951 65,426 155,701 354.636 66.974 289.947 487,186

180 72.160 229.171 505,051 65.472 155.739 354.826 66.975 290,046 487.187

181 72,206 229.356 505,091 65,479 155.770 355.249 66.980 290,079 487.206

182 72,225 229,453 505,175 65.585 155,781 355.28! 67.000 290,080 487,268

183 72,233 229.485 505,391 65.666 155,820 355,863 67,061 290,113 487.460

184 72,255 229.603 505.396 65.668 155,825 355,914 67.061 290.146 487,491

185 72.276 229,651 505,497 65,685 155,834 356.25! 67,065 290.336 487,511

186 72,278 229,664 505,682 65,702 156,978 356,302 67,104 290,497 487.516

187 72,289 229,837 505,712 65,715 156.011 356.3% 67.149 290,539 487.619
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188 72,329 229,935 505,924 65,751 156,100 356,436 67.186 290,545 487.637

189 72,339 229,%5 506.050 65,821 156,147 356,450 67,252 290.570 487.721

190 72,372 230.055 506,080 65,937 156.229 356,751 67.261 290,679 487,880

191 72,3% 230.176 506,164 65,945 156,637 356,772 67,301 290,804 487.908

192 72,404 230,177 506,346 65,949 156.653 356.841 67,329 290,809 488,160

193 72,409 230,224 506.697 65.955 156.981 356.976 67.386 290.831 488,190

194 72.456 230.432 507.136 65,961 157,006 357.097 67.396 290,996 488.207

195 72,498 230.599 507.186 66.010 157.177 357.189 67,405 291,116 488,352

196 72,562 230,632 507,192 66.121 157,321 357.331 67,407 291,323 488,589

197 72,642 230,660 507,204 66.166 157.360 357.407 67.504 291.355 488,631

198 72,652 230.887 507,207 66.170 157.462 357.546 67322 291.535 488.640

199 72,653 231,023 507,358 66,228 157.570 357.784 67.542 291,892 488.671

200 72.674 231.041 507,423 66,288 157,640 357.864 67,560 291.969 488.689

201 72.721 231.082 507,434 66.370 157.685 357,998 67.570 292,162 488,696

202 72,737 231,209 507,453 66,447 157.767 358,071 67,571 292,172 488.814

203 72,769 231,241 507,505 66,482 157,887 358.137 67,583 292,280 488,902

204 72,836 231.307 507,596 66,520 157,924 358,239 67,584 292,723 488,913

205 72.923 231.381 507,600 66,524 157.991 358,437 67.590 292,926 488.933

206 72.977 231,441 507,621 66,549 157.993 358,515 67.593 292,930 489.052

207 73,036 231,568 507,629 66,585 158,013 358,577 67,599 293.266 489,129

208 73,145 231,641 507.660 66,632 158.067 358,693 67,601 293,318 489,136

209 73.203 231,677 507,685 66,677 i58,126 358,743 67,631 293,417 489.310

210 73,205 231,733 507,829 66,682 158.518 358,774 67,644 293,418 489.412

211 73,241 231,798 507,867 66,691 158,706 359.341 67,657 293.598 489.421

212 73,246 232,026 507,890 66,702 158.804 359.342 67,679 293.623 489.433

213 73,249 232,092 507,916 66,725 159,052 359,500 67,682 293,76! 489,515

214 73,282 232.179 508,182 66,888 159,166 359,642 67.693 293,777 489,526

215 73,294 232,271 508,259 66,818 159,258 359,867 67,709 293,825 489,566

216 73,398 232,368 508,371 66,835 159.3% 360,115 67,715 293,900 489,616

217 73,412 232,421 508,582 66,863 159.464 360,298 67,731 293,930 489.733

218 73,444 232,492 508,791 66,951 159,481 360,449 67.754 293,931 489,738

219 73,458 232.513 509,006 66,955 159,559 360.524 67,775 294,000 489,743

220 73,463 232,649 509,067 66,980 159.678 360,758 67,797 294,024 489,750

22! 73,481 232,764 509.301 67.037 159.713 360,968 67,801 294.071 489.855

222 73,526 232,801 509,499 67.062 159.894 361,169 67.824 294,145 489.906

223 73.550 232.966 509,680 67.098 159.946 361,368 67,844 294.181 490.025

224 73,552 233,024 510,20! 67,134 160.015 361.546 67,850 294.280 490.030

225 73.556 233.035 510,262 67,169 160,067 361.889 67,861 294,493 490,106

226 73,564 233,093 510.384 67,223 160,084 361,925 67.864 294,510 490.143

227 73,703 233,133 510.468 67.245 160,185 361.956 67,886 294.528 490.340

228 73,718 233,136 510.646 67,263 160.244 362.247 67.931 294,575 490.447

229 73,734 233.265 510,803 67,276 160,319 362.448 67.949 294,639 490,546

230 73,793 233,273 511,030 67,303 160,469 362,651 68,012 294,696 490.560

231 73,794 233.281 511.039 67,345 160,566 362,8% 68,035 294,780 490.620

232 73,821 233,421 511,080 67.366 160,673 362.931 68,106 294.812 490.830

233 73,846 233,423 511,085 67,384 160.708 362.951 68,133 294.909 490,888

234 73.851 233,520 511.103 67,394 160,787 362,9% 68,145 294,970 490,900
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235 73,899 233,679 511,165 67,401 160,822 363,125 68,175 295,086 490,942

236 73,915 233.820 511,198 67.422 160,897 363,693 68.233 295,281 491,044

237 73,924 234.029 511,292 67.434 160,952 363.873 68,256 295,331 491,077

238 73,947 234,032 511,299 67.4% 161,011 364.495 68,262 295,412 491.257

239 73,948 234,286 511,417 67,451 161,144 364.739 68,306 295,703 491,262

240 73,950 234,290 511,434 67.471 161.214 364.899 68,319 295,978 491.291

241 73.951 234,469 511,459 67.510 161,332 365,047 68,359 296.027 491,33!

242 73.968 234,655 511,635 67.534 161.388 365.094 68,363 296,083 491.560

243 74,006 234.925 511,856 67,564 161.426 365,535 68.406 296,212 491.698

244 74,031 235,006 511,939 67,590 161,471 365.549 68.492 296,268 491,706

245 74.072 235,042 512,854 67.645 I6L664 365.8% 68.526 296.272 491.732

246 74,092 235,163 512,930 67,715 161,673 366,167 68.535 296,464 491,794

247 74,110 235,214 513,165 67,740 161.807 366.385 68.537 296.475 491,98!

248 74,195 235,268 513,212 67.769 161,935 366,399 68.592 296,484 492.004

249 74,206j 235,367 513,358 67,799 162.041 367.167 68.5% 296,544 492.037

250 74,251 235,446 513,486 67,820 162,177 367.694 68.607 296,699 492,170

251 74.283 235.559 513.643 67.850 162,257 367,885 68,755 296,917 492,243

252 74.293 235,641 513,717 67,908 162,337 368,030 68.758 296,921 492,256

253 74,330 235.743 513,736 67,927 162,541 368,035 68,768 297,075 492,348

254 74,389 235,856 513,754 68,042 162,758 368,206 68,784 297,173 492,692

255 74,424 235,877 513,828 68.0% 162.852 368,5% 68,798 297,177 492.697

256 74,426 235,889 514,101 68,127 162,953 368,740 68.813 297,345 492.768

257 74,432 235,903 514,522 68,261 163.009 368,785 68,830 297,384 492,903

258 74,478 235,978 514,568 68,307 163,213 368,810 68,878 297,426 492.922

259 74,482 236,036 514,675 68,309 163,466 369.057 68,898 297,458 492.922

260 74,515 236,188 514,677 68.315 163,647 369,149 68,980 297,498 492.933

261 74,537 236,254 515,019 68,442 163,676 369.207 69,065 297,507 492.934

262 74.554 236,301 515,306 68,469 163,701 369,351 69,070 297,527 492,981

263 74,611 236,415 515,514 68.476 163,789 369,710 69,115 297,529 493,109

264 74,657 236,498 515,571 68.499 163,846 370,150 69,1% 297.644 493.288

265 74,673 236.506 515,704 68,503 163,947 370,212 69,206 297,836 493.332

266 74.701 236.507 515,758 68,547 164,050 370,380 69.228 297,905 493.338

267 74,752 236,519 515,782 68,586 164,087 370.570 69.230 297.910 493,413

268 74,758 236,688 515,827 68.633 164.151 370.690 69,266 297.982 493.423

269 74,795 236.774 515,901 68,663 164.269 370.779 69,282 298,040 493.456

270 74,917 236.823 516,035 68.678 164.339 370.957 69,309 298,168 493.480

271 74,936 236.913 516,264 68,994 164.365 371.340 69.318 298,347 493.591

272 74,989 237,012 516,278 68,712 164,395 371.592 69,343 298,580 493,699

273 75,019 237,134 516.330 68.732 164,484 372,542 69.355 298,680 493,901

274 75,020 237,264 516,372 68,887 164.645 372.926 69.431 298,714 493,909

275 75,035 237,331 516,398 68,904 164,753 373.143 69.573 298,850 493.957

276 75,086 237,480 516,403 68,976 164,822 374.037 69.710 298,871 494.046

277 75,112 237,514 516,534 68,985 164,946 374.273 69,722 298,%2 494,292

278 75,127 237,664 516,573 69,213 165.012 374.527 69,754 298.976 494,4%

279 75,150 237.749 516,685 69.238 !65.197 374.635 69.788 299.105 494,536

280 75,156 237,992 516,861 69,245 165,313 374,733 69,800 299,147 494,653

281 75,182 238,038 517,038 69,312 165.381 374,910 ]69,899 299,226 494.694
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Output Monte Carlo Simulation Lampiran E - 8

329 76,927 241,931 522,555 70.969 169,932 385.090 71,387 304,049 498,604

330 76.944 242.132 522,718 70.996 170,002 385.258 71,395 304,208 498.619

331 76,950 242,321 522,891 71,026 170,097 385,384 71,408 304.307 498.635

332

333

76,980 242,446 523,529 71,106 170,118 385,520 71,424 304,377 498,663

76,991 242,597 523,685 71.109 170.155 385.562 71.455 304.489 498.742

334 77,001 242,620 523.731 71,149 170,278 385.774 71,502 304,763 498,873

335 77.011 242,674 523,733 71,196 170,326 385,945 71.608 304,793 498.883

336 77.059 242.774 523,795 71,206 170.361 386.164 71,629 304,981 498,946

337 77,070 242.828 523,978 71,466 170,826 386,200 71,673 305,050 498.957

338 77,080 242,934 524.004 71,300 170.967 386,324 71,689 305,070 499.043

339 77,085 243,011 524.017 71.304 170,987 386.438 71,716 305.077 499,065

340 77.094 243,114 524,114 71,437 171,028 386,776 71,742 305.107 499.086

341 77,101 243,444 524,482 71.439 171.329 386,987 71,794 305.474 499.121

342 77.11! 243,468 524.666 71,463 171,493 387.089 71.797 305,517 499,165

343 77,146 243,546 524,786 71,573 171,516 387,602 71,809 305,635 499.177

344 77,155 243,599 524,844 71,579 371.552 387,795 71,853 305,638 499,536

345 77,180 243,652 525,039 71,582 171,645 388,108 71.875 305.760 499.568

346 77,205 243.746 525,191 71.604 171,775 388,468 71,889 306,098 499.650

347 77,218 243,814 525,331 71,686 172,098 388,874 71,994 306,179 499.943

348 77.241 243.899 525,341 71,765 172,231 388.994 71,929 306,258 499,988

349 77,243 243,987 525,865 71,779 172,423 389,464 71,944 306,300 500,057

350 77,243 244,124 526,178 71.809 172.536 389,793 71,954 306,554 500,070

351 77,253 244.222 526,349 71,9% 172,638 389,935 71,977 306,631 500,071

352 77,264 244,336 526,641 72,037 172,712 390,345 71,987 306.738 500.140

353 77,271 244.418 526,663 72,098 172,859 390.378 72,045 306,912 500.250

354 77,286 244,549 526,834 72,201 172,998 390,581 72,165 306,965 500.394

355 77,310 244,633 527,416 72,268 173,291 390,786 72,177 307,083 500.433

356 77,383 245,027 527,445 72,293 173,372 391,006 72,197 307,141 500,500

357 77,410 245,214 527,776 72,333 173,545 391,129 72,206 307,213 500.527

358 77,520 245,302 527,898 72.377 173,880 391,316 72,546 307,285 500.613

359 77,530 245.646 528,023 72,412 173,910 391,542 72,745 307,418 500.635

360 77,542 245,849 528,218 72.441 174,144 391,554 72,886 307,996 500.729

361 77,544 245,911 528,377 72.558 174,263 391.635 72,296 308,034 500,752

362 77,605 246,043 528,419 72,589 174.346 392.443 72.322 308,043 500,1*43

363 77,621 246,086 528,452 72,600 174,759 392.998 72,348 308,108 500.879

364 77,632 246.169 528,574 72,669 174.854 393.192 72,398 308,121 500,954

365 77,672 246,212 528,725 72,835 174.981 393.307 72,424 308,136 501.105

366 77.689 246,346 528.733 72.956 175.086 393,562 72,461 308,311 501,446

367 77,709 246,447 528,763 73.147 175.295 393,563 72,489 308,516 501.465

368 77,717 246.647 529,091 73,251 175.412 394.175 72.590 308,521 501,495

369 77,722 246,779 529,097 73,383 175,671 394,651 72,596 308,661 501,528

370 77,741 246,997 529.325 73,421 175,752 394,876 72,649 308,735 501,544

371 77,872 247,019 529.961 73,554 175,994 394,991 72.661 309,089 501,546

372 77,968 247.157 530,014 73,643 176,051 395.078 72,716 309,219 501.580

373 78,015 247,226 530,175 73,671 176,234 395,088 72,723 309,443 502,173

374 78,048 247,365 530,184 73,674 176,369 395,259 72,723 309,446 502,240

375 78.056 247,421 530,320 73,704 176,690 395,503 72,749 309,525 502,372
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376 78,126 247,502 530.437 73,755 176.746 395,584 72,875 309,532 502.484

377 78,133 247,584 530,590 73,800 176.833 395,603 72,937 309,562 502,489

378 78,203 247,649 530,695 73,822 176,939 395.724 73,031 309,567 502.562

379 78,233 247,777 530,831 73,845 177,083 395,732 73,037 309,717 502,617

380 78,252 247,846 533,095 73,863 117,198 395,%1 73,043 309,939 502.621

381 78.336 247,911 533,155 73.909 177.337 396.482 73.046 309,961 502.637

382 78,395 248,013 533,233 73.934 177.423 396,888 73,112 309,974 502J62

383 78,496 248,107 533,548 73,983 177.587 397.004 73,136 310,014 502,782

384 78,521 248,122 531,585 74,221 177,611 397,085 73,156 310,066 502,897

385 78,550 248.206 531,635 74.225 177,879 397.263 73.199 310.122 503.014

386 78.576 248,598 531.756 74.249 177.920 397.706 73,270 310,161 503,097

387 78,702 248,749 531,840 74.264 177.996 398.136 73,354 310.216 503,101

388 78,723 248,821 532,302 74.294 178,054 398.437 73,568 310,296 503,104

389 78,904 248,843 532.426 74,341 178.103 398.598 73,798 310.441 503.248

390 78,916 248.931 533,051 74,380 178,273 398,846 73,294 310,451 503,336

391 78,927 249.172 533,094 74,387 178,510 399,224 73,301 310,594 503,544

392 78,980 249.531 533,103 74,411 178,683 399.483 73,345 310,614 503,736

393 79,054 249,647 533,317 74,431 178,686 399,714 73.758 310,821 503,810

394 79,103 249.761 533,121 75,499 178,853 400,031 73,401 310,874 503,973

395 79,117 249,824 533,371 74,501 179,283 400.443 73,464 310,924 504,036

396 79,142 249,922 534,179 74,547 179,444 400,792 73,479 310,946 504,044

397 79.192 250,042 534.529 74,585 179,795 401,676 73,556 310,999 504,045

398 79,243 250.111 534,708 74,627 179.825 402,041 73,345 311,006 504,115

399 79,257 250,218 535.044 74,847 180,165 402.380 73,651 311,084 504,194

400 79,296 250,356 535,167 74.933 180,366 402,764 73,744 3\ 3,098 504.337

401 79,310 250,554 535,404 74,994 180,400 403,210 73,787 311,246 504,378

402 79.383 250,666 535,541 75,165 180.405 403.474 73.879 311,247 504,411

403 79,406 250,743 535,867 75,390 180,555 403,875 73,927 311,251 504.447

404 79,417 250,886 535,905 75,430 180,645 404,359 73,928 311,362 504,948

405 79,437 251.098 535,965 75.479 180,777 404.571 73,951 311,432 505.056

406 79,472 251,217 536,009 75,557 180,814 404,772 74,015 311,515 505,697

407 79,497 251,313 536.074 75,561 180.987 404,923 74.022 311,767 505,739

408 79,500 251,725 536,170 75,577 181,023 405.607 74.031 311,805 505.920

409 79.525 257.811 536.213 75.582 181.129 405,655 74.080 312,153 505.936

410 79,552 251.986 536,777 75.673 181,256 405,952 74.122 312,571 506,253

411 79,692 252,033 536,877 75.688 183,311 406,036 74,130 312,752 506,399

412 79,785 252,155 537,204 75.697 181.433 406.373 74.157 312,911 506.418

413 79,844 252,234 537,621 75,712 181,656 406.398 74,254 313.300 506.503

414 79.897 252.464 537.735 75,773 181,771 406,704 74,288 313.708 506,673

415 79,902 252,666 537,747 75,800 181,880 406,765 74,351 314,426 506,719

416 79,944 252.974 537,974 75.845 181,922 40T022 74,357 314,807 507,004

417 79,945 253,123 537,994 75,925 182.207 407.456 74,367 314,915 507,045

418 80,055 253,334 538,319 75,945 184,399 407.846 74,417 314,934 507,221

419 80,075 253,564 538,582 76,167 182,649 408,067 74,517 315,3 31 507,335

420 80.148 253.679 538,742 76.237 182,942 408,628 74,564 315,429 507,420

42! 80.157 253,777 539,463 76.274 183.134 408,789 74,753 315,502 507.472

422 80,247 253,923 539,541 76,736 183,224 409,394 74,777 315,613 507,528
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423 80,387 254,012 539,547 76,854 183,491 409,963 74,818 315,647 507,856

424 80.470 254,191 539,789 76,911 183,567 410.334 74.847 315,802 507.880

425 80.520 254.456 539,873 77.173 183,737 410,750 74,897 335,886 508.060

426 80,540 254,761 540,268 77.244 183,844 411.653 74.901 315,982 508,098

427 80,581 254,945 540.319 77,314 184,065 411,905 74,956 316,231 508.273

428 80,660 255,261 540,324 77.265 184,321 41Z076 74.875 316,340 508,333

429 80,745 255.442 541,183 77.300 184,645 412.969 75.025 316.496 508,353

430 80,775 255,699 541,712 77,312 184.733 413.252 75.109 316.529 508.368

433 80,852 255,717 541,713 77.445 185,011 413.330 75,116 316,900 508.512

432 80,965 255,803 541.901 77.467 185,199 413.535 75.206 317.056 508.571

433 80,991 255.865 542.064 77,477 185,369 413.711 75.295 317.583 508,621

434 81.026 256.045 542,270 77.496 185.649 413.723 75.351 317,612 508.637

435 81,053 256,264 542.369 77.50! 185,797 414,446 75,368 317.745 508.655

436 81,283 256,276 543,074 77,588 186.125 414.746 76,421 317,854 508,676

437 81,306 256.442 543.416 77,610 186,546 415,170 75,523 318,023 509,359

438 81,316 256,751 543,748 77,632 186.999 415,926 75.546 338.089 509.455

439 81.414 257,023 543,957 77,657 187,064 416,075 75,611 318,195 509.576

440 81,451 257,464 544,991 77.682 187,124 4 J6.232 75,656 318,203 509.609

443 81,478 257,623 545,172 77.797 187.499 416.814 75,749 318,617 509.663

442 81,612 257,757 545,404 77,882 187.666 417.362 75,788 319,635 509,704

443 81,724 257,987 545,662 77,987 187,955 417,559 75.812 320,141 509.706

444 81,783 258,224 547,049 78,001 187,997 417.917 75,844 320,605 509.876

445 81,801 258,546 547,299 78,116 188,011 418,066 76.047 320,692 509,917

446 8!,907 258,776 547,312 78,198 188,164 418,152 76,057 320,756 509.980

447 83,977 258,820 547,658 78,278 188,238 418.988 76,116 320,799 510.026

448 82.006 259,021 548,125 78,564 188,297 419.054 76.159 321,105 510.0%

449 82.019 259,654 548,205 78,717 188,324 419,866 76,226 321,138 510.142

450 82,033 259,898 548,903 78,747 188,646 419,897 76,304 321,389 510.417

451 82,034 260,005 548,943 78,792 188,976 421,178 76,326 321,392 510.708

452 82.169 260,385 549,088 78,846 189,056 421,418 76,401 321.540 510.958

453 82,194 260,456 549,722 79.166 189.112 422,555 76.486 321,937 510,982

454 82,235 261,183 549,818 79,325 189.279 423.541 76,521 322.302 511,017

455 82,262 261,315 549,828 79,615 189,346 423,839 76,533 322,659 511,066

456 82,274 261.597 550.420 79.676 189.435 423,899 76,614 322,801 511,082

457 82,285 262,684 550,500 79.744 189,777 424,160 76,773 322,811 511,163

458 82,349 262,978 550,908 79,746 190.006 424.731 76.859 323,509 511.707

459 82.412 263.12 551,114 79.880 190.236 425.258 76.977 323,798 512.088

460 82,424 263,447 551,185 79.937 190,554 425.808 77.014 324.054 512.719

461 82,582 263,869 551.347 79.959 190.646 426.563 77.112 324.231 512.887

462 82,712 264,100 552,063 79,988 190.986 426.773 77.259 324,329 512.945

463 82,826 264,146 552,221 80.156 191.546 427,465 77,323 324,918 513.036

464 83,089 264,264 552,234 80,276 191,644 429.197 77.324 325,008 513.229

465 83,114 264.887 552,670 80,989 191,999 430.228 77,459 325.049 513.296

466 83,547 265,060 553.761 81,021 19Z031 430,644 77,649 325.068 513,434

467 83,738
265.556

553,802 81,065 192,064 431,603 77,672 325,266 513,572

468 83,783 266,112 554,049 81.109 193,102 431.831 77,875 325,500 513,582
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469 84,064 266.666 554,105 81,243 193,118 431,997 77,987 325,531 513,664

470 84.271 266,787 554,729 81,312 193.295 432,346 78.065 325,845 513.857

471 84,289 267,321 555,063 81,486 193.875 432,649 78,155 325,911 513,896

472 84,326 267.667 555,078 81,633 194,132 432,817 78,206 326,202 515.657

473 84,353 268,286 555,149 81.722 194,453 433,091 78.450 326,498 516.282

474 84,569 268,468 555,823 81,794 194.565 433.650 78,563 327,378 516.287

475 84.617 268,623 556,056 81,801 195.011 433,854 78.676 330.043 516.428

476 84.718 269,224 556.659 81.921 195.541 434.061 78,787 330,168 516.711

477 84.737 270,654 557,116 81,999 195.765 434,486 78,896 330,184 517,793

478 85.115 271,093 557.534 82,098 195.999 435,947 79,017 330.932 519.010

479 85,295 271.689 558.313 82,363 196.045 436,548^ 79.114 331,065 519.368

480 85.341 272.132 558,714 82,618 196,676 437,210 79,345 331,188 519.414

481 85.390 272,427 559,388 82.666 197,012 437.539 79.587 331,285 519.797

482 85.475 272,880 559.894 82,745 197,908 438.127 79.664 331,715 520.270

483 85,859 273,456 560,090 82,865 198,651 442,311 79,847 333,065 520,558

484 86,004 273,678 561,043 82,984 199.214 442,623 79.970 333,325 521,186

485 86.364 274.444 561,410 83,018 199.857 442,760 80.014 333,344 521,865

486 86,952 275.686 561,431 83.222 200,053 443,548 80.234 333,752 522,906

487 86,961 276.567 561,562 83,646 200,906 445,146 80.556 336.954 523,155

488 86.992 276.897 561.890 83.772 201,056 447,752 80.765 338,735 524.250

489 87,016 277,453 565,398 84,133 202,035 448,063 80,923 338,830 524,509

490 87,052 278.557 565,417 84,276 202,713 448,269 81.212 339.932 524.621

491 87,103 279.389 565,532 84,562 203.012 449,121 81.448 340,595 524,821

492 88,268 280,707 565,639 84,891 204,317 449,959 81,784 342,128 525.364

493 88,369 281,698 565,789 84,990 204,845 450,661 81.876 342,432 526,62!

494 88,379 282,%7 566,907 85,486 207,298 453.242 82,045 343,999 526,667

495 88,674 284,848 567,556 86,590 207,519 456,354 82,258 344,911 528,033

496 89,446 285.461 568,676 87,328 208.111 459,008 82,829 346,394 531,110

497 89,812 287,001 568,943 87,877 210,943 461,001 83,234 347,488 531.998

498 90.251 288,988 569.066 89.171 212,324 462,936 83,78! 349,277 532.948

499 91,574 293,129 571,233 89,811 213,415 465.234 84,734 361,265 534,647

500 92.002 297.268 578,140 91.013 217,130 472,631 85.687 361,441 538,151
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Working data will be in C:\Program Files\sp2000\users\de
fault\_Data
> FtspbalX-function(data, N, K)

+ {
+ m <- mean(data)
+ v <- var(data)
+ cat("Simulasi ke ", "Nilai Exm "," Nilai Sxm ," \n")
+ for(iin1:K){
+ Exma<-mean(rgamma(N,((rr^2)/v),(rriA/)))+{{sqrt(6)/pi)*log(N,base=

exp(1))+0.5772*((1+(sqrt(6)/pi)*log(N,base=exp(1))*(stdev
(rgamma(N,((mA2}A/),(nVv))}/mean(rgamma(N,((mA2)A/),
(rn/v)))))/{2*(stdev(rgamrna(N,((rnA2)/v),(rn/v)))/mean
(rgamma(N,((mA2)/v),(m/v))))+(sqrt(6)/pi))))

+ Sxma<-(pi/sqrt(6))*stdev(rgamma(Nl{{mA2)/v),(m/v)))*((1+(sqrt{6)/pi)
•log(N,base=exp(1))*(stdev(rgamrna{N,((rnA2)/v),(m/v)))/mean
(rgamma(NX(mA2)/v),(m/v)))))/(2*(sldev(rgamrna(N,((mA2)/v),
(m/v)))/mean(rgamma(N,((mA2)/v), (m/v))))+(sqrt(6)/pi)))

+ cat("", i,"", Exma, " ", Sxma, "\n")
}

+ }
>fungsi 1<-function(x)

+ {
+ x <- sort(unique(x))
+ f <- cumsum(table(x)/length{x))
+ plot(x, f, xlab="Intensilas Beban x", vlat)="Fungsi Distribusi Gamma, F(x)",tvpe ~ "s")
+J

> lntensitasBebanTotalRuangReferensi<-
c(69.02,64.86,40.99,46.82,35.47,60.64,86.64,60.28,28.76,78.68,91.56,115.78,68.96,84.0
3,122.43,73.89,68.25,56.89,67.49,94.33,197.26,51.77.53.84.83.75,73.76,108.22,46.66,6
5.84,31.08)
> mean(IntensitasBebanTotalRuangReferensi)
[1] 73.3776
> var(lntensitasBebanTotalRuangReferensi)
[1] 1125.008
> Ftspball(lntensitasBebanTotalRuangReferensi,29,5O0)

Nilai Sxm

68.8089746992453

63.3691013576651

61.0000851071555

79.4976477810537

46.3085570753853

47.3374453438301

55.3777134156719

58.018324836106

45.4151297484495

50.1707449484147

50.6583658941573

59.2706144002736

53.6532201769673

58.2130703453784

66.4277119961106

64.9962762496431

Simulasi Nilai Exm

ke

1 72.3292762589782

2 77.1107538938641

3 67.0460458727862

4 78.3947244298204

5 85.1150778144497

6 68.459324102288

7 70.1533281036711

8 71.4775614001544

9 77.7169145060177

10 69.5655171141413

11 73.7034026752163

12 82.23534086301

13 82.3489548160738

14 66.698919901924

15 71.5465459873416

16 60.0216871981189
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17 74.1102628748236

18 77.6322414077202

19 72.6737190285994

20 79.8441570486919

21 78.7231647248162

22 75.6212718826386

23 82.019218792619

24 75.6109211189765

25 77.0852024031037

26 74.2505839282784

27 79.4968562179935

28 82.8255705721882

29 82.006215571798

30 75.8170140548224

31 74.1951945865994

32 64.7051777731248

33 86.9608637366018

34 75.9397110200336

35 75.6434430617316

36 60.7202817860967

37 68.8949715631682

38 73.144942092922

39 72.8355115747152

40 78.5504556516862

41 66.7667993960589

42 69.7537640670728

43 74.7579308303177

44 77.4104672175504

45 73.551726595388

46 77.8719631754462

47 77.3829808465952

48 77.541766987464

49 72.1600465327092

50 78.232508870249

51 80.5201567525365

52 79.5522684692774

53 81.4510904748522

54 77.6053125217697

55 68.8614027586692

56 75.7484430113121

57 79.5001347440804

58 77.0590894144122

59 79.1919109079863

60 79.7846086010724

61 80.6595365777355

62 76.9274275954535

63 72.0739221100052

64 73.5498451025827

65 91.5740326311758

66 77.3096077591657

67 84.3263644114809

68 82.0328812421673

69 69.8780721767452

70 84.5694737222306

71 70.4813549219056

44.8123134736617
89.9580733672453

88.3333625990571

63.3586322213959
53.0832704994972

70.0196699525432
32.07645354144

49.1919913260094

42.4278904883523

57.0397562149273
61.2303453081828

52.3738783082354

30.1609876679582
76.8936494331951

41.5810601309074
77.6347905895117

58.4554978631286

83.7906160655553

38.1668977520755

72.2774296515843

77.094302265223

75.417656791757

59.1583131063171

55.6018706868198

70.941453188028
51.1095130579283

53.1507587843614

48.3462958771883

68.0014392838168

44.7230070789665

61.1736308542665

55.4956043482961

46.9526463784048

74.6771807831057

45.8995471920034
62.6285383839813

69.8441813922162

62.2140775076115
65.1809213197767

73.8832096011986

47.6075185826862

54.9464698668491

49.7518772041133

45.9678158769718

64.4450074156849

47.9716844513538

39.1306529351592

70.5536118505353

72.4745448546964

46.3265977840858
63.5755048536248

72.7110740449122

60.9733554529726

39.7908434419422

52.1247747072463

Lampiran E -13
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72 73.734212079459

73 89.4457009508582

74 71.7110023811968

75 68.7857256335253

76 81.0263704620096

77 73.9149355770706

78 70.2936142552583

79 74.2063302904093

80 85.3896675486745

81 73.5643205861926

82 80.0552462308191

83 69.6884301845301

84 84.7177578526625

85 74.5371738170437

86 75.1274198854156

87 70.2860507457418

88 65.1030951548879

89 77.5201479073779

90 85.4747113749266

91 88.3688212180391

92 72.2761499284468

93 74.42642767896

94 78.903967663462

95 66.0866094780923

96 65.5719481709641

97 67.9824326494559

98 70.0368959488904

99 60.286583997748

100 72.7692804066195

101 87.0159223568333

102 77.6723039506223

103 74.0723986093663

104 67.8512282223174

105 78.0148861706791

106 80.9651877605383

107 75.6577085523586

108 76.0824413432742

109 71.6156257532525

110 71.0710061508842

111 67.8459052255494

112 75.5740176450117

113 63.0774566863877

114 77.0106249534769

115 76.4394456630017

116 77.2533624498251

117 76.8852192049256

118 73.5261913139717

119 68.4198597920757

120 67.5798102674881

121 78.5214431526654

122 66.5717694580947

123 79.3096670495979

124 74.935743928779

125 79.8970560529472

126 72.6523642577972

73.6053199560067

75.9512437847256

57.8309762076871

51.3905839702986

49.116338883401

54.141016374594

59.6407213930482

72.4453278262126

81.9306106380642

78.1907013636014

67.3592251066939

46.1426641266561

78.7114972583497

39.3353833333889

71.5502218459255

49.7840074915682

49.1857930346296

74.9898838389208

45.2384731582502

47.2332188425721

51.3296905812795

60.7666890206526

49.6856468082925

84.5461242068082

55.4462843195361

51.9031783523489

40.7641471396708

33.5161146813958

63.1626954967572

43.0263008584017

42.5505402344552

64.8377918644434

53.0362142329873

41.4508028895339

78.2421187141746

69.320751974104

45.8201960297818

36.2848028701445

49.6614760264182

43.7481139664316

35.8270910862874

52.0168238266039

50.1323396104773

43.710212048343

69.6714627208351

83.3087092344004

62.3159182204284

77.3573942040542

61.4531787380279

78.9207801957025

45.2765550035647

55.4439572310945

69.1741515070678

51.4564969135943

57.7714533500237

Lampiran E - 14
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127 71.7652242900238

128 72.1582515306962

129 78.0477446972408

130 61.1781104115509

131 80.2469312314122

132 70.2737337935223

133 77.6213168918636

134 71.6817276497904

135 63.3275991166979

136 85.2946777774144

137 76.6851095361953

138 77.6885795459258

139 65.2407368974156

140 77.7091025261739

141 72.9768159835434

142 78.5762139707164

143 75.573207964047

144 74.4822876555894

145 73.4443861200502

146 84.6169400107444

147 79.4720272147092

148 72.641753990034

149 73.8508275099081

150 74.4782970151352

151 64.912064165622

152 74.6105581287857

153 78.9796670511442

154 74.5539090243467

155 92.002100192062

156 73.0359077437567

157 82.1687707719663

158 81.2825859692208

159 73.7940022438067

160 83.7379038688236

161 68.5745742686942

162 68.9083814784348

163 77.968393937097

164 65.4237177770995

165 72.3717078088122

166 67.0052939516826

167 78.3361765420405

168 82.2623918221562

169 68.6481740326105

170 78.1257897673638

171 77.1553777135597

172 70.6492678012563

173 73.4119193125381

174 74.4235533159342

175 68.8027242594163

176 79.2427613140573

177 77.0802023344282

178 77.2856215945571

179 66.7344916961602

180 73.9675691254363

181 78.1332183560718

51.6014158776658
58.3566555480992

44.3693312536172

83.8307998766679

85.26255526947

53.6230332180153

50.150526518463

43.6943707270902

77.4903318464605

35.0459424183765

40.3038485471884

73.9102557989349

51.0195017101348

77.7445340036698

60.6171407239941

39.1663121524606

54.5026118932321

76.2917706979897

54.0393552653205

57.7192953904225

63.469111354058

61.5224351293026

80.5174557457753

55.5216692219398

63.2020230530265

43.0946852024362

65.865258305502

88.9826674266426

79.2387223819804

56.547939663075

74.00544269628

84.2753192332221

78.1816358653556

51.7155048980062

82.2551894141653

50.2809666158546

47.691809666692

51.6164388678043

79.7264262267573

51.9847582591966

56.3529802380693

89.346100180512

53.3625340969948

44.1070451093208

75.8203284691199

50.3878681335006

67.744953332189

60.9677124087895

63.1634526540472

58.5886679925945

67.4835876262831

69.4352355197686

36.5984366027943

57.9202183658979

55.8099355434381
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Output Monte Carlo simulation

182 69.3112247105568

183 75.2688108867104

184 70.1323345719542

185 66.0325772059065

186 79.9435089447241

187 80.3871553357807

188 65.9632129576967

189 70.9911869311436

190 68.8358796099434

191 75.149957267737

192 71.6297642416611

193 71.5925815308482

194 71.9684104733673

195 67.8164515307382

196 70.6652729074221

197 73.3976236318776

198 74.6569385016279

199 75.4537151013511

200 71.7971104022866

201 71.9860442816457

202 81.7244353490638

203 80.5396238122466

204 80.1479079914323

205 76.1293460738258

206 74.9889085671377

207 84.3525113348133

208 80.7747383547889

209 75.5503648755189

210 84.270997497868

211 77.1008511354279

212 81.8014456567166

213 78.9267174994536

214 72.2325459246398

215 76.3195164885037

216 71.3709040701635

217 67.4840512413954

218 69.6987691808565

219 67.4784468146003

220 79.2574483038105

221 80.8524837771938

222 69.2587495087229

223 67.1708432111283

224 76.4341293571119

225 73.9466793383892

226 85.3406848077051

227 75.8771891858778

228 71.6469190744066

229 74.6731205547317

230 78.2025298091079

231 82.2735289398729

232 75.8539711240397

233 80.4699739112835

234 70.8036305932274

235 75.1118037899604

236 76.7613904328616

71.9786255322663

85.0427165095058

86.4092709925077

48.0307308767639

62.4729988271974

50.7493207529265

55.3873841457538

57.9433598238271

67.7402904933724

51.7890970018136

46.2877350860319

71.9243300659977

65.1636819748224

46.7764276061814

62.1420470035303

48.6876073100959

69.3603496171746

74.2865670651252

64.4633683157618

72.3864364174345

75.2886355887965

63.5692887610402

45.5266961792219

59.9848846454834

69.0559779178807

62.5527125433289

68.5129098337582

70.9083033434983

53.9929960845607

63.5737952718291

65.9067008281125

39.2617222219605

50.2589244833156

82.9855114692824

58.4287556895624

50.2657885500417

59.7745209257469

66.9580727979089

64.5779308125304

40.8172915753958

53.347757175178

49.3593783530651

47.1873542826779

50.8389841589354

72.284975318454

41.1197716563376

58.7799406167152

70.6494891425915

53.0696614493104

43.302327011565

45.0072358046799

69.5372247810852

67.4622892771437

51.956245625291

37.5934023842676
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Output Monte Carlo simulation

237 81.4140734822677

238 77.2410405082142

239 70.363245275324

240 68.1629973720366

241 70.5235843994149

242 61.9121080862383

243 86.003677721485

244 75.6530314409787

245 77.2177796972546

246 88.2681697244177

247 72.3963332817895

248 76.9435656076727

249 79.1165595574271

250 83.1136952279829

251 66.043430824739

252 71.4362763658654

253 72.1593459152137

254 82.5818921471519

255 70.9832633297928

256 77.2053264729657

257 75.1822117795729

258 70.3209548447507

259 71.5092419700012

260 87.0516456307022

261 65.5610850789005

262 79.4170308792129

263 63.3518280040798

264 80.0748189948877

265 72.0808719794267

266 76.5643383661853

267 76.522524775245

268 75.8839786848972

269 75.9815506737607

270 70.4316623550597

271 76.1199612592952

272 74.2930208912704

273 68.1432055248827

274 70.8028044566881

275 76.9803393786039

276 68.6276602218172

277 81.3156020121505

278 69.7749211237737

279 80.9912739893038

280 83.0889278844271

281 73.2460618693817

282 71.193918396413

283 80.5813983478212

284 72.1274675329959

285 84.0643629159896

286 75.8429846084236

287 77.2705835319977

288 72.6530557140408

289 64.6138473897709

290 70.864367773168

291 78.4963537046535

68.5815406952018

81.2635288426807

68.2516605469003

54.6808351479854

67.8516883694965

66.1658575828251

54.3193939959145

62.2972800210822

79.7962157149849

62.2120664793643

45.8829776319261

55.2229915817784

59.406617616065

60.5450379185581

58.3718785946143

84.3689189019098

48,0265414660451

102.256510550247
61.6123693696139

42.8351498347008

70.8407471276944

62.2880526158935
61.2529831921625

64.294858725263

68.2134438972603

52.7404549537163

59.6878721788563

58.8090043603506

46.0325741272483

64.4782524024305

61.5919524833011

54.8578681542972

53.6184720704073

48.5254335712627

53.2278766935234

64.0062126337997

63.604552476576

82.159723154231

46.1509487846939

47.7821153610142

51.0976153803478

72.059429947957

70.2686484679206

59.1330596499811

59.2008875612154

57.4612063433289

48.9376508367363

64.4048556860345

37.8653026070053

35.2889367877238

56.7618093855993

61.140928551942

63.1843046641458

67.6003510857421

61.1281641342619
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Output Monte Carlo simulation

292 68.3829914630768

293 72,4979304655976

294 79.1034371690473

295 68.8376379272472

296 77.0696783232287

297 73.4576709534938

298 63.6685116476494

299 77.1799163379852

300 68.5269959707027

301 81.9071131231529

302 72.7369696602528

303 73.4634355729886

304 72.3386198350546

305 73.9499954477084

306 67.0380514098872

307 73.8456385524413

308 65.4363320528433

309 74.2825247062149

310 79.406208976926

311 71.5736735870336

312 75.2724786772092

313 85.859186769279

314 82.7120758855222

315 86.9516096478135

316 72.456123562789

317 73.8993139043145

318 71.1867738798755

319 82.4118474621878

320 70.8503379748588

321 68.5863613884675

322 70.5671737136532

323 75.1564304866444

324 64.2250400749481

325 75.9462060839801

326 79.6915062082273

327 75.0195332704354

328 76.6313539597977

329 63.6002627481081

330 70,3557511021571

331 80,1572180360476

332 82.2851943691639

333 77.2430315781103

334 72.2249628458423

335 70.2955840200773

336 75.8285400172257

337 73.204991344911

338 82.0337486316271

339 72.5620897719972

340 82.1936582090663

341 70.1062014856644

342 68.9528070226034

343 62.0614589435393

344 73.7930110552378

345 70.0144406260665

346 76.7573160457909

96,8226394539611

77.2027304624102

50.1954077952298

60.0897645157361

42.806115156421

100.719707449479

61.9477239925499

41.6348872216254

33.5249365056852

45.0825386321545

46.3862721997737

79,0157751325243

614029618218485

35.3991036882274

49.4853441562124

56.8216291570978

44.595252574604

78.3611703111082

54.0300804004996

60.3811632454466

65.0708302316533

65.529654769493

67.0419682872732

101.026239618139

62.7179040173494

46.2271457715628

33.2210486894328

68.8776424798037

68.8700419591082

54.8640711613295

63.7384006483607

64.2519978101446

47.9445878616906

77.0149561371067

63.3079963592579

60.0431287686869

78.8338290178769

36.9268225359633

33.3158048025499

68.5294239840413

73.3755715804222

48.97096139237

66.8986731219716

51.0737594569151

54.0272434888449

57.1973568766318

66.3394078189582

51.3797227675017

69.3111389539253

61.5747389324

66.1360783121693

43.4093781674702
55.1345854591575

53.1363559417395

49.8239879977165
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Output Monte Carlo simulation

347 81.6124931975841

348 68.1729932699076

349 74.091984005799

350 77.5435854283709

351 74.7945570546108

352 78.2516453671433

353 73.2940068320448

354 73.9238971943265

355 69.2274913250566

356 79.9024606792976

357 79.5245169445769

358 68.7031481832097

359 76.7979268034234

360 71.3100645476587

361 76.3357423161516

362 77.0944505833886

363 75.0859842036962

364 73.2405345048244

365 65.1530814735918

366 67.9775158256955

367 73.8210974873004

368 74.3886374414962

369 77.7413177595629

370 74.5147684143542

371 86.9918986995772

372 71.4810137360499

373 81.3064577337247

374 63.5301238520451

375 68.1461225493205

376 71.6987842460606

377 76.9500532201375

378 84.7369663523838

379 78.7015774807144

380 73.249243217964

381 61.9816225596056

382 68.4910565962912

383 62.7850359834093

384 63.1853448404263

385 72.4086710675642

386 72.0308289590472

387 72.1523596924035

388 76.9906083204433

389 88.6744542382286

390 70.583793296311

391 72.7213616424797

392 84.2886222595302

393 66.6654020643372

394 76.3277595475212

395 79.3834694077982

396 86.3644511809304

397 79.9452600251744

398 68.1161399712834

399 70.9178660350722

400 79.0541783183788

401 81.9765792513955

34.1015406311771

41.5470628319723

46.0615401225008

52.0071596305554

51.0372379961682

64.1844442099816

82.0937903206753

41.9507075906693

62.9503131437891

76.1500801904716

58.8155836072888

77.6141530203836

49.7368634478772

63.1135751527173

49.3766400239077

52.1207920216618

83.8560655179666

70.1890864970054

56,4883116347733

72.3111450746855

43.7384952473897

69.1839389279092

75.4492531898738

78.1738089888902

59.8138691186033

72.292704957952

48.4846063238178

62.1957929261452

63.2236073284304

47.108967260362

70.658653468835

63.5352897089537

52.966305241759

51.006739554835

56.9469129707714

74.3202319168494

49.7009946534568

47.3202612212398

81.3335315044123

65.2963422373458

60.353520959257

66.6069155108405

46.6169309834652

39.4705765844678

49.7163285907083

52.1331326063064

51,7872897574836

81.2427169780683

48.4471502647362

89.5353857127645

68.5027395568556

85.9489645270392

50.6568465986112

80.8012432483844

74.8575197937294
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Output MonteCarlo simulation

402 61.8807487475626

403 64.7530097433451

404 70.2785842488629

405 75.2574939647876

406 65,5217562875608

407 74.0310633804558

408 72.2778377453455

409 89.8122682372266

410 73.5555578560544

411 75.7728344951393

412 72.2058842680992

413 73.4808594558547

414 71.0180369202902

415 68.8059137098754

416 74.3302035597859

417 65.3329886457349

418 66.8320155384502

419 80.7453480613457

420 69,2290809489367

421 75.0348436611044

422 77,1464247195939

423 71.7485858495437

424 75.8247250206361

425 75.0186473847652

426 74.9169450770457

427 73.2824349840185

428 73.7182411075984

429 77.7219335530619

430 78.9162359898156

431 70.8425085160218

432 68.0201915167704

433 70.5992530565722

434 77.0008369375682

435 69.3131276659341

436 66,5868884872797

437 65.5176337624487

438 73.9505974391147

439 63.8395678750223

440 63.5535021690259

441 72.4042334071021

442 65.1532042273284

443 71.2025323497872

444 68,0604363735648

445 65.1732022363861

446 76.6392565798928

447 74.4321712951173

448 74.7012120061589

449 69.849984852129

450 65.9244714227641

451 87.103137252732

452 71.6967538303689

453 69.7936935032964

454 66.5678989256004

455 76.9195731638389

456 72.9225867411533

52.7741183380183

52.2713833662315

47.5190682197797

52.6890937476257

56.9688788283794

47.848110655354

67.7671565271672

43.5113671402822

69.7692335006171

49.9749036391956

40.0838114680045

84.8472018026244

64.7369237304248

51.0069711370116

63.3136435255671

55.7289368880743

57.706296493713

71.348405486808

34.8460357519756

82.7663161927517

76.3862324876344

60.0926808431914

53.3410959193053

53.237751325105

91.2507645355638

53.7266474619541

51.0745645878758

51.1823385579213

62.0702540539527

79.0931890460285

61.4708754411079

74.7584130052804

54.7272789337356

66.0714895103414

40.3380595415302

58.1832658656563

79.6858328154103

55.0053085759812

58.3027579684238

54.4542691505729

66.4878502582236

50.1182275535467

85.0430992126856

66.7362983368661

49.6126516735559

38.4228976635898

44.8337767884507

43.3914584931507

52.7222515527757

44.0624959381601

30.2181635349773

52.7266406719014

70.0325451918646

48.7721996141797

50.1018601377341
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Output Monte Carlo simulation

457 90.2509335633913

458 82.4237816328096

459 66.5274462219714

460 66.9196548604841

461 75.3246130692616

462 71.7292445857772

463 83.5468784137438

464 71.777364475602

465 64.4555402613701

466 75.8158380816925

467 76.7520721554116

468 81.7832862479725

469 63.5154017764325

470 76.1061023178912

471 77.5297725758407

472 72.2549613315904

473 75.7934574163949

474 64.4127032185935

475 79.4370396036256

476 74.0058791286626

477 71.1651395603536

478 72.2893222933595

479 69.4101398960666

480 70.2754781696966

481 66.2869965718669

482 70.5231781663888

483 63.3604243281929

484 71.1357674402623

485 78.0562885938548

486 77.2635814398706

487 81.0528021643855

488 73.2026089816013

489 71.3573903720137

490 83.7830221873139

491 70.9541243883856

492 88.3792031097295

493 67.2463842705248

494 73.9481910215791

495 79.2964322451817

496 77.2429853856294

497 74.7517482062286

498 70.6709687349484

499 71.1157196406464

500 79.1420286344125

76.8098749413708

44.6494843794803

38.8566493977273

73.7885415895562

76.1143135315382

43.8155093248317

47.4693204797215

43.1697426400942

52.7222676593156

57.7647428335719

68.5943031053473

66.1822287148738

53.2014034803239

59.9155499195748

62.7121825949893

40.5880987950553

58.890417748607

36.6951623684134

72.2085657117763

72.7039568310495

53.0004687626042

70.2413611878533

36.0170172241568

45.9293651366327

44.1261174070837

65.5607950765293

62.1783131838463

61.5798162627118

53.5196736394466

60.7934483768029

56.2814400682406

57.3398649369538

45.0478099184872

60.2133242989782

78.1376897702052

58.2458727348204

74.4231868044495

53.6791196809453

69.5429101095269
54.1714207328267

52.1957256309102

60.0487350050942

67.394683808099

44.0978535072616
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Tabel Probabilitas kumulatif staiidar normal O(u)

u 0{U)

0.00 0.50000

-0.01 0.49601

-0.02 0.49202

-0.03 0.48804

-0.04 0.48406

-0.05 0.48008

-0.06 0.47610

-0.07 0.47212

-0.08 0.46814

-0.09 0.46417

-0.10 0.46020

-0.11 0.45624

-0.12 0.45228

-0.13 0.44833

-0.14 0.44438

-0.15 0.44043

-0.16 0.43648

-0.17 0.43253

-0.18 0.42858

-0.19 0.42465

-0.20 0.42074

-0.21 0.41683

-0.22 0.41294

-0.23 0.40905

-0.24 0.40517

-0.25 0.40129

-0.26 0.39743

-0.27 0.39358

-0.28 0.38974

-0.29 0.38591

-0.30 0.38209

-0.31 0.37828

-0.32 0.37448

-0.33 0.37070

-0.34 0.36693

-0.35 0.36317

-0.36 0.35942

u | <K«)
-0.37 0.35569

-0.38 I 0.35197

-0.39 | 0.34827

-0.40 J 0.34458

-0.41 0.34090

-0.42 0.33724

-0.43 0.33360

-0.44 0.32997

-0.45 0.32636

-0.46 0.32276

-0.47 0.31918

-0.48 0.31561

-0.49 0.31207

-0.50 0.30854

-0.51 0.50503

-0.52 0.30153

-0.53 0.29806

-0.54 0.29460

-0.55 0.29116

-0.56 0.28774

-0.57 0.28434

-0.58 0.28096

-0.59 0.27760

-0.60 0.27425

-0.61 0.27093

-0.62 0.26763

-0.63 0.26435

-0.64 0.26109

-0.65 0.25785

-0.66 0.25463

-0.67 0.25143

-0.68 0.24258

-0.69 0.24100

-0.70 0.24196

-0.71 0.23885

-0.72 0.23576

-0.73 0.23270

Lampiran H-1

u «K«)
-0.74 0.22965

0.22663-0.75

-0.76 0.22363

-0.77 022065

-0.78 0.21770

-0.79 0.21476

-0.80 0.21186

-0.81 0.20897

-0.82 0.20611

-0.83 0.20327

-0.84 0.20045

-0.85 0.19577

-0.86 0.19489

-0.87 0.19215

-0.88 0.18430

-0.89 0.18673

-0.90 0.18406

-0.91 0.18141

-0.92 0.17879

-0.93 0.17619

-0.94 0.17361

-0,95 0.17106

-0.96 0.16853

-0.97 0.16602

-0.98 0.16354

-0.99 0.16109

-1.00 0.15866

-1.01 0.15625

-1.02 0.15386

-1.03 0.15151

-1.04 0.14917

-1.05 0.14686

-1.06 0.14457

-1.07 0.14231

-1.08 0.14007

-1.09 0.13786

-1.10 0.13567

 



Tabel Probabilitas kumulatif standar nonnal <P(«)

u 0{u)

-1.11 0.13350

-1.12 0.13136

-1.13 0.12924

-1.14 0.12714

-1.15 0.12507

-1.16 0.12302

-1.17 0.12100

-1.18 0.11900

-1.19 0.11702

-1.20 0.11507

-1.21 0.11314

-1.22 0.11123

-1.23 0.10935

-1.24 0.10749

-1.25 0.10565

-1.26 0.10383

-1.27 0.10204

-1.28 0.10027

-1.29 0.09830

-1.30 0.09680

-1.31 0.09510

-1.32 0.09342

-1.33 0.09176

-1.34 0.09012

-1.35 0.08851

-1.36 0.08691

-1.37 0.08534

-1.38 0.08379

-1.39 0.08226

-1.40 0.08076

-1.41 0.07927

-1.42 0.07780

-1.43 0.07636

-1.44 0.07493

-1.45 0.07353

-1.46 0.07215

-1.47 0.07078

-1.48 0.06944

u 0<«)

-1.49 0.06811

-1.50 0.06681

-1.51 0.06552

-1.52 0.06426

-1.53 0.06301

-1.54 0.06178

-1.55 0.06057

-1.56 0.05938

-1.57 [ 0.05821
-1.58 | 0.05705
-1.59 0.05592

-1.60 0.05480

-1.61 0.05370

-1.62 0.05262

-1.63 0.05155

-1.64 0.50500

-1.65 0.04947

-1.66 0.04846

-1.67 0.04746

-1.68 0.04648

-1.69 | 0.04551
-1.70 0.04457

-1.71 0.04363

-1.72 0.04272

-1.73 0.04182

-1.74 0.04093

-1.75 0.04006

-1.76 0.03920

-1.77 0.03836

-1.78 0.03754

-1.79 0.03673

-1.80 0.03593

-1.81 0.03515

-1.82 0.03438

-1.83 0.33620

-1.84 0.03288

-1.85 0.03216

-1.86 0.03144

Lampiran H-2

u <W«)

-1.87 0.03074

-1.88 0.03005

-1.89 0.09380

0.02872-1.90

-1.91 0.02807

-1.92 0.02743

-1.93 0.02660

-1.94 0.02619

-1.95 0.02559

-1.96 0.02500

-1.97 0.04420

-1.98 0.02385

-1.99 0.02330

-2.00 0.02275

-2.01 0 0222?

-2.02 0.02169

-2.03 0.02118

-2.04 0.02068

-2.05 0.02018

-2.06 0.01970

-2.07 0.01923

-2.08 0.01876

-2.09 0.01831

-2.10 0.01766

-2.11 0.01743

-2.12 0.01700

-2.13 0.01659

-214 0.01618

-2.15 0.01578

-2.16 0.01539

-2.17 0.01500

-2.18 0.01463

-2.19 0.01426

-2.20 0.01390

-2.21 0.01355

-2.22 0.01321

-2.23 0.01287

I -2.24 0.01255

 



Tabel Probabilitas kumulatif standar normal O(w)

u 1 <!>(«)
-2.25 0.01222

-2.26 0.01191

-2.27 0.01160

-2.28 0.01130

-2.29 0.01101

-2.30 0.01072

-2.31 0.01044

-2.32 0.01017

-2.33 0.00990

-2.34 0.00964

-2.35 0.00939

-2.36 0.00914

-2.37 0.00889

-2.38 0.00866

-2.39 0.00842

-2.40 0.00820

-2.41 0.00798

-2.42 0.00776

-2.43 0.00755

-2.44 0.00734

-2.45 0.00714

-2.46 0.00695

-2.47 0.00676

-2.48 0.00657

-2.49 0.00639

-2.50 0.00621

u | «K«)

-2.51 ) 0.00604

-2.52 i 0.00587

-2.53 0.00570

-2.54 0.00554

-2.55 0.00539

-2.56 0.00523

-2.57 0.OO508

-2.58 0.00494

-2.59 0.00480

-2.60 0.00466

-2.61 0.00453

-2.62 0.00440

-2.63 0.00427

-2.64 0.00415

-2.65 0.00402

-2.66 0.00391

-2.67 0.00379

-2.68 0.00368

-2.69 0.00357

-2.70 0.00347

-2.71 0.00336 j

-2.72 0.00326

-2.73 0.00317

-2.74 0.00307

-2.75 0.00298

-2.76 0.00289

Lampiran H-3

u «K«»

-2.77 0.00280

-2.78 0.00272

-2.79 0.00264

-2.80 0.00256

-2.81 0.00248

-2.82 0,00240

-2.83 0.00233

-2.84 0.00226

-2.85 0.00219

-2.86 0.00212

-2.87 0.00205

-2.88 0.00199

-2.89 0.00193

-2.90 0.00187

-2.91 0.00181

-2.92 0.00175

-2.93 0.00169

-2.94 0.00164

-2.95 0.00159

-2.96 0.00149

-2.97 0.00144

-2,98 0.00139

-2.99 0.00135

-3.00 0.00131

-3.01 0.001306

-3.02 0.001264
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Grafik probabilitaskumulatif Lampiran 1-1
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Grafik probabilitas kumulatif Lampiran 1-2
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Grafik probabilitas kumulatif Lampiran 1-3
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Grafik probabilitas kumulatif Lampiran 1-4
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Grafik probabilitas kumulatif Lampiran 1-5
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